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KAJIAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Bimbingan Konseling di Sekolah
Dalam sejarah perkembangan kurikulum pendidikan formal,
diawali dengan berlakunya kurikulum 1975 untuk sekolah umum dan
kurikulum 1976 untuk Sekolah Teknologi dan Kejuruan, membawa
munculnya secara resmi bimbingan di dalam sistem pendidikan Kita.
Bimbingan diterapkan sebagai bagian terpadu dari sistem pendidikan di
sekolah.”. Ini jelas bahwa pekerjaan bimbingan di sekolah merupakan
salah satu tugas dari tenaga pendidik. Dengan kata lain, tugas pendidik

salah satunya adalah membimbing.
Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara nomor
026 tahun 1989 menyebutkan secara eksplisit pekerjaan bimbingan
penyuluhan (konseling) dan pekerjaan mengajar yang satu sama lain
berkedudukan seimbang dan sejajar. Dalam SK tersebut bahwa seorang
guru di sekolah dapat mengerjakan kegiatan mengajar atau kegaiatan
pelayanan bimbingan penyuluhan. Keberadaan kegiatan bimbingan

penyuluhan (konseling) di sekolah dipertegas lagi oleh Peraturan

*Munandir, Kapita Selekta Pendidikan, Acuan Khusus Pembelajaran dan Bimbingan,
(Jakarta :AV Pustaka Publisher, 2009), h. 11. Selanjutnya pada tahun 1989 berlaku sejumlah
peraturan-peraturan baru dalam bidang pendidikan. Undang-undang No.2 tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan sejumlah peraturan-peraturan dasar pelaksanaaannya. Undang-
undang No. 2 tahun 1989 menjelaskan bahwa tenaga kependidikan meliputi tenaga pendidik,
pengelola satuan pendidikan, pemilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang pendidikan,
pustakawan laboran dan teknisi sumber belajar (pasal 27 ayat 2). Tenaga pendidik bertugas
membimbing, mengajar dan atau melatih peserta didik (pasal 1 ayat 8).
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Pemerintah nomor 28 tahun 1990 (tentang Pendidikan Dasar), dan No. 29

tahun 1990 ( tentang Pendidikan Menengah). Dalam kedua peraturan

pemerintah itu disebut dalam bab X bahwa: (1) bimbingan merupakan

bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan

pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan, (2)

bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.

Dalam penjelasannya peraturan pemerintah No. 29 tahun 1990

menyebutkan bahwa:

a.

Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi siswa, dimaksudkan
untuk membantu siswa mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada

pada dirnya.

. Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksud untuk

membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial,
ekonomi, budaya serta alam yang ada.

Bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan, mempersiapkan
siswa untuk langkah yang dipilihnya setelah tamat belajar pada sekolah
menengah serta karirnya di masa depan.®

Menurut Prayitno, sebagai pakar bimbingan konseling Indonesia,

pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah tergambar dalam
pola 17 plus yang meliputi:

a. Enam bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir,

kehidupan beragama dan bidang bimbingan kehidupan berkeluarga.

®Ibid h, 31 -32
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b. Sembilan jenis layanan, yaitu layanan orientasi, informasi, konten/
pembelajaran, konseling kelompok, konseling individu, bimbingan
kelompok, mediasi dan layanan konsultasi

c. Enam kegiatan pendukung yaitu aplikasi intrumentasi, himpunan data,
konferensi kasus, kunjungan rumabh, alih tangan kasus dan tampilan
kepustakaan.’

Maksud dari pola tersebut adalah bahwa pelaksanan bimbingan
konseling di sekolah meliputi enam bidang bimbingan, enam bidang
bimbingan tersebut diselenggarakan melalui sembilan jenis layanan, dan
sembilan jenis layanan didukung oleh enam kegiatan pendukung.

Dari sembilan jenis layanan yang diselenggarakan, tulisan ini
fokus pada satu layanan yaitu layanan bimbingan kelompok. Bimbingan
konseling adalah merupakan dua kata yang secara bahasa dan istilah
berbeda, namun dalam praktiknya di sekolah merupakan proses yang
tidak dipisahkan.

Bimbingan dan konseling atau “guidance and Counseling”
merupakan salah satu program pendidikan yang diarahkan kepada usaha
pembaharuan pendidikan nasional.® Jones (1963:25) memberikan
pengertian bimbingan adalah sebagai berikut:

“Guidance is the assistance given to individuals in making
intelligent choices and adjusments in their lives. The ability is not
innate it must be developed. The fundamental purpose of guidance
is to developed in each individual up to the limit of his capacity, the
ability to solve his own problems and to make his own adjusment..”

Pengertian menurut Jones di atas, ternyata bimbingan itu

merupakan bantuan kepada individu dalam membuat suatu pilihan yang

"Lihat juga Afifudin dan Hamdani , Bimbingan dan Penyuluhan. (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), h. 57-58

8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010),
h.1
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cerdas atau tepat dalam penyesuaian kehidupan mereka. Selanjutnya pula
dikatakan bahwa kemampuan itu bukan merupakan suatu faktor bawaan,
tetapi harus dikembangkan.® Sementara Rochman Natawidjaya
mengartikan bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan
dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya.*®

Menurut Frank W. Miller, mengemukakan defenisi bimbingan
sebagai berikut (terjemahan): bimbingan adalah proses bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang
dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan maksimum di sekolah,
keluarga dan masyarakat.*

Sedangkan istilah konseling memiliki beberapa arti yaitu nasihat,
anjuran dan pembicaraan. Berdasarkan arti tersebut konseling secara
etimologi berarti pemberian nasihat, anjuran dan pembicaraan dengan
bertukar pikiran*2. Menurut James P. Adam adalah suatu pertalian timbal
balik antara dua orang individu dimana yang seorang (konselor)

membantu yang lain (konseli) supaya dia dapat lebih baik memahami

°Sutirna, Bimbingan dan Konseling, Pendidikan Formal, Nonformal dan Informal,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2013), h. 3

5amsul Munir Ain. Op. Cit, h. 6

1 sofyan S.Willis, Konseling Individual, Teori dan Praktik, ( Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 219

12 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Berbasis Integras ,
(Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 21
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dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya
pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.™

Prayitno menjelaskan bahwa konseling adalah pertemuan empat
mata antara klien dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik dan
human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian yang
didasarkan atas norma-norma yang berlaku.** Selain itu konseling
diartikan sebagai bagian dari bimbingan baik sebagai pelayanan maupun
sebagai teknik. Konseling merupakan inti kegiatan bimbingan secara
keseluruhan dan lebih berkenaan dengan masalah individu secara pribadi.
Dengan demikian konseling merupakan inti dan alat yang paling penting

dalam keseluruhan sistim kegiatan bimbingan.’

Aspek-aspek yang
penting dalam suatu konseling meliputi: konseling sebagai suatu proses,
konseling sebagai hubungan terapeutik, konseling merupakan usaha
bantuan, konseling mengarahkan tercapainya tujuan klien dan konseling
mengarahkan kemandirian klien.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan lebih
bersifat preventif dan konseling lebih bersifat kuratif dan atau korektif.
Dengan demikian layanan bimbingan konseling di sekolah merupakan
layanan yang diberikan kepada seluruh siswa, baik siswa yang memiliki

masalah maupun siswa yang tidak memiliki masalah, dalam pengertian

siswa yang memiliki bakat, minat, potensi dan prestasi perlu

13 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.63

4 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingaan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 21

5> Muhamaad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Qurois, 2003), h. 1

16 Zulfan Saam, Psikologi Konseling (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2013), h. 3
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mendapatkan layanan bimbingan konseling dalam mengembangkan
kekuatan-kekuatan yang dimilikinya tersebut secara optimal.
Layanan bimbingan konseling di sekolah bertujuan supaya siswa
dapat:
a. Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri.
b. Mengatasi kesulitan memahami lingkungannya, yang meliputi
lingkungan sekolah, pekerjaan, sosial, ekonomi dan kebudayaan.

c. Mengatasi kesulitan dan mengindentifikasi serta memecahkan
masalahnya.

d. Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat dan
bakatnya dalam bidang pendidikan dan pekerjaan.

e. Memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak di luar sekolah
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di
sekolah.

Selain itu tugas bimbingan konseling di sekolah secara umum
dapat dirinci secagai berikut:

a. lkut melancarkan program pendidikan di sekolah.

b. Berusaha membantu menciptakan suasana pendidikan yang baik untuk
mencapai tujuannya.

¢. Membantu para guru untuk mengenal dan mengerti peserta didik lebih
dekat.

d. Memberikan informasi yang up to date tentang kemungkinan-
kemungkinan pemilihan pendidikan yang lebih lanjut dan lapangan-

lapangan pekerjaan.
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e. Membantu orang tua, guru dan orang lain untuk mencapai pengertian
yang lebih baik mengenai kebutuhan-kebutuhan peserta didik.
Kemungkinan-kemungkinan pendidikannnya lebih lanjut dan
membentuk kerja sama yang baik antara guru, orang tua dan murid.*’

Dengan demikian dapat dipahami bahwa layanan bimbingan
konseling di sekolah diharapkan benar-benar dapat bersinerjik dengan
program pendidikan lainnya di sekolah. Untuk itu sebagai Sekolah
Menengah Atas Islam Terpadu dapat memanfaatkan peluang dan
kesempatan ini  dengan memadukan nilai-nilai islami dalam setiap
layanan bimbingan konseling yang diterapkan..

Pelaksanaan bimbingan konseling islami, prinsif-prinsif yang
digunakan bersumber dari ajaran utama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits
yang kemudian dilengkapi dengan hasil penelitian dan pengalaman
praktis berkaitan dengan hakikat manusia, perkembangan serta
kehidupan manusia dalam konteks sosial budaya.

Selain itu pelaksanaan bimbingan koseling islami dilaksanakan
dengan prinsip bahwa klien atau peserta didik adalah manusia yang
menjadi khalifah dan sekaligus hamba Allah. Kedudukan sebagai
khalifah mengandalkan adanya tanggung jawab atas diri sendiri, orang
lain dan lingkungan sekitarnya. Sementara kedudukan manusia sebagai
hamba Allah memberi tanggung jawab kepada manusia untuk selalu

mendekatkan diri kepada Allah dengan mengikuti ajaran-ajaran Islam

Y"H. Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 111
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yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits. Dengan prinsif ini diharapkan
pelaksanaan bimbingan konseling islami dapat berkembang dengan baik
mengingat sekolah merupakan lahan yang potensial bagi perkembangan
siswa dan bagi terlaksananya layanan bimbingan konseling islami.

Sekolah memiliki kondisi dasar yang menuntut pelaksanaan
bimbingan konseling islami dengan intensitas yang tinggi. Siswa yang
sedang dalam tahap perkembangan memerlukan berbagai jenis
bimbingan konseling dengan segala fungsi.

a. Bimbingan konseling islami perlu memperhatikan sikap dan tingkah
individu dengan segala perbedaan dan kebutuhan yang menjadi
sasaran kegiatan layanan

b. Program bimbingan konesling islami harus disusun sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan program pendidikan di sekolah, fleksibel serta
dapat berkembang secara optimal sehingga dapat memecahkan
masalah yang dihadapi.

c. Semua individu berhak mendapat pelaksanaan layanan bimbingan
konseling islami, dan segala keputusan yang diambil berpusat pada
kebutuhan siswa.

d. Petugas bimbingan memiliki pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman yang memadai tentang berbagai metode bimbingan serta
menggunakannya secara tepat™®.

Berkaitan dengan fungsi bimbingan konseling islami, Hamdani
Bakran Adz-Dzaky mengungkapan bahwa fungsi yang hendak dipenuhi

melalui kegiatan bimbingan dan konseling islami adalah:*°

'8 Abdul Chaliq Dahlan, Op.Cit, h. 48-50.
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a. Remedial atau rehabilitatif
Secara historis bimbingan konseling lebih banyak memberikan
penekanan pada fungsi remedial karena sangat dipengaruhi oleh
psikologi klinik dan psikiater. Peranan remedial berfokus pada
masalah: 1) penyesuaian diri, 2) menyembuhkan masalah psikologis
yang dihadapi, 3) mengembalikan kesehatan mental dan mengatasi
gangguan emosional.
b. Fungsi edukatif atau pengembangan
Fungsi ini  berfokus kepada masalah: 1) membantu
meningkatkan keterampilan-keterampilan dalam kehidupan, 2)
mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah hidup, 3)
membantu meningkatkan kemampuan menghadapi transisi dalam
kehidupan, 4) untuk keperluan jangka pendek, konseling membantu
individu-individu menjelaskan nilai-nilai, menjadi lebih tegas,
mengendalikan kecemasan, meningkatkan keterampilan komunikasi
antarpribadi, memutuskan arah hidup, menghadapi kesepian dan
semacamnya.
c. Fungsi Preventif atau pencegahan
Fungsi ini membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah-masalah
kejiwaan karena kurangnya perhatian. Upaya preventif meliputi

pengembangan strategi-strategi dan program-program yang dapat

Bbid, h. 51
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digunakan untuk mencoba mengantisipasi dan mengelakkan resiko-

resiko hidup yang tidak perlu terjadi.

Dengan demikian jelas, kalau dalam fungsi edukasi atau
pengembangan terdapat salah satu fokus vyaitu meningkatkan
keterampilan komunikasi antarpribadi siswa.

Untuk mencapai tujuan di atas, bimbingan konseling islami
lazimnya melakukan kegiatan yang secara garis besar meliputi:

a. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami
keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya, atau memahami
kembali keadaan dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat
terjadi individu tidak mengenal atau tidak menyadari keadaan
dirinya yang sebenarnya. Dengan demikian, bimbingan konseling
islami dapat dikatakan mengingat kembali individu kepada
fitrahnya.

b. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana
adanya, segi-segi baiknya dan buruknya, kekuatan dan kelemahan,
sebagai sesuatu yang memang merupakan takdir Allah, tetapi juga
menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk ikhtiar. Dengan
tawakal dan berserah diri kepada Allah berarti meyakini bahwa
nasib buruk atau nasib baik yang menimpanya memiliki hikmah
yang dapat dijadikan pelajaran dan pengalaman individu guna
menghadpi realitas hidup di kemudian harinya.

¢. Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang

dihadapi saat ini. Kerapkali muncul masalah yang dihadapi
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individu tidak dipahami si individu itu sendiri, atau individu tidak
merasakan atau tidak menyadari bahwa dirinya sedang
mengahadapi masalah. Bimbingan konseling islami membantu
individu merumuskan masalah yang sedang dihadapinya dan
membantu mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya itu.
Masalah itu timbul dari bermacam faktor. Bimbingan konseling
islami  membantu individu melihat faktor-faktor penyebab
timbulnya masalah tersebut.?
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat
at-Taghabun ayat 14-15:
P eﬁjﬁﬂ-"' aﬁ 5 55433‘3 eSAJJ‘ e ) Iials u—’ﬂ‘ Gl
se A5 4 KA Al W) Ve 2a) ste il Jl 1,085 \}Mé
N

14. Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-

isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu
maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. 15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu
hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang
besar.

Sumber-sumber masalah®* seperti disebutkan dalam
firman Allah di atas pada umumnya berupa kondisi tidak selaras
atau tidak seimbang antara dunia dan akhirat, antara kebutuhan

keduniaan dengan mental spiritual (ukrawi). Dengan memahami

%1bid, h. 52

Z'Menurut Prayitno keadaan sosial, ekonomi dan politik yang kurang menuntungkan
merupakan faktor munculnya permasalahan pada diri individu, Op. Cit, h. 220. Lihat juga buku
Munandir, Kapita selekta Pendidikan, Acuan Khusus Pembelajaran dan Bimbingan mengatakan
sumber masalah itu berasal dari faktor internal dan faktor eksternal, h. 108
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keadaan yang dihadapi dan memahami sumber masalah, individu

akan dapat lebih mudah mengatasi masalahnya.

Dalam konteks ini, bimbingan konseling islami dapat

berfungsi untuk:

a.

Membantu individu menemukan alternatif pemecahan
masalah. Dalam bimbingan konseling islami, pembimbing atau
konselor, tidak memecahkan masalah, tidak menentukan jalan
pemecahan masalah tertentu, melainkan sekedar menunjukkan
alternatif yang disesuaikan dengan kadar intelektual (gadri
‘aqli) masing-masing individu. Secara islami, terapi umum
bagi pemecahan masalah (rohaniah) individu, seperti yang
dianjurkan oleh al-Qur’an adalah: 1), berlaku sabar, 2)
membaca dan memahami al-Qur’an dan 3) berzikir dan
mengingat Allah

Membantu individu mengembangkan kemampuan
mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan
keadaan-keadaan sekarang, dan atau memperkirakan akibat
yang bakal terjadi manakala sesuatu tindakan atau perbuatan
saat ini dikerjakan. Dengan demikian individu akan berhati-
hati melakukan sesuatu perbuatan atau memilih alternatif

tindakan, karena sudah mampu membayangkan akibatnya,
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sehingga kelak tidak akan menimbulkan masalah bagi dirinya
dan orang lain.??

Senada dengan itu, Aunur Rahim Fagih menambahkan bahwa
fungsi bimbingan konseling islami adalah usaha pemberian bantuan
kepada individu agar memahami asas fitrahnya, kebahagiaan hidup
dunia dan akhirat, berbuat amal shaleh (akhlaqul-karimah), asas
penyampaian dengan cara sebaik-baiknya (mau’izhah al-hasanah)
dan asas dialog antara pembimbing dengan yang dibimbing
(mujadalah al-hasan). Dalam prosesnya, bimbingan konseling
islami harus bersifat kontiniu, tidak terbatas saat individu ditimpa
masalah, tetapi dapat berlangsung sepanjang hidup (sesuai prinsif
hubungan keislaman, yaitu amar ma’ruf nahi munkar). Hal ini
berbeda dengan bimbingan konseling konvensional yang fungsinya
dibatasi hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia di dunia,
dan hanya berlangsung selama yang dibimbing mengalami
permasalahan insidentil.?

Salah satu bentuk pelaksanaan ajaran Islam di sekolah
umumnya dilakukan melalui kegiatan bimbingan konseling islami
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi siswa.
Karenanya, untuk mendapatkan hasil yang optimal diperlukan

organisasi bimbingan konseling yang solid dan kuat.

Z1pid, h. 54
Erhamwilda. Konseling Islami, ( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009 ) h. 54
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Organisasi dapat diartikan sebagai kesatuan yang terdiri dari
bagian-bagian atau orang-orang dalam perkumpulan untuk
mencapai tujuan tertentu. Organisasi merupakan kelompok kerja
sama antara orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama.

Sugiyo yang dikutip oleh Abdul Chalig Dahlan merumuskan
organisasi sebagai “perserikatan orang yang masing-masing diberi
peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian kerja
sehingga ada kejelasan antara fungsi masing-masing orang
tersebut.” Selain itu, dapat dinyatakan bahwa organisasi adalah
“tata cara pembagian kerja yang di arahkan kepada tercapainya
sesuatu yang diinginkan. Dalam prosesnya, Sugiyo berpendapat
bahwa organisasi dibagi menjadi dua aspek yaitu: (1) Pembagian
kerjasama dan penetapan beban kerja pada setiap individu untuk
membentuk unit kerja, (2) Menentukan jenis komunikasi,
pengaruh, dan wewenang di antara individu atau kelompok
individu.

Sementara Cyril Soffer dalam buku yang sama menyatakan
bahwa organisasi adalah “perserikatan orang yang masing-masing
diberi peranan tertentu dalam suatu sistem kerja dan pembagian
kerja sehingga ada kejelasan peran dan fungsi masing-masing

orang tersebut”.?*

#0p. Cit, h. 55
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Dari berbagai rumusan di atas dapat dipahami bahwa
organisasi adalah penataan suatu rangkaian perbuatan dalam
kesatuan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi bimbingan
konseling di sekolah merupakan kesatuan orang-orang dengan
pembagian tugas dan wewenang serta peran masing-masing dalam
upaya memberikan bantuan kepada siswa untuk mewujudkan
tujuan tertentu.

Dalam menyelenggarakan bimbingan konseling di sekolah,
konselor atau guru bimbingan konseling harus membina hubungan
kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk mencapai tujuan
tersebut secara efisien. Untuk dapat melaksanakan kegiatan
tersebut dengan baik diperlukan struktur organisasi dan penataan
atas serangkaian kegiatan yang harus benar-benar dipahami dan
dilaksanakan oleh setiap personilnya.

Dasar dalam penyusunan organisasi bimbingan konseling
sekolah sangat ditentukan oleh kondisi sekolah masing-masing.
Betapapun baiknya struktur organisasi yang telah diterapkan jika
tidak didukung oleh personil dan fasilitas yang memadai maka

pelaksanaan tidak akan dapat berjalan dengan baik.
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2. Layanan Bimbingan Kelompok
a. Pengertian

Menurut Prayitno layanan bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok.”® “Menurut
Dewa Ketut Sukardi, layanan bimbingan kelompok yaitu layanan
bimbingan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik
(konseli) secara bersama-sama melalui dinamika kelompok
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
guru bimbingan konseling atau konselor) dan membahas secara
bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk
perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar
dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan tertentu.”®

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
pada dasarnya layanan bimbingan kelompok adalah layanan konseling
yang dilakukan dalam dinamika kelompok dan merupakan jenis
layanan yang diselenggarakan dengan melibatkan siswa sebagai
anggota kelompok untuk membicarakan tema-tema umum melalui
dinamika kelompok dengan dipimpin oleh seorang guru yaitu guru

bimbingan konseling.

2prayitno dan Prayitno dan Erman Amti, Op.Cit, h. 309.

%Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta. 2008), h. 78. Lebih lanjut Mamat Supriatna dalam buku Bimbingan Konseling Berbasis
Kompetensi menyebutkan bahwa dalam bimbingan kelompok konselor memberikan layanan
bimbingan kepada siswa melalui kelompok-kelompok kecil bimbingan ini ditujukan untuk
merespon kebutuhan dan minat para siswa, h, 71
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Layanan bimbingan kelompok mengaktifkan dinamika
kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembangan, pribadi dan pemecahan masalah individu yang
menjadi peserta kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan
kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian
bersama anggota kelompok. Layanan bimbingan kelompok dilakukan
dalam format kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok
untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Layanan bimbingan
kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
menyampaikan pendapat, gagasan yang berkenaan dengan
permasalahan yang disajikan.

Menurut Tohirin, layanan bimbingan kelompok merupakan
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada siswa (siswa)
melalui kegiatan kelompok.?” Bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Gazda
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan
kegiatan informasi kepada kelompok siswa untuk membantu mereka
menyusun rencana dan keputusan yang tepat.?®

Dalam bimbingan kelompok, pembahasan suatu tema®
memamfaatkan dinamika kelompok. Dinamika kelompok secara

umum dapat diartikan sebagai hubungan yang teratur dari dua

“"Tohirin Op. Cit, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). h. 170.

2prayitno dan Eman Amti (2004).0p.Cit. h. 309.

#Ada dua cara menentukan tema dalam layanan bimbingan kelompok yaitu topik tugas
dan topik bebas. Topik tugas yang menentukan tema adalah GBK sedangkan topik bebas yang
menentukan tema adalah siswa
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individu atau lebih saling memberikan masukan, ide dan harapan
untuk mendapatkan kesepakatan dan solusi.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok merupakan layanan dalam bimbingan
konseling yang membahas masalah-masalah umum dalam suatu
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi
sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan kelompok yang
akan diselenggarakan. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok
adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya
kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam Kkaitan ini, sering
menjadi  kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi  atau
berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan
terkungkung serta tidak efektif. Menurut Dewa Ketut Sukardi layanan
bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan
(siswa). Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih
efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal

maupun nonverbal para siswa.*’

*Tohirin, Op.Cit, h. 172
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Melalui layanan bimbingan kelompok, yang mengganggu atau
menghimpit perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diringankan
dengan berbagai cara: pikiran yang suntuk, buntu, atau beku dicairkan
dan didinamikakan melalui berbagai masukan dan tanggapan baru;
persepsi dan wawasan yang menyimpang atau sempit diluruskan dan
diperluas melalui pencairan pikiran, penyadaran dan penjelasan; sikap
yang tidak objektif, terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak
efektif yang perlu diganti dengan yang baru yang lebih efektif. Semua
itu membutuhkan kondisi dan proses berperasaan, berpikir,
berpersepsi dan berwawasan yang terarah, luwes dan luas serta
dinamis kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat
dikembangkan.®® Selain itu secara umum layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi,
khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa).

Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik
verbal maupun nonverbal para siswa.*?

Penelitian Edy Irawan memperkuat statemen di atas, hasil
penelitian mengatakan bimbingan kelompok dapat meningkatkan

konsep diri siswa. Ini dibuktikan dengan terjadinya perubahan yang

® Prayitno, Layanan Orientasi, Padang: Universitas Negeri Padang, h. 123-124.
¥prayitno.Seri  Layanan Konseling L6. L7 (Layanan Bimbingan Kelompok dan
Konseling Kelompok). (Padang: UNP , 2004). h. 2.
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signifikan pada diri siswa yang memiliki konsep diri negatif atau
rendah mengarah pada perubahan konsep diri positif.*®
Gejala interaksi komunikasi siswa yang tidak kondusif bisa
dimanifestasikan dalam bentuk siswa malu mengemukan pendapat,
tertutup, tidak percaya diri. Gejala ini erat kaitannya dengan konsep
diri siswa tersebut. Dengan demikian interaksi yang terjadi dalam
bimbingan kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok
diharapkan dapat membangun komunikasi siswa ke arah yang lebih
kondusif.
c. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa fungsi.
Menurut Gadza, fungsi layanan bimbingan kelompok adalah
pengembangan, pencegahan dan pengentasan.
1) Pengembangan
Layanan  bimbingan  kelompok  berfungsi  untuk
mengembangkan sosialisasi dan komunikasi. Anggota kelompok
diberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan, pandangan
ataupun pendapat terhadap permasalahan yang dibahas, dengan
demikian anggota kelompok bisa belajar dan memperlancar
komunikasi menjadi efektif.

2) Pencegahan

*Edy Irawan, Efektivitas Teknik Bimbingan kelompok untuk Meningkatkan Konsep Diri
Remaja, Jurnal Bimbingan  Konseling  Psikopedagogia, (2013), V. 1. No
1,Journal.uad.ac.id/index.php. diakses 15 Dsember 2017
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Melalui layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegah timbulnya permasalahan pada anggota kelompok.
Pembahasan mengenai permasalahan hingga didapati penyelesaian
dari masalah akan memberikan pengalaman kepada anggota
kelompok dalam bertindak khususnya berkaitan dengan bidang
permasalahan yang dibahas.

3) Pengentasan

Sesuai dengan tujuan layanan bimbingan kelompok yakni
untuk mengentaskan permasalahan. Semua bentuk tindakan dalam
kelompok akan bermuara pada penyelesaian suatu permasalahan
dengan memanfaatkan dinamika kelompok.3*

d. Asas-asas Bimbingan Kelompok
Pada dasarnya asas-asas bimbingan kelompok mengarah dan
sama dengan asas-asas bimbingan konseling pada umumnya, yaitu
sebagai berikut:

1. Asas kerahasiaann, yaitu asas bimbingan konseling menuntut
dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang
siswa/klien yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau
keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang.
Dalam hal ini guru bimbingan konseling berkewajiban penuh
memelihara dan menjaga semua data dan keterangan itu

sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin.

*Pprayitno dan Eman Amt. Op. Cit . h. 97.
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2. Asas Kesukarelaan, proses bimbingan konseling harus

berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak
pembimbing maupun dari pihak yang dibimbing. Siswa/klien
diharapkan secara sukarela dan tanpa ragu-ragu ataupun merasa
terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta
mengungkapkan segenap fakta, data dan seluk-seluk berkenaan
dengan masalahnya kepada guru bimbingan konseling/konselor
dan konselor memberikan bantuan dengan tanpa terpaksa
(ikhlas).

Asas Keterbukaan, yaitu asas bimbingan konseling yang
menghendaki agar siswa/klien terbuka dan tidak berpura-pura,
baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri
maupun dalam menerima berbagai informsi dan materi dari luar
yang berguna bagi pengembangan dirinya. Agar siswa dapat
terbuka, guru bimbingan konseling terlebih dahulu harus
bersikap terbuka dan tidak berpura-pura.

Asas Kegiatan, yaitu asas bimbingan konseling yang
menghendaki siswa/klien berpartisipasi secara aktif dalam
penyelenggaraan layanan/kegiatan bimbingan. Guru bimbingan
konseling harus memotivasi siswa untuk aktif dalam setiap
layanan/kegiatan yang diperuntukkan baginya. Asas ini merujuk
pada pola “multi dimensional” yang tidak hanya mengandalkan

transaski verbal antara klien dengan konselor, tapi juga klien
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harus aktif menjalani proses konseling dan aktif pula
melaksanakan/menerapkan hasil-hasil konseling.

Asas Kemandirian, pelayanan bimbingan koseling bertujuan
menjadikan siswa/klien dapat mandiri, tidak tergantung pada
orang lain. Setelah dibantu ia dapat mandiri, baik dalam
mengambil keputusan, mengarahkan diri sesuai dengan
keputusan itu maupun mewujudkan diri secara optimal sesuai
dengan potensi, minat dan kemampuan-kemampuan yang
dimilikinya. Kemandirian harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan peranan siswa/klien dalam kehidupan sehari-
hari.

Asas Kekinian, masalah siswa/klien yang ditanggulangi adalah
masalah-masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang
sudah lampau dan juga bukan masalah yang mungkin akan
dialami di masa yang akan datang. Layanan yang berkenaan
dengan masa depan atau masa lampau dilihat dampak atau
kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang akan diperbuat
sekarang.

Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan konselng yang
menghendaki agar isi layanan yang diberikan hendaknya selalu
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang serta
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan

dari waktu ke waktu.
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Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan konseling yang
berusaha memadukan sebagai aspek kepribadian siswa/klien.
Disamping itu, juga harus memperhatikan keterpaduan proses
layanan yang diberikan. Untuk itu konselor/guru bimbingan
konseling harus punya wawasan yang luas tentang
perkembangan siswa/klien dan aspek-aspek lingkungannya.
Asas Kenormatifan, yaitu usaha bimbingan konseling tidak
boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik
ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum/negara,
norama ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.

Asas Keahlian, yaitu usaha bimbingan konseling harus teratur
dan sistematis dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat
yang memadai. Untuk itu konselor/guru bimbingan konseling
harus mendapat latihan secukupnya, sehingga dengan itu akan
dapat dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan. Pelayanan
bimbingan konseling adalah pelayanan professional, karenanya
asas ini mengacu kepada kualifikasi dan pengalaman
konselor/guru bimbingan konseling.

Asas Alih Tangan, yaitu jika konselor/guru bimbingan konseling
sudah mengarahkan segenap kemampuannya untuk membantu
siswa/klien, namun siswa/klien tersebut belum dapat terbantu
sebagaimana yang diharapkan, maka konselor/guru bimbingan

konseling dapat mengantar siswa/klien kepada petugas atau
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badan yang lebih ahli. Di samping itu asas ini juga
mengisyaratkan bahwa pelayanan bimbingan konseling hanya
menangani  masalah-masalah  siswa/klien sesuai dengan
kewenangannya.

12. Asas Tutwuri Handayani, yaitu suasana umum yang hendaknya
tercipta dalam rangka hubungan kesulurhan antara
konselor/guru bimbingan konseling dengan siswa/klien. Lebih
lagi di lingkungan sekolah. Asas ini menuntut agar bimbingan
dan konseling tidak hanya dirasakan pada waktu siswa/klien
mengalami masalah dan menghadap kepada konselor/guru
bimbingan konseling saja, namun di luar hubungan proses
bantuan bimbingan konseling pun hendaknya dirasakan adanya

dan manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling.*®

Implementasi asas-asas tersebut di atas perlu diperhatikan
secara integral dan menyeluruh dalam rangka kelancaran
pelaksanaan dan keberhasilan bimbingan konseling umumnya dan

layanan bimbingan kelompok khusunya.

e. Isi Layanan Bimbingan Kelompok
Untuk layanan bimbingan kelompok membahas materi atau
topik-topik umum baik topik tugas maupun topik bebas. Yang
dimaksud topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang

diberikan oleh pembimbing (pemimpin kelompok) kepada kelompok

% Ibid, hal 115 — 120, lihat juga Syamsu Yusuf dan A, Juntika Nurihsan, Op.Cit, h 22
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untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok

bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok.

Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok baik

topik tugas maupun topik bebas dapat mencakup bidang-bidang

pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, Kkarier,
kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama dan lain sebagainya.

Topik pembahasan bidang-bidang di atas dapat diperluas kedalam

sub-sub bidang yang relevan. Misalnya pengembangan bidang

pendidikan dapat mencakup masalah cara belajar, kesulitan belajar,
gagal ujian dan lain sebagainya.

Untuk lebih jelas isi layanan bimbingan kelompok ini dapat
dilihat dari materi yang disampaikan. Layanan bimbingan kelompok,
meliputi kegiatan penyelenggaraan bimbingan kelompok yang
membahas aspek-aspek pribadi peserta didik, yaitu hal-hal yang
berkenaan dengan:

1) Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

2) Pengenalan dan penerimaan perubahan, pertumbuhan, dan
perkembangan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri
sebagai remaja.

3) Pengenalan tentang kekuatan diri sendiri, bakat dan minat serta

penyaluran dan pengembangannya.
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4) Pengenalan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya
penanggulangannya.
5) Kemampuan mengambil keputusan dan pengarahan diri sendiri.
6) Perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat.*
f. Pembentukan Kelompok oleh Guru Bimbingan Konseling

Kelompok dalam layanan bimbingan kelompok dapat dibentuk
melalui pengumpulan sejumlah individu (siswa dan individu lainnya)
yang berasal dari:

1) Satu kelas siswa yang dibagi ke dalam beberapa kelompok

2) Kelas-kelas siswa yang berbeda dihimpun dalam satu kelompok.

3) Lokasi dan kondisi yang berbeda dikumpulkan menjadi satu
kelompok.*’

Pengelompokan individu dilakukan dengan memperhatikan aspek
relatif homogenitas dan heterogenitas sesuai dengan tujuan layanan.
Data dari hasil instrumenasi, himpunan data dan sumber sumber
lainnya yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
pembentukan kelompok. Penempatan seseorang dalam kelompok
tertentu dapat merupakan penugasan, penetapan secara acak, ataupun
pilihan bebas individu bersangkutan. Jumlah siswa dalam layanan
bimbingan kelompok bervariasi tergantung pada jenis atau kategori

kelompok yang dibuat.

%yunan Rauf, Profesionalisasi dan Kode Etik Profesi Bimbingan dan Konseling.
Pekanbaru:Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 2014.h. 52. Tidak diterbitkan

¥"prayitno, Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil) (Jakarta:
Ghalian Indonesia. 1994), h. 25.



49

Menurut Prayitno dalam menyelenggarakan bimbingan kelompok
dikenal dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok
tugas.*®

Dalam penelitian ini penyelenggaraan layanan bimbingan
kelompok menggunakan kelompok tugas atau topik tugas. Tema yang
diangkat ditentukan oleh GBK dengan melihat persoalan yang terjadi
dalam layanan bimbingan kelompok yang dilakukan selama ini yaitu
dalam rangka merespon kondisi interaksi siswa dalam dalam layanan.

g. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Prayitno menjelaskan bahwa ada tiga komponen penting dalam
kelompok yaitu suasana kelompok, anggota kelompok, dan pemimpin
kelompok.

1) Suasana Kelompok
Ada lima hal yang hendaknya diperhatikan dalam menilai
apakah kehidupan sebuah kelompok tersebut baik atau kurang
baik, yaitu:
a) Adanya hubungan yang dinamis antar anggota
b) Memiliki tujuan bersama
c) Hubungan antara besarnya kelompok (banyak anggota) dan

sifat kegiatan kelompok

38Kelompok bebas, dalam kegiatannya para anggota bebas mengemukakan segala pikiran
dan perasaannya dalam kelompok. Selanjutnya apa yang disampaikan mereka dalam kelompok
itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok. Kelompok tugas, dalam penyelenggaraan
bimbingan kelompok tugas, arah dan isi kegiatannya tidak ditentukan oleh para anggota,
melainkan diarahkan kepada penyelesaiannya suatu tugas. Pemimpin kelompok mengemukakan
suatu tugas untuk selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh anggota kelompok. Ibid, h. 25.
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d) I’tikad dan sikap terhadap orang lain
e) Kemampuan mandiri.*
2) Anggota Kelompok
Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam
proses kehidupan kelompok. Tanpa anggota tidak mungkin ada
kelompok. Kegiatan ataupun kehidupan kelompok itu sebagian
besar didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok
tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan aktif para anggota
kelompok, dan bahkan lebih dari itu.
Peranan yang hendaknya dimainkan anggota kelompok
sesuai yang diharapkan menurut Prayitno adalah sebagai berikut:
a. Membangun terbinanya suasana keakraban dalam hubungan
antar anggota kelompok.
b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam
kegiatan kelompok.
c. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya
tujuan bersama.
d. Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik.
e. Benar-benar berusaha untuk secara efektif ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok.

f.  Mampu mengkomunikasikan secara terbuka.

Fbid.,h. 27.
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g. Berusaha membantu orang lain.
h. Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk
menjalani peranannya.*’

Dinamika kelompok yang benar-benar hidup mengarahkan
kepada tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi
tiap-tiap anggota kelompok. Oleh karena itu, peran anggota
kelompok sangat menentukan. Selain peranan di atas, peranan
lain yang harus dimainkan oleh anggota kelompok agar dinamika
kelompok benar-benar seperti yang diharapkan, di antaranya:

a. Membina keakraban dalam kelompok

b. Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok

c. Bersama-sama mencapai tujuan kelompok

d. Membina dan mematuhi aturan kegiatan kelompok

e. Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok

f.  Berkomunikasi secara bebas dan terbuka

g. Membantu anggota lain dalam kelompok

h.  Memberi kesempatan kepada anggota lain dalam kelompok.

i.  Menyadari pentingnya kegiatan kelompok.**

“Ibid.,h. 32. Di samping itu dalam bimbingan kelompok ada pristiwa psikologis yang
terjadi yaitu terjadinya proses hubungan berupa: komunikasi, konflik, kerjasama, umpan balik,
saling percaya, keterbukaan, realisasi diri, saling ketergantungan dan kelompok yang efektif dan
kurang efektif, lihat Siti Hartina, h, 49

* Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003). h. 57.
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Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut,
pemilihan anggota sangatlah penting agar dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan lancar.

3) Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan
suasana sehingga para anggota kelompok dapat belajar bagaimana
mengatasi masalah-masalah mereka sendiri. Menurut Siti Hartinah
peranan pemimpin kelompok dalam layanan bimbingan kelompok
adalah sebagai berikut:

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan,
ataupun campur tangan langsung terhadap kegiatan kelompok.
Campur tangan tersebut meliputi hal-hal yang bersifat isi dari
yang dibicarakan dan proses kegiatan itu sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana
perasaan yang berkembang dalam kelompok itu baik perasaan
anggota-anggota tertentu maupun keseluruhan kelompok.

c. Jika kelompok tersebut tampaknya kurang menjurus ke arah
yang dimaksudkan, pemimpin kelompok perlu memberikan
arah yang dimaksudkan.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan
(umpan balik) tentang berbagai hal yang terjadi dalam
kelompok, baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan

kelompok.
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e. Pemimpin kelompok juga diharapkan mampu mengatur lalu
lintas kegiatan kelompok sebagai pemegang aturan permainan
(menjadi pendamai, mendorong kerjasama, dan kebersamaan).

f. Sifat kerahasiaan dari kelompok itu dengan segenap isi dan
kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya juga menjadi
tanggung jawab pemimpin kelompok.*?

h. Teknik dalam Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan
kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas
kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi, dan sosial. Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga

kelompok, yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-

12 orang), dan kelompok besar (13-20 orang) ataupun kelas (20-40

orang).”® Dalam penelitian ini kategori kelompok yang

dilaksanakan adalah kategori kelompok sedang yang berjumlah 7

sampai 12 orang.

Pemberian informasi dalam bimbingan kelompok terutama
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan,
aturan-aturan dalam kehidupan, dan cara-cara yang dapat dilakukan

untuk menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan dalam studi,

*2Sijti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok (Bandung: Refika Aditama. 2009),
h. 125.

* Achmad Juntika Nurhisan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar Belakang
Kehidupan (Bandung:Refika Aditama.2009), h 23. Lebih lanjut Edward E. Jacobs, dalam Group
Counseling Strategis and Skill mengatakan bimbingan kelonpok bisa berjumlah 5 sampai 8
orang.
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karir, ataupun kehidupan. Aktivitas kelompok diarahkan untuk
memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan
pemahaman lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan
diri.

Pemberian informasi banyak menggunakan alat-alat dan
media pendidikan, seperti OPH, kaset audio-video, film, bulletin,
brosur, majalah, buku, dan lain-lain. Kadang-kadang, konselor
mendatangkan ahli tertentu untuk memberikan ceramah (informasi)
tentang hal-hal tertentu.

Pada umumnya, aktivitas kelompok menggunakan prinsif
dan proses dinamika kelompk seperti dalam kegiatan diskusi,
sosiodrama, bermain peran, simulasi, dan lain-lain. Bimbingan
melalui aktivitas kelompok lebih efektif karena selain peran
individu lebih aktif, juga memungkinkan terjadinya pertukaran
pemikiran, pengalaman, rencana, dan penyelesaian masalah.**

Selain itu, Prayitno juga mengungkapan bahwa ada
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam menyelenggarakan
bimbingan kelompok, yaitu:

1) Teknik pernyataan dan jawaban
Teknik pertanyaan dan jawaban merupakan sebuah
teknik yang digunakan untuk mengungkapkan diri. Tata cara

yang dilakukan adalah dengan memberikan kertas yang telah

*4achmad Juntika Nurhisan, 1bid, h 23-24
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dilengkapi dengan pertanyaan kemudian dijawab oleh anggota
kelompok.  Jawaban-jawaban ini  selanjutnya  dapat
dipergunakan untuk mengukur keseluruhan suasana dan
tanggapan kelompok atas sesuatu permasalahan yang
dikemukakan.

2) Teknik perasaan dan tanggapan

Secara umum teknik ini sering digunakan di dalam
bimbingan kelompok. Pemimpin kelompok dalam hal ini dapat
meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan perasaan
ataupun tanggapan tentang masalah yang disajikan ataupun
suasana yang tengah berlangsung.

3) Teknik permainan kelompok

Permainan kelompok dapat dipergunakan untuk
menghangatkan suasana. Terkadang jenuh, lelah dan malas
dirasakan oleh anggota kelompok dan sikap-sikap seperti ini
akan berdampak pada ketidakefektifan layanan bimbingan
kelompok yang dilaksanakan.*

Teknik permainan kelompok dikenal juga dengan istilah
role playing atau bermain peran dapat dijadikan sebagai salah
teknik yang dapat meningkatkan suasana dinamika kelompok.
Sebuah hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh

penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role

*prayitno, Op.Cit, h. 2
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playing terhadap peningkatan perilaku solidaritas siswa dalam
menolong teman senilai 30,27%.%

Dengan demikian pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dapat menggunakan berbagai teknik di atas sehingga
mampu membangun komunikasi siswa. Pemilihan teknik
tersebut harus memperhatikan tujuan dan kompetensi yang
ingin dicapai, materi layanan situasi kondisi dan sarana yang
tersedia. Karena tanpa memperhatikan semua ini pelaksanakan
layanan bimbingan kelompok tidak akan berjalan sesuai yang
diharapkan.

i. Tahap-tahap Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa tahapan.

Para ahli pada umumnya menggunakan istilah yang berbeda untuk

tahapan-tahapan dalam layanan bimbingan kelompok namun intinya

tetap sama. Menurut Prayitno tahapan dalam layanan bimbingan
kelompok ada empat yakni:

a) Tahapan Pembentukan

Tahapan pembentukan merupakan tahapan pengenalan dan

tahap perlibatan awal dalam kelompok. Tahapan ini sangat perlu

sebagai dasar pembentukan dinamika kelompok. Dalam tahapan

ini pemimpin kelompok harus menjelaskan pengertian layanan

bimbingan kelompok, tujuan, tata cara dan asas-asas bimbingan

**Dian Novianti Sitompul, Pengaruh Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Role
Playing terhada Perilaku solidatitas Sosial Siswa dalam Menolong Teman, Jurnal Edu Tech, Vol.
I, No 1 Maret 2015, http://media.neliti.com/media/ publication diakses 15 Desember 2017
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kelompok. Selain itu pengenalan antar sesama anggota kelompok
maupun pengenalan anggota kelompok dengan pemimpin
kelompok juga dilakukan tahapan ini.
Tahap Peralihan

Pada tahapan ini pemimpin kelompok perlu kembali
mengalihkan perhatian anggota kelompok tentang kegiatan apa
yang akan dilakukan selanjutnya, menjelaskan jenis kelompok
(kelompok tugas atau bebas), menawarkan atau mengamati
apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap
selanjutnya, membahas suasana yang terjadi dan meningkatkan
kemampuan keikutsertaan anggota.
Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dari layanan
bimbingan kelompok. Dalam tahap ketiga ini hubungan antar
angota kelompok tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman
dalam bidang suasana perasaan yang terjadi, pengutaraan,
penyajian dan pembukaan diri langsung dengan bebas. Masing-
masing anggota kelompok secara bebas megemukakan masalah
yang akan dibahas, menetapkan masalah yang akan dibahas
terlebih dahulu, kemudian anggota membahas masing-masing
masalah secara mendalam dan tuntas, akhir tahapan ini adalah
dihasilkan solusi atau penyelesaian masalah atas permasalahan

yang telah dibahas.
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d) Tahap Pengakhiran
Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa
kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota
kelompok untuk mengemukakan perasaan tentang kegiatan yang
telah dijalani, serta membahas kegiatan lanjutan. Dalam tahapan
ini pemimpin kelompok tetap mengusahakan suasana hangat,
bebas dan terbuka, memberikan pernyataan dan mengucapkan
terima kasih atas keikutsertaan anggota, memberikan semangat
untuk kegiatan lebih lanjut dan penuh rasa persahabatan.*’
Senada dengan ini Siti Hartinah menyatakan pada umumnya,
terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan,
peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran.
1) Tahap pembentukan
Tahap pembentukan ini adalah tahap pengenalan dan tahap
pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam kehidupan
kelompok. Tahap pembentukan meliputi kegiatan: a)
mengungkapkan pengertian dan tujuan maupun harapan-harapan
yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun
seluruh anggota kelompok, b) menjelaskan cara-cara dan asas-asas

bimbingan  kelompok, c¢) saling memperkenalkan dan

“"bid, h. 18-19.
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mengungkapkan diri, d) teknik khusus, €) permainan
penghangatan atau pengakraban.®
2) Tahap peralihan

Pada peralihan ini meliputi kegiatan: a) menjelaskan
kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, b)
menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, ¢) membahas suasana
yang terjadi, d) meningkatkan kemampuan keikutsertaan
anggota.®

3). Tahap kegiatan

Tahap ini meliputi kegiatan: a) pemimpin kelompok
mengemukakan masalah atau topik, b) tanya jawab antara anggota
dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang
menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan pemimpin
kelompok, c¢) anggota membahas masalah atau topik secara
mendalam dan tuntas, d) kegiatan selingan.

4). Tahap pengakhiran

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan: a) pemimpin

kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, b)

pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-

*83ijti Hartinah, Op.Cit.,h. 136.
*Ibid.,h. 139.
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hasil kegiatan, c) membahas kegiatan lanjutan, d) mengemukakan
perasaan dan harapan.®
Dalam penelitian ini, model yang dibuat bersifat prosedural
mengacu kepada  tahap-tahap layanan bimbingan kelompok yang
dikemukakan oleh Prayitno di atas dengan cara mengintegrasikan nilai-
nilai islami dalam setiap tahap mulai tahap pembentukan sampai pada
tahap pengakhiran.
3. Integrasi Nilai-nilai Islami
a. Integrasi
Menurut Kuntowijoyo, inti dari integrasi adalah upaya
menyatukan bukan sekedar menggabungkan wahyu Tuhan dengan
temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu interalistik) bukan mengucilkan
Tuhan (sekulerisme) atau mengucilkan manusia.>*
Menurut Abuddin Nata kata integrasi lebih diidentik dengan
kata Islamisasi, sehingga ketika mengartikan kalimat integrasi ilmu
pengetahuan dengan agama, dia lebih memakai konsep yang dikenal

%2 Saiful Muzani yang

dengan istilah “Islamisasi ilmu pengetahuan
kutip olen Abuddin Nata mengatakan, Islamisasi ilmu pengetahuan

adalah suatu upaya pembebasan pengetahuan dari asumsi-asumsi atau

*%1bid.,h. 150-153.

%! Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, cetakan ke 11, (Jakarta: Teraju, 2005), h. 26

>?|slamisasi ilmu pengetahuan adalah mengislamisasikan disiplin-disiplin ilmu atau lebih
tepat menghasilkan buku-buku teks dengan menyusun kembali disiplin-disiplin ilmu modern yang
sesuai dengan visi Islam. Dengan demikian disiplin yang diislamisasikan tersebut benar-benar
berlandaskan pada prinsif-prinsif Islam dan tidak lagi berupa ilmu pengetahuan yang diadopsi
begitu saja dari Barat dengan sifatnya yang sekuler-materialistik, rasional-empirik yang terputus
bahkan bersebrangan dengan nilai-nilai Islam, llihat buku Hasbi Amriruddin, Integrasi llmu
Agama, h, 30
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penafsiran-penafsiran Barat terhadap realitas, dan kemudian
menggantikannya dengan pandangan dunia Islam.>® Dalam penelitian
ini, integrasi yang dimaksud adalah memadukan proses layanan
bimbingan kelompok mulai dari tahap pembentukan sampai tahap
pengakhiraan dengan nilai-nilai islami, baik dari aspek materi, strategi
dan pendekatan yang digunakan maupun pada aspek tujuan layanan
bimbingan kelompok.
Konsep integrasi ilmu diimplementasikan dalam berbagai level,
yaitu:
1) Level filosofis
Integritas dan interkoneksitas pada level filosofis dalam
wacana keilmuan bahwa di dalamnya harus diberikan nilai
fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin keilmuan
lain dan dalam hubungannya dengan nilai-nilai humanistik.
2) Level materi
Implementasi integrasi dan interkoneksi pada level materi
bisa dilakukan dengan tiga model pengejawantahan interkoneksitas
keilmuan antar disiplin keilmuan. Pertama, model pengintegrasian
ke dalam paket kurikulum, kedua, model penamaan disiplin ilmu
yang menunjukkan hubungan antara disiplin ilmu umum dan
keislaman. Model ini menuntut setiap nama disiplin ilmu

mencantumkan kata Islam, seperti ekonomi Islam dan lain

%% Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta : Prenada Media Group, 2008), h. 107
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sebagainya sebagai refleksi dari suatu integrasi keilmuan yang
dilakukan, ketiga, model pengintegrasian ke dalam pengajaran
disiplin ilmu. Model ini menuntut dalam setiap pengajaran disiplin
ilmu keislaman dan keagamaan harus diinjeksikan teori-teori
keilmuan umum terkait sebagai wujud interkoneksitas antara
keduanya, dan begitupun sebaliknya.
Level metodologi

Dalam konteks struktur keilmuan lembaga pendidikan yang
bersifat  integratif-interkonektif ~ menyentuh  pula  level
metodologis. Ketika sebuah disiplin ilmu diintegrasikan atau
diinterkoneksikan dengan disiplin ilmu lain, misalnya psikologi
dengan nilai-nilai Islam, maka secara metodologis ilmu
interkonektif tersebut harus menggunakan pendekatan dan metode
yang aman bagi ilmu tersebut.
Level strategi

Yang dimaksud level strategi di sini adalah level pelaksanaan
atau praksis dari proses pembelajaran keilmuan integratif-
interkonektif. Dalam konteks ini, setidaknya kualitas keilmuan
serta keterampilan pengajar menjadi kunci keberhasilan
pembelajaran berbasis paradigma interkoneksitas. Di samping

kualitas-kualitas ini, pengajar harus difasilitasi dengan baik
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menyangkut pengadaan sumber bacaan yang harus beragam serta
bahan-bahan pengajaran (teaching resources) di kelas. >

Upaya pengintegrasian dapat dilakukan baik pada wilayah
ontolgi, epistemologi, maupun juga aksiologi. Pada wilayah
onotologi metafisis adalah dalam bentuk menalarkan hakikat ilmu
melampaui  batas-batas fisikalnya. Artinya, pencarian dan
penafsiran suatu ilmu dikehendaki sampai pada hakikat terdalam
dari ilmu llahi. Bukankah rumusan logisnya bahwa bentuk
pencarian ilmu apapun dari manusia sesungguhnya merupakan
refleksi dari ‘Alim. Ini berarti bahwa pemahaman akan hakikat
sains dalam bentuk apapun tidak terlepas dari Ilahiyah.

Demikian pula pada wilayah epistemologis adalah dalam
bentuk memamfaatkan segala alat epistemik yang diakui Islam;
pendengaran, penglihatan, akal dan fuad, merupakan anugerah
Allah Swt. Pada manusia, juga penafsiran dan kesimpulan mesti
menembus ke-llahiyah-an. Penafsiran-penafsiran yang diambil dan
merupakan bagian terpenting dalam membangun sebuah sains
sungguh tidak dihilangkan begitu saja, karena kesimpulan apapun
yang diambil dari sebuah penelitian pada dasarnya adalah hasil dari
sebuah penafsiran. Dalam konteks seperti inilah penafsiran dalam
sains diteruskan pada wilayah ke-1lahiyah-an, sehingga sains yang

dihasilkan tidak lagi terlepas dari yang dikehendaki Allah Swit.

* Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 1996), h. 9
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Sebagaimana yang terjadi pada sains umunnya saat ini. Meskipun
sampai saat ini diakui masih ada kelompok ilmuwan yang tidak
mengakui penafsiran sains dalam konteks teologi, karena baginya
dua wilayah ini sangat berbeda.

Dalam wilayah aksiologi, adalah dalam bentuk menalarkan
fungsi-fungsi etis sains dalam kehidupan manusia serta dapat pula
membentuk ekses negatif sains. Untuk itu, ketika sebuah sains
akan dicipta dan dikembangkan tentu fungsi-fungsi kemanfaatan
etis baik yang sifatnya, personal, sosial, ekologial dan
transendental menjadi bagian amat penting dalam proses
pengembangan sains itu sendiri. Pertimbangan fungsi-fungsi etis
seperti disebutkan di atas menjadi penting tidak saja tuntutan
kondisi masyarakat dan sosial serta lingkungan yang sangat
mendesak saat ini namun fungsi-fungsi etis seperti ini
sesungguhnya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan
eksistensi manusia sebagai makhluk cultural, humanity dan
morality. Dalam pemahaman seperti ini tentulah dikatakan bahwa
ilmu wataknya sangat memihak, memihak pada kebanaran di luar

dirinya dan tujuan untuk apa ilmu dikaji dan dikembangkan.>

Amril M, Epistemologi Integratif-Interkonektif Agama dan Sains: Menggali Potensi-
Konseptual Menuju Teori-Aplikasi dalm Pengembangan llmu Keislaman dan Pembelajaran,
(Jakarta :Grafindo Raja Persada, 2016), h. 76. Lebih lanjut Amril mengatakan Dalam perspektif
aksioligi, Islam memang ilmu diupayakan dan diabdikan tidak hanya pada kemaslahatan
kehidupan umat dan alam jagat raya saja tetapi pencarian dan pengembangan ilmu merupakan
pencarian kebenaran yang sesungguhnya sehingga ditemukan Zat yang maha mutlak dibalik
kebenaran ilmu yang telah diusahakan dan disimpulkan. Pencarian ilmu seperti ini sangat banyak
diungkap dalam ayat-ayat Al-Quran dan baik dalam pemikiran filosofis Muslim, teologi maupun
tasawuf dalam Islam. Pencarian seperti ini akan terus berlanjut sampai sekarang, h. 77.
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Beda halnya dengan Al Attas, bagi Al Attas, islamisasi ilmu
pengetahuan kontemporer saat ini ( the islamization of present-
day knowledge) melibatkan setidaknya dua proses yang saling
terkait:

Pertama, mengisolir unsur-unsur dan konsep-konsep kunci
yang membentuk budaya dan peradaban Barat, dari setiap bidang
ilmu pengetahuan modern saaat ini, khususnya dalam ilmu
pengetahuan humaniora. Bagaimanapun, ilmu-ilmu alam, fisika,
dan aplikasi harus dilslamkan juga khususnya dalam penafsiran-
penafsiran akan fakta-fakta dan dalam formulasi teori-teori.

Menurut Al-Attas, jika tidak sesuai dengan pandangan
hidup Islam, maka fakta menjadi tidak benar. Selain itu ilmu-ilmu
modern beserta aspek-aspek empiris dan rasional, dan yang
berdampak kepada nilai dan etika, penafsiran historistas ilmu
tersebut, bangunan teori ilmunya, praduganya berkaitan dengan
dunia, dan rasionalitas proses-proses ilmiah, teori ilmu tersebut
tentang alam semesta, klasifikasinya, batasannya, hubungannya
dengan ilmu-ilmu lainnya serta hubungannya dengan sosial harus
diperiksa dengan teliti.

Kedua, proses memasukkan unsur-unsur Islam beserta
konsep-konsep kunci dalam setiap bidang dari ilmu pengetahuan

saat ini yang relevam.
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Melalui kedua proses tersebut, maka islamisasi akan
membebaskan manusia dari magik, mitologi, animisme, tradisi
budaya nasional yang bertentangan dengan Islam, dan kemudian
dari kontrol sekular terhadap akal manusia dari keraguan (syak),
dugaam (dzann) dan argumentasi kosong (mira’) menuju
keyakinan akan kebenaran mengenai realitas spritual, intelligible
dan materi. islamisasi akan mengeluarkan penafsiran-penafsiran
ilmu pengetahuan kontemporer dari ideologi, makna dan ungkapan
sekuler.

Ringkasannya, gagasan islamisasi sains kontemporer yang
diformulasikan Syed Muhammad Naquib Al-Attas merupakan
suatu “revolusi epistemologis” yang merupakan jawaban terhadap
krisis epistemologis yang melanda bukan hanya dunia Islam tapi
juga budaya dan peradaban Barat.

Al-Attas menegaskan ilmu pengetahuan dalam hal-hal yang
yakin, adalah final, tidak terbuka untuk revisi oleh generasi
kemudian, selain elaborasi dan aplikasi. Penafsiran baru hanya
benar terkait dengan aspek-aspek ilmiah al-Qur’an dan fenomena
alam.>®

Dalam pandangan Ismail Raji al-Farugi islamisasi ilmu
pengetahuan itu sendiri berarti melakukan aktifitas keilmuan

seperti  mengungkap, menghubungkan, dan menyebarluaskan

% Am Saefuddin, Islamisaasi Sains dan Kampus, (Jakarta: PPA Consultans, 2010), h. 63-
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menurut sudut pandang ilmu terahadap alam kehidupan manusia.
islamisasi ilmu pengetahuan berarti mengislamkan ilmu
pengetahuan modern dengan cara menyusun dan membangun
ulang sains sastra, dan sains-sains pasti alam dengan memberikan
dasar dan tujuan-tujuan yang konsisten dengan Islam. Setiap
disiplin harus dituangkan kembali sehingga mewujudkan prinsif-
prinsif Islam dalam metodologinya, dalam strateginya, dalam apa
yang dikatakan sebagai data-datanya, dan problem-problemnya.
Seluruh  disiplin  harus  dituangkan  kembali  sehingga
mengungkapkan relevensi Islam sepanjang ketiga sumbu tauhid
yaitu, kesatuan pengetahuan, hidup dan kesatuan sejarah.”’

Bagi Al-Farugi, islamisasi ilmu pengetahuan merupakan
suatu keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi oleh para
ilmuwan muslim. Apa yang telah berkembang di dunia Barat dan
merasuki dunia Islam saat ini sangatlah tidak cocok untuk umat
Islam. llmu sosial Barat tidak sempurnah dan jelas bercorak Barat
dan karena itu tidak berguna sebagai model.ilmu sosial Barat juga
melanggar salah satu syariat krusial dari metodologi Islam, yaitu
kesatuan kebenaran. la menambahkan adanya sesuatu yang khas
Islam, yaitu prinsif ummatiyyah.

Menurut Al-Farugi, pengetahuan modern menyebabkan

adanya pertentangan wahyu dan akal dalam diri umat Islam,

*bid, h. 72
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memisahkan pemikiran dari aksi serta adanya dualisme kultural
dan religius. Karenanya diperlukan upaya islamisasi ilmu
pengetahuan dan upaya itu harus beranjak dari tauhid
Islamisasi ilmu pengetahuan itu sendiri berarti melakukan
aktifitas keilmuan seperti mengungkap, menghubungkan, dan
menyebarluaskan menurut sudut pandang ilmu terahadap alam
kehidupan manusia. Islamisasi ilmu pengetahuan berarti
mengislamkan ilmu pengetahuan modern dengan cara menyusun
dan membangun ulang sains sastra, dan sains-sains pasti alam
dengan memberikan dasar dan tujuan-tujuan yang konsisten
dengan Islam. Setiap disiplin harus dituangkan kembali sehingga
mewujudkan prinsif-prinsif Islam dalam metodologinya, dalam
strateginya, dalam apa yang dikatakan sebagai data-datanya, dan
problem-problemnya. Seluruh disiplin harus dituangkan kembali
sehingga mengungkapkan relevensi Islam sepanjang ketiga sumbu
tauhid yaitu, kesatuan pengetahuan, hidup dan kesatuan sejarah.
Bagi Al-Farugi, untuk membangun umat tidak dapat
dimulai dari titik nol dengan menolak segala bentuk hasil
peradaban yang sudah ada. Pembentukan umat malahan harus
dilakukan sebagai langkah lanjutan dari hasil peradaban yang
sudah ada dan sedang berjalan. Namun, segala bentuk nilai yang

mendasari peradaban itu harus ditambah dengan tata nilai baru
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yang serasi dengan hidup umat Islam sendiri, yaitu pandangan
hidup yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah.”®

Berdasarkan uraian di atas, maka integrasi dalam penelitian
ini lebih menekankan pada wilayah epistemologi dan aksiologi
tanpa mengeyamping wilayah ontologi sebagai dasar penekanan
tersebut. karena bagaimanapun  ketiga wilayah ini saling
berkesinambungan punya keterkaitan yang kuat. Seperti yang
ditegaskan oleh Al Farugi, ia konsisten dengan konsep tauhidnya,
dan karena ingin membumikan ajaran tauhid Al-Faruqi
menginginkan apa yang dibawa Barat tidak harus diterima secara
mentah oleh umat Islam.

Sejarah bimbingan konseling di Indonesia berasal dari Barat,
dalam praktik layanannya lebih menekankan pada teori-teori
konvensional Barat, yang dalam banyak hal teori-teori tersebut
belum tentu sesuai dengan nilai-nilai Islam. Untuk itu pendekatan
dan teori-teori yang ada perlu dimodifikasi agar tidak melanggar
aturan dan norma-norma Islam. Dasar-dasar pokok ajaran Islam
yaitu al-Qur’an dan Hadits perlu digali secara kritis, agar konsep-
konsep dasar konseling yang ada dalam al-Qur’an dan Hadits

dapat diaplikasikan.

BAM. Saefuddin, Op. Cit, h. 77. Dalam rangka membentangkan gagasannya tentang
bagaimana Islamisasi itu dilakuakan, Al-Farugi menetapkan lima sasaran dari rencana kerja
Islamisasi, yaitu: menguasai disiplin-disiplin modern, menguasai khazanah Islam, menentukan
relevensi Islam yang spesifik pada setiap bidang ilmu pengetahuan modern, mencari cara-cara
untuk melakukan sintesa kreatif antara khazanah ilmu pengetahuan modern, mengarahkan
pemikiran Islam ke lintasan-lintasan yang mengarah pada pemenuhan pola rancangan Tuhan, h. 72
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Menurut Hamzah B. Uno ada 10 perubahan pendidikan
untuk meningkatkan sumber daya manusia, satu di antaranya
adalah mendidik anak berwawasan integratif. Integrasi dari
berbagai aspek, seharusnya menjadikan siswa sebagai manusia
yang utuh, di manapun, kapanpun, ia dapat menampilkan dari
sebagai sosok yang menampilkan satuan psiko-fisik, bukan
sebagian-sebagian. Di manapun, kapanpun, ia membawa kesatuan
dari  manusia terdidik, sebagai manusia berilmu dan
berpengetahuan, serta sebagai manusia beragama. la tidak pernah
anti terhadap orang lain yang bertindak kejahatan, tetapi walaupun
ia memiliki kesempatan untuk itu, ia tidak akan berbuat kejahatan
tersebut.

Pendekatan integritas menggunakan konsep-konsep yang
bersumber dan dari petunjuk al-qur’an Hadits. Kedua sumber
ajaran Islam diyakini dapat memberikan pedoman hidup yang
universal dan komprehensif dalam menyikapi persoalan hidup
umat manusia, menjalankan kehidupan yang seimbang, kuat,
sakinah dan bahagia di dunia dan akhirat.

Pendidikan sesungguhnya merupakan kesatuan dari empat
proses yang disebut sebagai unsur pokok yang melekat yaitu:
a. Proses pengenalan hakikat hidup, asal, tujuan dan nilai-

nilainya.

% H. Hamzah b.Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan
di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 11
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Proses keterpaduan anasir kehidupan dengan kepribadian.
Proses perkembangan daya-daya manusiawi.

Proses pengelolahan sumber daya untuk penemuhan
kebutuhan-kebutuhan praktis dalam ruang, waktu dan bobot
kehidupan.

Di pihak lain ada empat faktor yang dapat mendominasi

proses pendidikan yaitu:

a.

b.

Pengetahuaan tentang medan kehidupan
Mesukan teknologi dan metodologi
Pengembangan dan proposionalisasi wawasan.

Konsistensi tujuaan, sarana, teknik, kurikulum dan silabus.*

Pokok pikiran dan sudut pandang tersebut menjadi landasan

pikir objektif dari upaya menemukan jalan pemecahan bagi persoalan-

persoalan pendidikan agama yang dihadapi. Sementara itu subyektif

diketahui bahwa pendidikan sesungguhnya merupakan inti dari misi

pengembangan agama sendiri. Khususnya dalam konteks aktualisasi

nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan

dari misi dakwah Rasulullah Saw. Dengan demikian, hakikat, tujuan,

metode serta nilai-nilai yang terkandung dalam pesan-pesan

pendidikan pun merupakan keharusan untuk selalu merujuk kepada

petunjuk-petunjuk ajaran Islam.

% Am Saefuddin, Op.Cit, h. 316
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Integrasi merupakan pelarutan bukan pencampuran. Islam
mengajarkan konsep al-dunyawal akhirah. al-dunya dapat diartikan
sebagai nilai-nilai yang rendah, yakni bagian hidup yang murni
materialistik (solar system) serta mementingkan hasil serta kepuasan
serba duniawi semata. Sedangkan al-akhirah adalah bagian hidup
yang lain, yakni nilai-nilai yang tinggi, lebih mulia dan agung serta
menekankan tujuan hidup moral.

Kedua bagian kehidupan tersebut merupakan kesatuan yang
tak dapat dipisahkan. Bahkan untuk kehidupan akhirat adalah
ditentukan oleh kehidupaan dunia. Oleh karena itu tidak ada aktivitas
sesorang muslim pun yang dapat lepas dari keterkaitan antara dunia
dan akhirat ®*

Pandangan dikotomi memperlihatkan pemilahan yang beragam
antara apa yang disebut ilmu-ilmu agama dan ilmu sekuler rasional.
Upaya membangun ilmu dengan paradigma Islam, mau tidak mau
mendorong Kkita untuk sumber utama ajaran Islam itu sendiri, yang
tidak lain adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. al-Qur’an sebagi kitab
Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
menjadi hidayah bagi umat manusia. Meskipun al-Qur’an bukan
sebuah buku ilmiah sebagaimana umumnya dipahami. Namun tidak
diragukan pula  bahwa al-Qur’an mengandung prinsif-prinsif

mendasar tentang ilmu pengetahuan. al-Qur’an memotivasi setiap

11bid, h. 318
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orang untuk menuntut ilmu dan mengajak manusia untuk berpikir. al-
Qur’an tidak merintangi akal untuk memperoleh ilmu dalam ukuran
sedalam dan seluas mungkin. Epistemoligi ilmu dalam perspektif
Islam memiliki suatu kebenaran yang bersifat integratif. Sistem
kebenaran tersebut termanifestasi dalam bentuk upaya manusia
menemukan kebenaran yang bersifat insaniah yang terkait secara
organik dengan iman terhadap kebenaran yang datang melalui
pemahaman terhadap wahyu. Dengan kata lain kebenaran kebenaran
yang dicapai oleh manusia memiliki relevansi dengan garis-garis
kebenaran Ilahi.®?

Pada periode modern sejarah Islam, dimulai dari awal abad ke-
19 M, secara berangsur-angsur dikembangkan kembali pemahaman
akan pentingnya ilmu-ilmu rasional di samping ilmu-ilmu keagamaan.
Namun isu dikatomi ilmu tetap berlangsung. Kesadaran akan
pentingnya integrasi kedua bentuk ilmu itu secara konseptual baru
mulai muncul pada penghujung abad 20. Suatu klasifikasi ilmu dalam
persepektif Islam  dirumuskan kembali melalui  konferensi
internasional tentang pendidikan Islam yang ditaja oleh negara-negara
muslim yang tergabung ke dalam Organisasi Konferensi Islam (OKI)
pada tahun 1977 di Saudi Arabia, dan dilanjutkan secara berturut-turut
di Islamabad-Pakistan pada tahun 1980, Dakka-Banglades tahun 1982

dan Jakarta-Indonesia tahun 1984.

2 H. M. Nazir Karim, membangun Ilmu dengan Paradigra Islam, mengukuhkan
Eksistensi Metafsika llmu dalam Islam, ( Pidato Pengukuran Guru Besar UIN Suska Riau 2005),
h. 10
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Klasifikasi ilmu yang dihasilkan oleh konferensi tersebut
dirumuskan sedemikian rupa dengan bertumpu kepada rumusan tujuan
pendidikan dalam Islam. Salah satu rekomendasi konferensi yang
dipandang sangat strategis adalah berkenaan dengan reformasi tujuan
pendidikan. Mengenai hal ini, ada beberapa hal yang ditekankan
kembali oleh konferensi. Pertama, pendidkan harus bertujuan untuk
melakukan pembinaan dan pembangunan kepribadian peserta didik
secara totalitas dengan memberikan muatan-muatan pendidikan yang
berimbang antara pengembangan kejiwaan, perasaan dan intelektual
(kesadaran) serta perkembangan jasmaniah. Oleh karena itu
pendidikan harus berorientasi kepada pengembangan aspek-aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, sainstifik, dan linguistik. Kedua,
negara-negara Islam harus menerapkan syariat Islam, sebab hanya
dengan penerapan syariah Islam tujuan pendidikan dapat tercapai.®

Selain itu klasifikasi ilmu yang merujuk langsung kepada
kategori yang dibuat oleh al-Qur’an tampaknya tidak secara ekplisit
disebutkan dalam klasifikasi yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh
pemikiran di atas. al- Qur’an dalam surat al-Fushshilat (41) ayat 53
menjelaskan tiga kategori ayat-Nya, afaq, anfus, dan yang langsung
diwahyukan kepada manusia melalui Nabi utusan Allah (al-haqq),
yaitu al-Qur’an. Berdasarkan penjelasan al-Qur’an ini, klasifikasi ilmu

dapat dilihat dari tiga kelompok ilmu yaitu: ilmu kealaman, ilmu

110-111

% Nazir Karim. Membangun Ilmu dengan Paradigma Islam.(Pekanbaru: Suska Press) . h.
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tentang manusia (ilmu-ilmu sosial) dan ilmu keagamaan. dua ilmu
yang disebutkan pertama menurit al-Qur’an, juga diperlukan manusia
dalam rangka melihat kebenaran ilmu yang disebutkan pada urutan
ketiga, yang tidak lain adalah kebenaran al-Qur’an.®

Demikian pula berdasarkan objek kajian dan wilayah ilmu
pengetahuan dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan manusia dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: (1) ilmu-ilmu
kealaman, (2) ilmu-ilmu tentang manusia, temasuk sejarah dan (3)
ilmu keagamaan. Ketiga ilmu ini, dalam Islam meskipun diakui
mempunyai derajat dan ruang lingkup kajian yang berbeda, namun
tidak boleh bertentang antara satu sama lain karena pada hakikatnya
ketiganya bersifat integral. lImu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu tentang
manusia digali dari ayat-ayat Allah yang ada di alam semesta.®®

Beranjak dari pola pikir yang integratif, yaitu menyatukan arti
kehidupan dunia dan akhirat, maka pendidikan umum pada hakikatnya
adalah pendidikan agama juga. Pemisahan pendidikan, baik secara
penuh dengan membentuk sistem perguruan tinggi tersendiri maupun
dalam bentuk pembagianporsi materi pendidikan agama dan umum
dalam presentase tertentu, sesungguhnya masih tetap mengandung
pandangan yang bersifat dikotomis. Perpaduan ini mestilah terjadi
sebagai proses pelarutan dan bukan sekedar proses pencampuran

biasa. Perbedaan antara proses pelarutan dan proses pencampuran

®1bid. h. 114-115
®1bid, h. 11
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Proses Pelarutan Proses Percampuran

».d
B Ll B
Ll Dl

A =materi pendidikan ‘agama’ Y = hasil pencampuran antara A
U = materi pendidikan ‘umum’ dan U, secara subtantif maupun
X = hasil perpaduan A dan U, formatif tidak ada perbedaan
berbeda secara substansif maupun antara A dan U semula dengan A
formatif dengan A maupun U dan U dalam Y
Gambar 11.1
Pemikiran ini mengandalkan penentuan suatu bentuk perpaduan
materi-materi pendidikan “agama” dengan “umum” yang barangkali akan
merupakan suatu konsep ilmu islami.
Berbagai upaya dalam mengintegrasikan ilmu di perguruan tinggi
Islam telah dilakukan. Berikut Perguruan Tinggi Islam yang
mengintegrasikan ilmu tersebut antara lain:
1. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Konsep keterpaduan agama dan sains yang dibangun oleh UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta menurut Kusuma adalah paradigma
integrasi dialogis dan terubuka yakni cara pandang terhadap ilmu yang
ada secara profesional dengan tidak meninggalkan sifat kritis. Terbuka
artinya suatu atau sekumpulan ilmu dapat bersumber dari agama dan

ilmu-ilmu sekuler yang diasumsikan dapat bertemu saling mengisi

secara konstruktif. Sedangkan krtitis , artinya kedua jenis keilmuan

1hid, h. 320
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dalam berkoeksistensi dan berkomunikasinya terbuka untuk saling
mengkritisi secara konstruktif.

Dengan kata lain, paradigma keilmuan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta bersifat universal, mengapresiasikan kenyataan ilmu
penegetahuan yang baik, bersumber dari ajaran agama, alam atau dari
hasil olah pikir manusia. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa
prinsif dan ukuran yang digunakan dalam ilmu pengetahuan adalah
sama, Yyaitu harus dapat dibuktikan secara rasional ataupun faktual.
Karena UIN Jakarta telah memposisikan kemungkinan untuk
berinteraksi antara jenis ilmu pengetahuan (umum dan agama) dalam
level konstrukif, eksistensi maupun dalam level pemanfaatan hasil
pengetahuan.®’

2. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

UIN Kalijaga melakukan upaya pengintegrasikan ilmu dengan
model Teoantroposentris-Integralistik dalam format integrated
curriculum. Ini merupakan sebuah model aksi dari interpretasi atas
doktrin agama mengenai sumber kebenaran, bahwa selain dalam
wahyu vyang absolut, kebenaran juga dapat bersumber dari
pengetahuan manusia, dan keduanya bersifat holistik-integralistik.

Model ini menekankan perlunya dialog dan kerjasama dengan
mengedepankan pendekatan interdisiplinary, interkoneksitas, dan

sensitivitas antar berbagai disiplin keilmuan baik yang bersumber dari

" AM. Saefuddin, Op.Cit ,h. 322



78

wahyu atau ilmu-ilmu qauliyyah dan disiplin-displin ilmu yang
bersumber dari pengetahuan manusia atau ilmu-ilmu gqauniyyah
(social, science, natural, ecience dan humanities). Model

teoantrosentris-Integralistik terlihat dalam gambar di bawah ini.

" auaio0s unorsounoa |
Gambar 1.2

Menurut Amin Abdullah gambar tersebut mengilustrasikan
hubungan jaring laba-laba yang bercorak teoanprosentris-
integralistik. Tergambar bahwa horizontal keilmuan integralsitk
begitu luas sekaligus terampil dalam kehidupan sektor tradisional
maupun modern karena dikuasainya salah satu ilmu dasar dan
keterampilan yang dapat menopang kehidupan di era informasi
globalisasi.

Di samping itu tergambar sosok manusia yang beragama
(Islam) yang terampil dalam menangani dan menganalisis isu-isu
yang menyentuh problem kemanusiaan dan keagamaan di era

modern dan pasca moden dengan diakuinya berbagai pendekatan
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baru yang diberikan ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu sosial, humaniora
kontemporer.

Di atas segalanya, dalam setiap langkah yang ditempuh,
selalu dibarengi landasan etika moral keagamaan objektif yang
kokoh, karena keberadaan al-Qur’an dan al-Sunnah yang dimaknai
secara baru selalu menjadi landasan pijak pandangan hidup
keagamaan manusia yang menyatu dalam satu tarik nafas keilmuan
dan keagamaan. Semua itu diabadikan untuk kesejahteraan
manusia secara bersama-sama tanpa pandang latar belakang
etnisitas, agama, ras maupun golongan. Ini berbeda dengan kondisi
keilmuan sebelumnya yang bersifat dikotomis-atomistik dengan
pormat kurikulum terpisah, dimana radius daya jangkau aktivitas
keilmuan dan lebih-lebih pendidikan agama di seluruh Perguruan
Tinggi Agama Islam, hanya terfokus pada lingkar 1 dan jalur
lingkar lapis 2 (Kalam, Falsafah, Tasawuf, Hadist, Figh Tarikh,
Tafsir, Lughah)

3. UIN Sunan Malik Ibrahim Malang
Konsep keterpaduan agama dan sains yang dibangun oleh
UIN Malang menurut Suprayogo dalam buku AM. Saefuddin,
meliputi segenap Tridarma Perguruan Tinggi. Pada domain kegiatan
pendidikan, aplikasi integrasinya tidak hanya pada tataran kurikulum
saja, tapi mencakup pada dimensi civitas akademika, dan dimensi

ekologi tata lingkungan dan arsitektur kampus yang secara

®bid, h. 338
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keseluruhan membentuk kultur akademis yang ideal (selaras dengan
konsep keterpaduan agama dan sains).

Pada tataran kurikulum, integrasi sains dan agama mengikuti
pandangan Imam Al-Ghazali bahwa mendalami ilmu agama adalah
kewajiban pribadi atau fardhu ‘ain, sedangkan mendalami ilmu
umum, seperti kedokteran, teknik, pertanian, perdagangaan dan lain-
lain adalah fardhu kifayah. Demikian halnya membangun kurikulum
di UIN Malang yakni bahwa mendalami sumber ajaran Islam adalah
wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa apapun program studi yang
dipilih, selain itu setiap mahasiswa diwajibkan pula mendalami ilmu
lainnya sebagai keahliannya yang bersifat fardhu ‘ain itu. Dengan
model seperti ini diharapkan akan terjadi integrasi keilmuan secara
kuat.

Kurikulum UIN Malang dapat dapat dijelaskan dengan
sebatang pohon yang besar dan rindang, yang akarnya menghujam
ke bumi, batangnya kukuh dan besar, berdahan dan ranting serta
daun yang lebat, dan akhirnya pohon itu berbuah yang sehat dan

segar. Hal ini dapat digambarakan di bawah ini:

= As-Sunnah
= Sirah Nabawiyah
= Pemikiran Islam

= Pancasila
1 - Bahasa Arab & Inggris
= Tamaddun Islam = Filsafat

= llmu Alamiah Dasar

= llmu Sosial Dasar

Gambar 11.3
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Akar yang kuat menghujam ke bumi digunakan untuk
gambaran kecakapan yang harus dimiliki oleh siapa saja yang
melakukan kajian Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadits,
yaitu kemampuan bahasan Arab dan Inggris, Logika atau llmu mantiq,
lImu Alam dan Ilmu Sosial. Sebagaimana fungsinya sebagai alat,
idealnya kecakapan itu harus dikuasai secara penuh sebelum yang
bersangkutan mulai melakukan kajian Islam yang bersumber dari
Kitab Suci itu. Batang dari pohon itu digunakan untuk
menggambarkan objek kajaian Islam, vyaitu al-Qur’an, Hadits,
pemikiran Islam, Sirah nabawiyyah, dan atau sejarah Islam lainnya
yang lebh luas.

Sebagai pohon yang lebat, tentu akan berbuah, buah pohon
tersebut digunakan untuk menggambarkan kegiatan kajian keagamaan
yang mendalam dan ilmu pengetahuan yang cukup, yaitu iman, amal
shaleh, dan akhlakul karimah. Kembali ke metafora ini, pohon besar
juga digunakan untuk menggambarkan sebuah batang ilmu. Batang itu
tentu harus tumbuh di tanah yang subur dan padat. Jika batang
digunakan untuk menggambarkan pengembangan aspek akademik,
tanah yang subur dan padat itu digunakan untuk menggambarkan
bangunan kulturalnya.

Dimensi etis civitas akademika, konsep keterpaduannya adalah
integrasinya profesionalisme dan spiritualisme yang mengintegrasikan
dalam diri individu menjadi kepribadian Kaffah. Profesionalisme dan
spiritualisme ini  dikembangkan UIN Malang dalam proses

pembiasaan sehari-hari dalam kehidupan mahasiswa, karena dalam
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mengembangkan akademiknya UIN Malang mengasramakan
mahasiswa sebagai upaya menciptakan kultur akademik di atas.®
4. UIN Suska Riau
Hubungan keterpaduan antara ilmu agama, sains dan
humaniora UIN Suska Riau tergambar dengan “Spiral Andromeda”

sebagaimana terdapat dalam logonya:

=t . N

Bt o/l SO)

UIN SUSKA RIAU i
Gambar 11.4

Gambar di atas terdapat tiga spiral: dua tersusun diagonal dan
satu tegak lurus. Sumbu ketiga spiral tersebut bertemu dalam satu
titik. Secara filosofis hal ini bermakna integrasi tiga bidang keilmuan -
agama, sains, dan humaniora - yang dilandasi oleh satu titik temu
yaitu tauhid. Ini berati bahwa seluruh ilmu pengetahuan bersumber
dari Allah. Sebagaimana digambarkan dalam QS.al-Fushshilat 53:

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda

(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka

sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Quran itu

adalah benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu)
bahwa sesungguhya Dia menyaksikan segala sesuatu?

Tiga Spiral Andromeda itu sama-sama berputar dan

berkembang pada satu sumbu penggerak dan pengendalinya. Ini

melambangkan bahwa ada tiga bidang ilmu dalam Islam

% Ibid, h. 340-344
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sebagaimana diarahkan oleh al-Qur’an, Surat Fushshilat ayat 53
tersebut, yaiu: 1) ilmu tentang afaq yang melahirkan ilmu-ilmu
kealaman (Natural Sciences), 2) ilmu tentang anfus yang melahirkan
ilmu-ilmu sosial-humaniora (Social and Humaniora Sciences), dan
3) ilmu tentang kewahyuan yang melahirkan ilmu-ilmu keagamaan
(Islamic Religiousity Science ), yang semuanya secara dinamis harus
dikembangkan atas dasar kesatuan ilmu (terintegrasi dengan Islam)
di mana sumbu pengendali dan orientasinya adalah Tauhid, sehingga
ilmu yang dikuasai oleh manusia tidak kehilangan sifat
metafisisnya karena ia berasal dan bersumber dari Allah dan
dikembangkan manusia untuk mencapai ridha Allah. Selain itu tiga
spiral andromeda itu juga memberikan lambang bagi serba tiga yang
penting dalam proses keilmuan dan pendidikan yang harus
diaplikasikan yaitu: Sama’ — Abshar — Afidah; Bayani — Burhani —
Irfani; Kognitif — Afektif — Psikomotorik; Iman, IlImu dan Amal,;
Akidah — Syari’ah — Mu’malah; Iman — Islam — lhsan; dIl.

Masing-masing disiplin ilmu agama, sains, dan humaniora,
masih tetap dapat menjaga identitas dan eksistensinya sendiri-sendiri,
namun demikian selalu terbuka ruang untuk berdialog,
berkomunikasi dan berdiskusi dengan disiplin ilmu lain. Sains
(Natural Sciences) tidak hanya dapat berdiskusi antar rumpun
disiplin sains secara internal, namun juga mampu dan bersedia untuk

berdiskusi dan menerima masukan dari keilmuan eksternal, seperti

" H. M.Naziir Karim, Konsep Integrasi Keilmuan dan Penerapannya Dalam Kurikulum
Uin Suska Riau



84

dengan ilmu-ilmu sosial dan humaniora. limu-ilmu agama atau yang
lebih populer disebut dengan Ulumu al-din tidak terkecuali disini. la
juga tidak dapat berdiri sendiri, terpisah, terisolasi dari hubungan dan
kontak dengan keilmuan lain di luar dirinya. la harus terbuka dan
membuka diri serta bersedia berdialog, berkomunikasi, menerima
masukan, kritik dan bersinergi dengan keilmuan alam, keilmuan
sosial dan humaniora.

Dengan memahami bahwa makna integrasi keilmuan di sini
adalah adanya keterpaduan dan saling keterkaitan antar berbagai
disiplin keilmuan, baik itu dari ilmu- ilmu keagamaan, kealaman,
maupun sosial-humaniora, maka dapat dikatakan bahwa ketiga
paradigma keilmuan yang diusung oleh UIN Suska Riau ini berupaya
untuk menyelesaikan gaps lama yang muncul akibat sudut pandang
yang bipola dalam melihat keilmuan sebagaimana yang telah
diuraikan dalam historisitas perkembangan keilmuan Islam. Gaps
yang menyejarah ini mengkristal dalam paradigma keilmuan yang
dikotomis. Intergrasi yang bermakna pemaduan dengan penekanan
bahwa pemaduan ini bukan berarti peleburan ilmu- ilmu menjadi
satu disiplin ilmu baru, namun lebih merupakan terpadunya karakter
dan corak keilmuan tersebut hingga kemudian dapat pula menjadi
sebuah disiplin ilmu baru dengan tetap membawa karakter asli ilmu
sebelum adanya pengintegrasian sekaligus mengandung karakter

ilmu yang menjadi kawan paduan tersebut.
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Ada beberapa model yang dapat dilakukan dalam rangka
implementasi konsep integrasi keilmuan di UIN Suska Riau.

a. Memperkuat asumsi dasar tentang ilmu

Model ini adalah dengan memperkuat pemahaman seluruh
civitas akademika UIN Suska tentang paradigma filosofis ilmu
dalam perspektif Islam sebagaimana telah diuraikan di atas. Perlu
ditegaskan dalam epistemologi sains seperti fisika, kimia, dan
biologi bahwa cabang-cabang ilmu tersebut merupakan
pendalaman terhadap hukum-hukum yang terdapat dalam
Sunnatullah dalam rangka menanamkan agidah tauhid.

b. Membangun teori ilmiah islami

Disiplin ilmu yang dikembangkan berdasarkan ajaran dan
atau teks agama menjadi teori-teori ilmiah yang dapat
dipraktikkan dan dirasakan manfaatnya oleh manusia, seperti
ekonomi, pendidikan, sosiologi, antropologi, psikologi, dan
lainnya.

c. Penanaman ajaran dan nilai-nilai islami melalui mata kuliah.
Menanamkan ajaran Islam berupa aqidah seperti sifat-sifat Allah,
dan nilai-nilai berupa akhlak yang dijadikan domain plus selain
kognitif, afektif, dan psikomotor (yakni domain agidah atau
keimanan) melalui cabang sains baik yang sosial, maupun yang
eksakta.

d. Penjelasan saintifik pada mata kuliah “agama”.
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Materi agama (Islamic studies) yang menyangkut objek-
objek alam dan manusia dapat dijelaskan dari sudut pandang
sains, sosial dan humaniora serta menjelaskan hikmah saintifik
pada materi-materi ibadah.

e. Pembacaan referensi buku daras berkonsep integrasi.

Waratsah Islamiyah sangat kaya dengan berbagai cabang
sains seperti : fisika, matematika, kimia, biologi, kedokteran,
arsitektur, dan astronomi. Selama ini kekayaan intelektual kaum
muslimin ini kurang mendapat perhatian untuk dipelajari di
lembaga pendidikan Islam , terutama perguruan tinggi Islam.

f. Penggunaan referensi atau buku dasar yang sudah disusun sesuai
dengan konsep integrasi

g. Melalui hidden curriculum & live curriculum (ma’had al-
jamiah).

Perencanaan hidden curriculum atau live curriculum yang
menuangkan nilai-nilai islami secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari umpamanya melalui implementasi kode etik, dan
program ma had ‘aliy.”

Seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya bahwa
bimbingan konseling pada awalnya merupakan ‘“barang” yang
diadopsi dari dunia Barat, dan sampai saat ini teori-teori konseling

yang banyak dipakai para konselor di Indonesia umumnya diambil

™ Tim penyusun, Draf Buku Integrasi Keilmuan UIN Suska Riau, h.61-64
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dari teori-teori Barat. Seperti pendekatan psikoanalitik, pendekatan
eksistensial-humanistik serta pendekatan analisis transaksional
yang."?

Bangsa Indonesia yang beragama Islam seyogyanya dalam
konseling dilayani dengan pendekatan dan teknik konseling yang
bernilai Islam. Untuk itu mendekatan dan teori-teori yang ada perlu
dimodifikasi dengan memadukan nilai-nilai islami dalam setiap
layanan yang diberikan, hal ini dimaksudkan supaya bimbingan
konseling di sekolah lebih berdaya guna dan berhasil guna. Kalau
selama ini kita hanya terfokus pada teori-teori Barat, tidak selamnya
teori tersebut sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan
terutama di sekolah-sekolah Islam. Selain itu kita juga mau melihat
perjuangan  sekolah-sekolah Islam dalam  meminimalisir
permasalah-permasalahan yang muncul di kalangan siswa secara
umum yang sudah mengkhawatirkan dan meresahkan berbagai
kalangan. Diharapkan dengan integrasi nilai-nilai islami ini dapat
menekan dan menghilangkan kekhawatiran yang melanda berbagai
kalangan tersebut

b. Nilai-Nilai Islami
Kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi nilai, berasal dari bahasa Latin valare atau bahasa

Prancis Kuno valoior. Sebatas arti denotatifnya valare, valoir, value

"2 Erhamwilda, Op.Cit. h. 1
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atau nilai dapat dimaknai sebagai harga. Namun ketika kata tersebut
dihubungkan dengan suatu objek atau dipersepsikan dari sudut
pandang tertentu, harga yang terkandung di dalamnya memiliki
tafsiran yang bermacam-macam. Ada harga menurut ilmu ekonomi,
psikologi, sosiologi, antropologi, politik maupun agama. Perbedaan
penafsiran tentang harga suatu nilai lahir bukan hanya disebabkan
oleh perbedaan minat manusia terhadap hal yang material atau
terhadap kajian-kajian ilmiah, tetapi lebih dari itu, harga suatu nilai
perlu diartikulasikan untuk menyadari dan memamfaatkan makna-
makna kehidupan.

Harga suatu nilai hanya akan menjadi persoalan ketika hal itu
diabaikan sama sekali. Dalam arti kata, seorang anak manusia jangan
sampai mengasingkan diri dari (salah satu atau lebih) yang terdapat
kehidupan, seperti harga dalam kegunaan barang (nilai ekonomis),
keyakinan individu (harga psikologis), norma sosial (nilai sosiologis),
budaya (nilai antropologis), kekuatan atau kepentingan (nilai politis),
dan keyakinan beragama (nilai agama). Semua harga yang sifatnya
material merupakan kebutuhan untuk hidup dan semua harga yang
sifatnya immaterial (abstrak) menjadi esensi kehidupan. Manusia
dituntut untuk menempatkannya secara seimbang, atau memakna
harga-harga lain oleh harga keyakinan beragama yang secara hirarki

memiliki nilai akhir yang lebih tinggi. Melalui cara itu kehidupan
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manusia diharapkan berada pada tatanan yang melahirkan

kesejahteraan dan kebahagiaan.”

Perbedaan cara pandang dalam memahami nilai telah
berimplikasi pada perumusan defenisi nilai. Berikut ini dikemukakan
empat definisi nilai yang masing-masing memiliki tekanan yang
berbeda:

a. Nilai adalah keyakinaan yang membuat seseorang bertindak atas
dasar pilihannya. Definisi ini dikemukakan oleh Gordon Allport
sebagai seorang ahli psikologi kepribadian. Baginya nilai terjadi
pada wilayah psikologis yang disebut keyakinan.

b. Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam
menentukan pilihannnya di antara cara-cara tindakan alternatif.
Definisi ini memiliki tekanan utama pada norma sebagai faktor
eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia. definisi ini lebih
mencerminkan pandangan sosiolog. Seperti Kuppermen.

c. Definisi yang dikemuakan oleh Hans Jonas nilai adalah alamat
sebuah kata “ya” (valueis address of a yes), atau kalau

diterjemhakan secara kontekstual nilai adalah sesuatu yang

®Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, ( Bandung : Alfabeta 2004), h.
7. Lebih lanjut defenisi nilai sering dirumuskan dalam konsep yang berbeda-beda. Seperti yang
dinyatakan Kurt Bier dalam Rohmat Mulyana menafsirkan nilai dari sudut pandangannya sendiri
tentang keinginan, kebutuhan, kesenangan seseorang sampai pada sanksi dan tekanan dari
masyarakat.Seorang psikolog menafsirkan sebagai suatu kecenderungan perilaku yang berawal
dari gejala-gejala psikologis, seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan dan keyakinan yang dimiliki
secara individu sampai pada wujud tingkah lakunya yang unik. Seorang antropolog melihat nilai
sebagai “harga” yang melekat pada pola budaya masyarakat seperti dalam bahasa, adat kebiasaan,
keyakinan, hukum dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang dikembangkan manusia. lain lagi
dengan seorang ekonom yang melihat nilai sebagai “harga” suatu produk dan pelayanan yang
dapat diandalkan untuk kesejahteraan manusia.
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ditunjukkan dengan kata “ya”. Definisi ini merupakan definisi yang
memiliki kerangka lebih umum dan luas daripada definisi
sebelumnya, kata “ya” dapat mencakup nilai keyakinan individu
secara psikologis maupun nilai patokan normatis secara sosiologis.
Demikian pula penggunaan kata “alamat” dalam definisi itu dapat
mewakili arah tindakan yang ditentukan oleh keyakinan individu
maupun norma sosial.

d. Nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya
membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang
diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan
antara dan tujuan akhir tindakan. Definisi ini dikemukakan oleh
Kluckhohn™.

Selain pendapat di atas, Posner dalam Rohmat Mulyana mengatakan

“ avalue is ab belief, a mission, or a philosophy that is meaningful.
values can range from the common place, such as the belief in hard work
and punctuality, to the more psychological, such as self reliance, concern
for other, and harmony of purpose (nilai adalah suatu keyakinan, misi atau
filosofis yang penuh makna, nilai dapat bergerak dari tempat yang umum,
seperti keyakinan terhadap kerja keras dan tepat waktu, sehingga lebih dari
itu persoalan psikologis seperti percaya diri, perhatian pada orang lain, dan
bertujuan harmoni). ™

Pendidikan nilai yaitu memberikan pemahaman, penghayatan dan
pengamakan terhadap nilai-nilai yang dianggap mulia dan suci, seperti

kejujuran, keadilan, saling menyayangi, saling mencintai, tolong menolong,

toleransi, bersaudara dan sebagainya.

9-10

™ Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,( Bandung : Alfabeta 2004), h.

" Marzuki, Pendidikan karakter Islam, (Jakarta AMZAH, 2015), h. 96-97



91

Pendidikan agama memberikan landasan yang paling kokoh,
mendalam dan transendental, karerna bersumber dari niali-nilai yang berasal
dari Tuhan. Pendidikan karakter memiliki ikatan yang kuat dengan nilai-
nilai spritual dan agama, hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa hal
sebagai berikut: (a) bahwa inti ajaran agama adalah akhlak atau moralitas
yang bertumpu pada hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dan alam
jagat raya, (b) bahwa seluruh aspek ajaran agama baik pada dimensi
teologis, ritualis maupun spiritualitas berkaitan erat dengan pembinaan
karakter yang mulia, (c) bahwa seluruh Nabi dan Rasul atau para tokoh
spiritual yang membawa agama membawa misi yang Ssama Vyaitu
menyempurnakan akhlak yang mulia. Pendidikan agama ini diberikan bukan
dengan cara mengajarkan dalil-dalil atau penjelasan tentang berbagai ajaran
akhlak dalam agama, tetapi yang dipentingkan adalah menghayati dan
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, serta melibatkan para siswa
dalam diskusi dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pendidikan
agama serta praktik keagamaan (religuisitas)

Dalam menjabarkan konsep nilai baik dasar maupun instrumental
sebagai bagian dari pengembangan kurikulum pendidikan Islam, dapat
dielaborasi dari:

a. Nilai-nilai yang banyak disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur’an dan

Hadits yang semuanya terangkum dalam ajaran akhlak yang meliputi

®H.E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara), 2012, h .
334-335
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akhlak dalam hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan
sesama manusia, dengan alam dan makhluk lainnya.

. Nilai-nilai universal yang diakui adanya dan dibutuhkan oleh seluruh
umat manusia karena hakikatnya sesuai dengan fitrah manusia seperti,
cinta damai, menghargai hak asasi manusia, keadilan, demokrasi,
kepedulian sosial dan kemanusiaan.”’

Dengan kolaborasi nilai-nilai dari butir permata kedua tersebut di
atas sebagai kurikulum pendidikikan Islam, berarti bahwa pengajaran nilai
dalam pendidikan Islam tidak terbatas menjadi tanggung jawab
pendidikan agama sebagai sebuah bidang studi, tetapi terintegrasi dalam
seluruh bidang-bidang studi yang lain. Misalnya dalam mengajarkan
biologi dalam pendidikan Islam harus mengantarkan peserta didik pada
keimanan terhadap Allah (al-Khaliq). Implikasinya, guru bidang studi non
agama dalam sistem pendidikan Islam juga harus memiliki komitmen
terhadap pendidikan keimanan dan nilai-nilai lain yang terkait dengan
bidang-bidang studi tertentu. Hal ini didasarkan asumsi bahwa menurut
pandangan Islam tidak ada ilmu yang bebas nilai. Demikian juga dengan
program bimbingan konseling yang dilaksanakan pada Sekolah Islam
Terpadu, guru bimbingan konseling harus mampu dan mamahami nilai-
nilai islami yang dapat diintegrasikan dalam program bimbingan
konseling. Guru bimbingan konseling harus punya komitmen dan

tanggung jawab terhadap perkembangan anak secara optimal dalam setiap

" Achmadi. Ideologi Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004), h. 124-125
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aspek kepribadiannnya dalam menjadi peserta didik sebagai manusia yang
utuh, taat menjalan ajaran sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits sebagai
sumber ajaran Islam itu sendiri.

Revitalisasi peran sekolah dalam pendidikan karakter dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) merumuskan dan
mempraktikkan nilai-nilai budaya sekolah ( school velues culture) seperti
budaya jujur, disiplin, tertib, kerja sama, tolong menolong, memelihara
kebersihan, dan sebagainya , yang dimulai dari kepala sekolah, guru staf
dan sebagainya. (2) mempraktikkan budaya keagamaan ( religius culture )
seperti shalat berjamaah yang didukung oleh tersedianya mesjid atau
mushalla yang nyaman dan memadai yang dilengkapi dengan tempat
wudhu yang mencukupi dan bersih, peralatan shalat, kitab suci al-Qur’an,
sound system, imam shalat, sistem pengelolaan tempat ibadah yang baik
dan tenaga yang profesional. (3) menyelenggarakan berbagai kegiatan
tradisi keagamaan, seperti shalat idul fitri, dan idul adha, menyembelih
hewan kurban, santunan anak yatim dan kaum dhu’afa lainnya, ( 4)
mengintensifkan kerja sama yang baik dan efektif dengan orang tua siswa
dalam rangka pengawasan dan pembinaan peserta didik, (5) memasukkan
misi pendidikan karakter pada seluruh kegiatan yang diselenggarakan di
sekolah serta (6) menyamakan persepsi antara kepala sekolah, pengawas,
guru, karyawan dan orang tua murid tentang pendidikan karakter bagi

peserta didik .

®H E. Mulyasa, Op.Cit.h.336-337
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Berkaitan dengan pahan intuition yang mendasarkan pendapatnya
pada instinct batin. Islam mengakui bahwa pada setiap diri menusia
terdapat potensi yang dapat membawa kebaikan, yaitu potensi al-fuad (
kemampuan untuk menentukan baik dan buruk ) serta al-ruh, yang berasal
dari Tuhan dan merupakan alat untuk berkomunikasi dengan Tuhan.
Fithrah, yakni perasaan patuh dan tunduk kepada kekuatan yang
menguasai dirinya. Potensi ini masih diikuti dengan al-sirr yakni perasaan
mencintai Tuhan dan al-dzaug".

Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai merupakan aturan
yang harus dipedomani, karena nilai memberikan arah, baik dalam cara
berpikir maupun dalam bertingkah laku dalam hal aturan yang bersumber
dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah.

Berkaitan dengan nilai islami, dalam dunia pendidikan sering kita
dengar dengan istilah nilai-nilai karakter mulia. Banyak nilai karakter
mulia atau nilai-nilai islami® yang sangat penting untuk dipahami dan

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi peserta didik.

bid, h.294.Dalam Al-Qur’an, Allah Swt mengatakan: “Dan Allah mengeluarkan kamu
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengerti sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (QS al Nahl (16):78), lihat juga suat Al-Rum :30, surat
Al Hijr ayat 29.

¥Dj antara nilai-nilai islami (karakter mulia) yang dimaksud adalah: taat kepada Allah,
syukur, ikhlas, sabar, tawakkal, qona’ah, percaya diri, rasional, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
bertanggung jawab, cinta ilmu, hidup sehat, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat
dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut,
setia, bekerja keras, tekun, ulet, gigih, teliti, berfikir positif, disiplin, antisipatif, visioner,
bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat, menghargai waktu, produktif, ramah, sportif, tabah,
terbuka, tertib, taat peraturan, toleran, peduli, kebersamaan, santun, berbakti, menghormati orang
lain, menyayangi orang lain, peramah, mengajak berbuat baik, berbaik sangka, empati,
berwawasan kebangsaan, peduli lingkungan sekitar, menyayangi hewan, menyayangi tumbuhan,
lihat Marzuki , h 98-99
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Nilai karakter mulia dan islami merupakan nilai-nilai universal
yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap manusia, khususnya para
peserta didik yang tercermin dalam kehidupan mereka, baik di dalam
maupun di luar sekolah.

Agar nilai karakter mulia tersebut bisa diterapkan daalam
kehidupan sehari-hari oleh peserta didik, perlu dijabarkan dalam sikap dan
perilaku nyata yang bisa dilakukan mereka dan sekaligus menjadi
indikator setiap nilai dari semua nilai karakter mulia tersebut®.

Abdullah Darraz yang dikutip Hasan Langgulung menjeniskan
nilai Islam yang berkaitan dengan akhlak ada 5 jenis yaitu, nilai-nilai
akhlak perorangan, nilai-nilai akhlak dalam keluarga, nilai-nilai akhlak
sosial, nilai-nilai akhlak dalam keluarga dan nilai-nilai akhlak agama.®®

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, nilai berarti mutu.®
Dalam pengertian lain nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan.®* Nilai itu praktis dan efektif
dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam
masyarakat.®®

Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan nilai

adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,

8 Marzuki, Op.Cit, h. 100 -101

8 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta : Pustaka Al Husnah Baru,
2003), h. 360

& Andini T. Nirmala, Aditya A. Permata, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Surabaya :
Prima Media, 2003), h. 276

8 W.JS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1999),
h. 677.

8 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya,
1993, h. 110.
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bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut
pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak
dikehendaki. Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang
melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan
dengan subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini).®® Jadi nilai
dapat diartikan sebagai sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia
sebagai pedoman dalam bertingkah laku. Dengan demikian nilai-nilai
islami dalam layanan bimbingan konseling dapat diartikan sebagai sebuah
pendekatan yang memberikan nuansa Islam sehingga dapat meningkatkan
mutu dan kualitas layanan yang diberikan serta dapat memberikan manfaat
dan nilai tambah baik terhadap layanan yang diberikan maupun
pengaruhnya terhadap siswa yang mendapatkan layanan tersebut.

Pendekatan islami dalam pelaksanaan bimbingan konseling dapat
dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis yang meliputi pribadi, sikap,
kecerdasan, perasaan dan seterusnya yang berkaitan dengan klien dan
konselor. Dalam pelaksanaan bimbingan konseling, pribadi muslim
tersebut memiliki ketangguhan pribadi tentunya dengan prinsif-prinsif
sebagai berikut:

a. Selalu memiliki prinsif landasan dan prinsip dasar yaitu beriman kepada
Allah Swt

b. Memiliki prinsif kepercayaan yaitu beriman kepada malaikat

c. Memiliki prinsif kepemimpinan yaitu beriman kepada Nabi dan Rasul

d. Selalu memiliki prinsif pembelajaran yaitu berprinsif pada al-Qur’anul
kairm

e. Memiliki prinsif masa depan yaitu beriman kepada hari kemudian.

8 HM. Chabib Thoha, Loc.Cit.
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f. Memiliki prinsif keteraturan yaitu beriman kepada ketentuan Allah.

Jika konselor memiliki prinsif tersebut (rukun Iman), maka
pelaksanaan bimbingan konseling tentu akan mengarahkan konseli ke arah
kebenaran, selanjutnya dalam pelasanaannya pembimbing dan konselor
perlu memiliki tiga langkah untuk menuju pada kesusksesan bimbingan
konseling.

a. Memiliki mission statement yang jelas yaitu dua kalimat syahadat.

b. Memiliki sebuah metode pembangunan karakter sekaligus simbol
kehidupan yaitu shalat lima waktu, dan

c. Memiliki kemampuan pengendalian diri yang dilatih dan disimbolkan
dengan puasa

Prinsif dan langkah tersebut penting bagi pembimbing dan konselor
muslim, karena akan menghasilkan kecerdasan emosional dan spiritual
yang sangat tingggi (akhlak karimah). Dengan mengamalkan hal tersebut
akan memberi keyakinan dan kepercayaan bagi konseli.®’

Menurut Hamdani Bakran Ali Adz-Dzaky dalam bukunya
Erhamwilda, mengemukakan teori-teori konseling Islam merupkan
landasan berpijak yang benar tentang bagaimana proses konseling dapat
berlangsung dengan baik, dan menghasilkan perubahan-perubahan yang
positif pada diri kilen.® Perubahan-perubahan itu meliputi cara dan
paradigma berpikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan,
sara beriman atau berkeyakinan, serta cara bertingkah laku berdasarkan al-
Qur’an dan Sunnah. Salah satu landasan konseling adalah firman Allah

surat Nahl ayat 125, artinya:

h. 135

8 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2010),

®Erhamwilda, Op.Cit. h.96
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Berdasarkan ayat tersebut, menurut Hamdani teori-teori bimbingan

sebagai beikut

a.

Teori Al Hikmah, dengan metode ini pembimbing berusaha untuk
mampu mengungkapkan dan menyampaikan Kkata-kata yang
mengandung hikmah. Hikmah secara bahasa mengandung makna: (1)
mengetahui keunggulan sesuatu melalui pengetahuan, sempurna,
bijaksanaan, dan jika diamalkan perilakunya terpuji, (2) ucapan yang
bersisi kebenaran, falsafat yang lurus, adil dan lapang dada, (3) dalam
bentuk jamak “al-hikmah” bermakna kebijaksanaan, ilmu
pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, pepatah dan Al-Qur’an
Al-Mauizhoh Hasanah. pembimbing atau konselor membimbing
kliennya dengan cara mengambil pelajaran-pelajaran atau i’tibar-
i 'tibar dari perjalanan kehidupan para Nabi, Rasul dan Auliya Allah.
Dalam penggunaan teori ini seorang konselor harus benar-benar telah
menguasai sejarah, riwayat hidup dan perjuangan para Nabi, Rasul
dan Auliya Allah.

Teori Mujadalah yang baik, teori ini dapat digunakan konselor untuk
membantu klien yang sedang dalam kebimbangan, keragu-raguan dan
kesulitan mengambil keputusan. Untuk membantu Kklien yang

kebimbangan dapat dilakukan dengan mujadalah bil ahsan yaitu
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memberikan bimbingan dengan menggunakan bantahan dan
sanggahan yang mendidik dan menentramkan.®

Dengan demikian diharapkan nilai-nilai yang bersumber dari ajaran

Islam tersebut dapat diintegrasikan dalam pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok di SMA IT Kota Pekanbaru. Siswa di sekolah dituntut untuk
mampu mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, untuk
itu siswa harus dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya.
Pengembangan dimensi kemanusiaan seutuhnya hendaknya mencapai
pribadi-pribadi yang kemandiriannya matang, dengan kemampuan sosial
yang menyejukkan, kesusilaan yang tinggi dan keimanan dan ketagwaan
yang dalam. Tetapi kenyataan yang sering dijumpai adalah keadaan
pribadi yang kurang berkembang dan rapuh, kesosialan yang panas,
kesusilaan yang rendah dan keimanan dan ketagwaan yang dangkal.
Sehubungan dengan hal ini, dalam proses pendidikan juga banyak
dijumpai permasalahan yang dialami oleh anak-anak, para remaja yang
menyangkut keempat dimensi kemanusiaan tersebut. Potensi-potensi yang
ada pada diri mereka tidak bisa berkembang secara optimal, mereka yang
berbakat tidak dapat mengembangkan bakatnya, mereka yang
kecerdasannya tinggi, kurang mendapat ransangan dan fasilitas pendidikan
sehingga bakat dan kecerdasan yang merupakan karunia Allah yang tidak

ternilai harganya itu menjadi terbuang sia-sia.

8 Erhamwilda, Op.Cit, h. 102 - 105
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Dalam proses penciptaan, manusia merupakan makhluk Allah
paling istimewa yang telah dianugerahkan dengan berbagai fitrah-Nya.
Menurut Hamka dalam Samsul Nizar, pada diri setiap anak (manusia)
terdapat tiga unsur utama yang menopang tugasnya sebagai khalifah fi al
ardh maupun abd Allah. Ketiga unsur utama tersebut adalah akal, hati dan
galbu (roh) dan panca inrda (penglihatan dan pendengaran) yang terdapaat
pada jasadnya. Perpaduan ketiga unsur tersebut membantu manusia
(peserta didik) untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan membangun
peradabannya, memahami fungsi kekhalifahannya serta menangkap tanda-
tanda kebesaran Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Mulk
ayat 23 artinya:

Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati.” (Tetapi) amat sedikit kamu
bersyukur.

Dalam al-Qur’an gambaran manusia sebagai khalifah fi al ardh,
merupakan pucuk pimpinan seluruh makhluk Allah. Akal dan pengetahuan
yang dimilikinya merupakan anugerah terbesar yang diberikan Allah
kepadanya. Dengan kekuatan keduanya, manusia dituntut untuk
memakmurkan alam semesta dengan senantiasa tunduk terhadap ajaran-
Nya. Anugerah terbesar ini mesti senantiasa dipergunakan sebagai alat
untuk melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi dan mesti

dipertanggung jawabkannya kelak di hadapan Allah .

% H. Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA
tentang Pendidikan Islam, (Jakarta :Kencana, 2008), h. 121-123
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Setidakanya ada dua unsur dasar yang menjadi sasaran proses
pendidikan Islam, yaitu pengembangan daya jasmani dan kualitas mental.
Melalui potansi unsur-unsur tersebut menjadikan manusia makhluk yang
dinamis, ingin tahu, mau lekas tahu dan berusaha menambah ilmu yang
telah dimilikinya. Thabi ’ah yang demikian merupakan potensi yang sangat
berharga dan perlu dibimbing agar potensi tersebut berkembang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Akan tetapi dalam upaya manusia (peserta didik)
melakukan kreativitasnya, ia seringkali dibatasi oleh dimensi ruang dan
waktu, terutama terhadap hal-hal yang bersifat abstrak. Lapangan
geraknya terikat oleh undang-undang atau hukum, baik yang bersifat
vertikal maupun harizontal. Pandangan ini menuntut adanya tanggung
jawab pesrta didik atas kreativitas yang dilakukannnya guna terpelihara
kemaslahatan sesamanya dan makhluk Allah lainnya.

Selain ketiga potensi tersebut di atas, manusia juga memerlukan
agama baik sebagai pemenuhan kebutuhan psikis maupun sebagai
penuntun kontrol dinamika akal. Dengan tuntunan agama, akal dapat lebih
banyak mengetahui rahasia Allah, baik yang bersifat fisik maupun
metafisik, serta senantiasa untuk kepada ketentuan-Nya. Ajaran Islam
yang demikian merupakan salah satu titik pembeda dengan ajaran agama
lain yang dianut umat manusia. Hal ini disebabkan karena ada di antara
agama yang “membelenggu” dinamika akal serta ada pula akal dan agama

yang sejalan secara persial. Tidak demikian halnya dengan ajaran Islam
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yang secara intens memotivasi dinamika akal dalam memahami ajaran
agama dan keduanya berjalan secara harmonis *

Senada dengan ini, penelitian yang dilakukan Rustam
menyimpulkan model bimbingan kelompok berbasis Islam dapat
meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Model bimbingan kelompok
berbasis Islam yang dikembangkan merupakan proses pemberian kepada
individu melalui dinamika kelompok berlandaskan pada nilai-nilai Islam
dalam al-Qur’an dan Hadits yang memungkinkan setiap anggota atau
siswa belajar berpartisipasi aktif memamfaatkan pemikiran dan
pengalaman anggota kelompok..

Berdasarkan uraian di atas maka keberadaan bimbingan konseling
yang terintegrasikan dengan nilai-nilai islami sekolah sebenarnya
merupakan suatu keniscayaan. Berbagai regulasi yang telah dibuat untuk
menjadikan layanan bimbingan konseling di sekolah memiliki kedudukan
yang yang amat penting. Diharapkan nilai-nilai islami yang dipadukan
dalam layanan bimbingan konseling di sekolah dapat memberi kontribusi
dalam proses mengoptimalkan perkembangan siswa.

Menurut Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Ashraf bahwa;
pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatih kepekaan (sensibility)
para peserta didik sedemikian rupa sehingga sikap hidup dan perilaku,

juga keputusan dan pendekatannya kepada semua jenis pengetahuan

8 H. Samsul Nizar, Ibid, 126

%2Rustam, Pengembangan Model Bimbingan Berbasis Islam untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosinal Siswa, Jurnal Pendidikan Sosial, Vol 1, No 1 Desember, (2014),
http://journal.ikipgriptk.ac.id/index/php//sosial/article.. diakses 15 Desember 2017, h. 1


http://journal.ikipgriptk.ac.id/index/php/sosial/article..%20diakses%2015%20Desember%202017,%20h
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dikuasai oleh perasaan mendalam terhadap nilia-nilai etis dan spiritual
Islam. Spiritualisasi dan islamisasi ilmu, karenanya menjadi ciri
pendidikan Islam untuk dibandingkan dengan pendidikan lainnya.
Membangun menu bahan ajar yang bersifat spiritualisasi dan islamisasi
ilmu tidak mudah, karena ilmu, terutama ilmu skuler, itu bersifat universal.
Praksis jangka pendeknya dapat dilakukan oleh guru dengan memberikan
contoh dan penjelasan atas materi pembelajaran secara islami.
Mengedepankan pendidikan dan nilai-nilai islami sebagai instrumen dan
proses pembangunan moral bangsa, tidak sederhana, karena peradaban
berubah-ubah begitu cepat.*®

Lembaga pendidikan Islam merupakan hasil pemikiran yang
didasari oleh kebutuhan-kebutuhan masyarakat digerakkan dan
dikembangkan oleh jiwa Islam (al-Qur’an dan Sunnah ), yang secara
keseluruhan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya mempunyai hubungan yang erat
dengan kehidupan Islam secara umum®. Untuk itu sekolah Islam sebagai
lembaga pendidikan formal diharapkan dapat menggerakkan dan
mengembangkan jiwa Islam tersebut dalam setiap proses pendidikan yang
dilaksanakannnya.

Berdasarkan uraian di atas, nilai-nilai islami yang diintegrasikan
dalam layanan bimbingan kelompok berkaitan dengan interaksi

komunikasi siswa, dapat berupa kepekaan, rasa simpati, saling

Pelajar,

% Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka
2006), h. 74
% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 276
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menghargai, punya solidaritas terhadap orang lain, berbicara penuh sopan
santun dan lain-lainnya.
4.  Komunikasi Islami
a. Konsep Dasar
Secara etimologis komunikasi berasal dari bahasa Latin yakni
communicare, artinya berbicara, menyampaikan pesan, informasi,
pikiran, perasaan, gagasan dan pendapat yang dilakukan oleh
seseorang  kepada orang lain dengan mengharapkan jawaban,
tanggapan atau arus balik (feedback). Kata bendanya dalam bahasa
Latin ialah communicatio ( dalam bahasa Inggris communication).
Artinya pemberitahuan, pemberian bagian dalam pertukaran, pidato
yang oleh pembicara dimintakan pertimbangan para pendengar. Jadi
semacam dialog. Harus ada arus balik ( umpan balik) atau feedback;
pergaulan, persatuan, kesatuan, persaudaraan, hal ikut mengambil

bagian kerjaasama. .

Rogers bersama D. Lawrence Kincaid
menyatakan suatu defenisi baru bahwa: “komunikasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”.%

Manusia dilahirkan untuk berkomunikasi dan bagi seorang

muslim, komunikasi yang dilakukan seharusnya tidak sama dengan

%> Andi Abdul Muis. Komunikasi Islami. (Remaja Rosdakarya:Bandung . 2001) h. 36
**Hafied Cangara.Pengantar llmu Komunikasi. (Raja Grafindo Persada:Jakarta. 2010) h.
18-20
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orang lain yang bukan muslim. Ini kerana segala sesuatu yang
berhubung dengan proses komunikasi Islam, sama ada secara prinsif,
kaedah, mesej, atlamat dan media hendaklah berasaskan panduan
wahyu dan sunnah Rasulullah Saw. Malahan, amalan komunikasi ini
dikira ibadah dalam kehidupan umat Islam. Berbeza dengan
komunikasi konvensional pula hanya menitik beratkan soal-soal etika
dalam penyiaran dan komunikasi sahaja. Hukuman kepada
pelanggaran etika bagi komunikasi konvensional berlaku di dunia
sahaja, sedangkan hukuman bagi pelanggaran terhadap etika
komunikasi dalam Islam berlaku hingga akhirat selagi ia tidak
mendapat keampunan daripada Allah Swt.*’

Komunikasi Islam (islami) adalah komunikasi yang berupaya
untuk membangun hubungan dengan diri sendiri, dengan Sang
Pencipta serta dengan sesama untuk menghadirkan kedamaian,
keramahan dan keselamatan buat diri dan lingkungan dengan cara
tunduk dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. Tindakan apapun dalam
komunikasi yang membuat hati seseorang menjadi rusak atau hati
orang menjadi sakit atau luka bertentangan dengan roh komunikasi
dalam Islam.”®

Komunikasi Islam (islami) adalah sistem komunikasi umat

Islam. Pengertian yang sederhana itu menunjukkan bahwa komunikasi

*"Rosni binti Wazir dkk, Jurnal llmiah Berwasit. Tahun Kelima, Bil: 10, Rabiul Awal
1437 H, (Disember 2015), http://journal.kuis.edu.my/Hadits/wp-content/uploads/2016/11/journal-
Hadits-malay, diakses 18 Januari 2018, h. 48

% Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Prenadamedia: Jakarta 2015), h. 14


http://journal.kuis.edu.my/hadis/wp-content/uploads/2016/11/journal-hadis-malay
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Islam lebih fokus pada sistemnya dengan latar belakang filosofi (teori)
yang berbeda dengan persefektif komunikasi non-Islam. Dengan kata
lain sistem komunikasi Islam didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits
Nabi Muhammad Saw. Sudah tentu filosofi atau teori yang menjadi
landasan sistem komunikasi Islam mempunyai implikasi-implikasi
tertentu terhadap makan proses komunikasi, model komunikasi,
media massa, jurnalistik, etika, hukum dan kebijakan media (Media
kaw and media policy).

Komunikasi  Islam  (islami) secara singkat dapat
didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan antara manusia yang
didasarkan pada ajaran Islam. Pengertian itu menunjukkan, bahwa
komunikasi Islam adalah cara berkomunikasi yang bersifat islami
(tidak bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian pada
akhirnya terjadi juga konvergensi (pertemuan) antara pengertian
komunikasi Islam dengan komunikasi islami. Boleh dikatakan,
komunikasi islami adalah implementasi dari komunikasi Islam.”

Istilah lain yang identik dengan interaksi komunikasi adalah
komunikasi sosial. Komunikasi sosial menurut Santoso Sastroputro
adalah komunikasi yang dilakukan antar manusia. Komunikasi sosial
terkait erat dengan fungsi komunikasi itu sendiri. Komunikasi sosial
juga penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, serta

kelangsungan hidup manusia. Selain itu secara pribadi komunikasi

% Andi Abdul Muis. Op. Cit. h. 65-66
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sosial juga penting untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan, dan ketegangan dalam diri seseorang antara lain lewat
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan
orang lain. Melalui komunikasi sosial manusia dapat bekerja sama
dengan berbagai anggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.

Secara implisit fungsi komunikasi sosial adalah fungsi
komunikasi cultural. Pada satu sisi komunikasi merupakan suatu
mekanisme horizontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat
lainnya, atau secara vertikal, dari suatu generasi ke generasi
berikutnya. Kita dapat memperkirakan nilai-nilai di tempat dia
dibesarkan. Misalnya, orang yang dibesarkan di pesantren
diasumsikan memiliki pengetahuan agama yang relatif luas,
penampilannya sederhana dan lebih rajin beribadah daripada rata-rata
muslim yang dibesarkan dalam lingkungan biasa.

Gilin dan Gilin dalam Deddy Mulyana, menyatakan bahwa
perubahan-perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara-cara hidup
yang diterima, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan
materil, komposisi penduduk. Perkembangan teknologi komunikasi,
maupun karena adanya difusi penemuan baru dalam masyarakat
tersebut. Dalam buku yang sama, Selo Soemardjan menyatakan
perubahan-perubahan sosial adalah segala perubahan dalam lembaga

kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang memengaruhi sistem
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sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola
komunikasi di dalam kelompok-kelompok masyarakat.'®
b. Persamaan dan Perbedaan Ciri-ciri Komunikasi Islam dan
Komunikasi Umum
Ihwal yang membedakan komunikasi Islam (islami) dengan
teori komunikasi umum adalah terutama latar belakang filosofinya (al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah) dan aspek etikanya yang juga
didasarkan pada landasan filosofi tersebut. Etika komunikais Islam
secara umum kurang lebih sama juga dengan etika komunikasi umum.
Isi perintah dan larangan sama atau serupa antara keduanya. lhwal
yang membedakan keduanya adalah sanksi dan pahalanya.
Komunikasi umum (non-Islam) mementingkan pula etika, tetapi
sanksi atas pelanggaran terhadap etika komunikasi Islam berlaku
sampai akhirat. Ada hukuman akhirat, ada hukuman di alam kubur
atau alam barzah. Para pelanggar terancam sanksi yang penuh di
akhirat (di neraka). Banyak sekali ayat dalam al-Qur’an yang
menjelaskan hal itu baik secara eksplisit maupun implisit. Tentu saja
sanksi itu tidak berlaku lagi jika si pembuat telah diampuni oleh
Tuhan. Disamping itu hukuman tentu ada pula ganjaran atau pahala
yang disediakan bagi komunikator yang empati etika komunikasi

agamanya.'®

1%peddy Mulyana. Komunikasi Kontekstual. (Remaja Rosdakarya:Bandung. 2011) h.
283-284

101 Andi Abdul Muis. Op.Cit. h. 34-35. Lebih lanjut Andi Abdul Muis mengatakan,
berbicara komunikasi antar manusia (human communication) berarti kita harus berbicara mengenai
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c. Bahasa dan Komunikasi

Menurut H. M. Arifin bahasa sebagai salah satu alat interaksi
sosial dapat juga dipandang menjadi salah satu aspek dari interaksi
sosial itu. Bahkan para ahli seperti Wundt menganggap bahasa sebagai
elemen (unsur) yang paling penting dalam masyarakat, karena di
dalamnya unsur-unsur individual disenyawakan dengan jiwa
masyarakat (bangsanya).

Menurut Wundt, asal usul bahasa manusia adalah isyarat-isyarat
dengan gerakan badan atau suara yang tak berbentuk bahasa
digunakan oleh anak-anak (masa bayi) secara spontan untuk alat
komunikasi dengan orang lain atau lingkungannya dalam usaha
mendapatkan segala sesuatu yang diingini.

Karena pentingnya bahasa sebagai salah satu alat atau aspek
komunikasi yang membawa saling pengertian antara individu satu
dengan lainnya, maka Tuhanpun pertama-tama mengajarkan Adam
sebagai manusia pertama, nama-nama benda yang tak pernah
diajarkan kepada makhluk-makhluk Tuhan selain manusia (seperti
malaikat, jin, dan sebaginya). Tentang kriteria pengajaran Tuhan
tentang bahasa pertama tersebut disebutkan di dalam al-Qur’an, surat

Al Bagarah ayat 31-33. Tiap-tiap bangsa atau suku senantiasa

model, proses, pesan, symbol, isyarat, kode (sandi), saluran, informasi, berita, komunikator,
komunikan atau khalayak, arus balik, dampak pesan, media massa, pers dan jurnalistik. Teori atau
perspektif Islam (islami) dan komunikasi religious pun mencakup sekian unsur proses komunikasi
tersebut. Juga ada jurnalistik religious, jurnalistik islami (Islam).Bahkan ada pula badan hukum
media atau hukum komunikasiislami (Islam).Di Indonesia sistem hukum komunikasi nasional
telah meresepsikan unsur-unsur hukum komunikasi Islam (islami). Antara lain dalam KUH-
Pidana (Buku Il dan 111), UU Pers, UU Perfilman dan UU Penyiaran, h. 36
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membentuk bahasanya sendiri yang merupakan gejala-gejala
kebudayaan bangsa itu. Bahasa di kalangan manusia terdapat
bermacam-macam oleh karena berlainannya kebudayaannya.
Kesemuanya ini menjadi petunjuk tentang kebesaran Allah Swt. Allah
Swt menjelaskan hal tersebut dalam al-Qur’an surat Ar-Rum, ayat 22
sebagai berikut:

“ Dan setengah dari tanda kebesarannya, Allah menciptakan

langit dan bumi dan menciptakan perbedaan-perbedaan bahasa

kamu dan warna-warni kulitmu. Sesungguhnya dalam hal ini

benar-benar menjadi tanda bagi orang-orang yang berada di

alam universum ini.'%

Dalam perspektif komunikasi, maupun kata-kata pertama (yang
dapat merekat) mengandung nilai-nilai universal persahabatan yang
melekat pada wilayah rujukan (reference) dan pengalaman
(experience) para pemeluk agama atau umat beragama. Sementara
mapun Kkata-kata kedua (kafir dan munafik) mengandung nilai-nilai
universal permusuhan yang melekat pada wilayah rujukan (reference)
dan pengalaman (experience) para pemeluk agama atau umat
beragama.

Kata Alhamdulillah dan Asslamu’alaikum, misalnya, meskipun
secara umum lebih dikenal sebagai ungkapan yang bersumber pada
rujukan para pemeluk Islam, ia diterima sebagai ungkapan umum

yang dipandang familiar, dan bahkan melekat pada wilayah rasa

positif para pemeluk agama lainnya. Kosa kata tersebut dapat

192 Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta:Bumi Aksara, 1991), h. 72-74
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berfungsi sebagai rujukan yang dapat memelihara kerekatan dan
memberikan dampak efektivitas komunikasi. Oleh karenanya, kosa
kata itu memiliki nilai universal yang dapat diterima oleh para
pemeluk agama-agama lainnya.'%®

d. Model komunikasi Islam

Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa semua macam
komunikasi Islam (islami) pada dasarnya tidak berbeda dengan
komunikasi non-Islam dalam hal model, proses dan efeknya. Yang
membedakannya lebih pada landasan filosofinya. Landasan teori atau
filosofinya tentulah al-Qur’an dan Hadits Nabi. Dengan sendirinya
komunikasi Islam (islami) terikat pada pesan khusus, yakni dakwah
karena al-Qur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan
(memuat) peringatan, warning da reward bagi manusia yang beriman
dan berbuat baik (Surah Al-Ashr).***

Kembali kepada model komunikasi Islam (islami). Jika diambil
model komunikasi yang paling elemter dari Aristoteles (384-322 SM)
yang disebut rhetorica atau seni berbicara untuk mempengaruhi
pendengar, maka kelihatan ada tiga komponen dalam proses
komunikasi, yakni pembicara (rhetor), pesan dan komunikan.
Meskipun tidak disebut secara ekplisit tentu saja terdapat pula saluran,
efek dan arus balik (feedback). Saluran adalah jalan (path) yang

menyalurkan atau yang dilalui oleh pesan sehingga pesan itu bisa

1%Asep Saeful Muhtadi. Komunikasi Dakwah Teori, Pendekatan dan Aplikasi.
(Simbioasa Rekatama Media:Bandung , 2012) h. 18-19
1%Andi Abdul Muis, Op.Cit. h. 66
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mencapai komunikan, jadi saluran adalah jalan yang menghubungkan
antara komunikator dan komunikan. Saluran itu bermacam-macam,
mulai dari ruangan (udara) sampai kepada (gerakan) anggota-anggota
badan, tangan, lengan, telunjuk, (sorot), mata, gerakan kening, alat
tulis yang dipegang pembicara, dan sebagainya. Isyarat komunikasi
atau merupakan pesan itu sendiri (nonverbal dan metakomunikasi).
Juga semua gerakan tubuh dan sebagainya tersebut dapat merupakan
arus balik (feedback) dari penerima pesan. Perlu diketahui, bahwa
feedback dalam rhetorica (retorika) sifatnya “mendukung” maksud
komunikator karena komunikasi retorika adalah model arus pesan satu

arah.'®

Model Rhetorica (Aristoteles, 384-322 SM)

A B — 5 C

v

A = Komunikator

P= Pesan
B= Komunikan %
Dalam pandangan lain ada empat komponen yang cenderung

sama Yaitu: orang yang mengirimkan pesan, pesan yang akan

%Ibid, h. 69-70

1% gSelanjutnya Onong menegaskan kalau yang demikian merupakan model komunikasi
teokrasi atau model komunikasi islami (Islam) yang pesannya bersumber dari Al-Qur’an (Firman
Allah Swt) dan Hadits Rasulullah.Tentulah pesan bersifat imperative atau wajib hukumnya untuk
dilaksanakan kerena merupakan pesan kebenaran berdasarkan firman Allah Swt dan Hadits Nabi.
Pesan tidak boleh merupakan sensasi, kebohongan, kefasikan.Komunikator dalam persefektif
Islam adalah saluran pesan dalam arti orang yang menyampaikan firman-firman Tuhan dan Hadits
Nabi kepada semesta alam, Ibid, h. 70.
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dikirimkan, saluran atau jalan yang dilalui pesan dari pengirim
kepada penerima, dan penerima pesan. Karena komunikasi
merupakan proses dua arah atau timbal balik maka komponen balikan
perlu ada dalam proses komunikasi. Dengan demikian, komponen
dasar komunikasi ada lima yaitu: pengirim pesan, pesan, saluran,
penerima pesan dan balikan.

1. Pengirim Pesan. Pengirim pesan adalah individu atau orang yang
mengirim pesan. Pesan yang dikirimkan berasal dari otak si
pengirim pesan.

2. Pesan. Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si
penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal.

3. Saluran. Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari pengirim
dengan penerima. Kita dapat menggunakan bermacam-macam
alat untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, film, televisi,
surat kabar tetapi saluran pokoknya adalah gelombang suara dan
cahaya.

4. Penerima pesan. Penerima pesan adalah yang menganilisis dan
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.

5. Balikan. Balikan adalah respons terhadap pesan yang diterima

yang dikirimkan kepada pengirim pesan.’®’

%7 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi , (Bumi Aksara: Jakarta, 2000) h.17-19
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Dengan demikian dalam proses komunikasi kelima kompnen ini
tidak bisa berdiri sendiri, saling keterkaitan dan sekaligus merupakan
syarat untuk berlangsungnya proses interaksi komunikasi.

Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses
komunikasi dengan komponen lainnya. Ada beberapa model
komunikasi yang dikemukakan oleh Andi Muhammad yaitu:

1. Model Lasswell
Harold Lasswell seorang ahli ilmu politik dari Yale
University. Dia menggunakan lima pertanyaan yang perlu
ditanyakan dan dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu
who (siapa), says what (mengatakan apa), in which medium (dalam
media apa), to whom (kepada siapa) dan dengan what effect (apa
efeknya).
2. Model Shannon
a) Sumber Informasi (information source). Dalam komunikasi
manusia yang menjadi sumber informasi adalah otak. Pada otak
ini terdapat kemungkinan message atau pesan yang tidak
terbatas jumlahnya. Tugas utama dari otak adalah menghasilkan
suatu pesan atau suatu set kecil pesan dari berjuta-juta pesan
yang ada.
b) Transmitter. Langkah kedua dari model Shannon adalah
memilih transmitter. Pemilihan transmitter ini tergantung pada

jenis komunikasi yang digunakan. Kita dapat membedakan dua
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macam komunikasi yaitu komunikasi tatap muka dan
komunikasi menggunakan mesin.

Pada komunikasi tatap muka yang menjadi transmitternya
adalah alat-alat pembentuk suara dan dihubungkan dengan otot-
otot serta organ tubuh lainnya yang terlibat dalam penggunaan
bahasa nonverbal. Sedangkan pada komunikasi yang
menggunakan mesin-mesin alat-alat komunikasi yang berfungsi
sebagai transmitter adalah alat itu sendiri seperti telepon, radio,
televisi, foto dan film.

c) Penyandian (encoding) Pesan

Penyandian (encoding) pesan diperlukan untuk mengubah
ide dalam otak ke dalam suatu sandi yang cocok dengan
transmitter. Dalam komunikasi tatap muka signal yang cocok
dengan alat-alat suara adalah berbicara. Signal yang cocok
dengan otot-otot tubuh dan indera adalah anggukan kepala,
sentuhan dan kontak mata. Pada komunikasi yang menggunakan
mesin, di mana alat-alat yang digunakan sebagai perluasan
indera, penyandian pesan juga berasal dari tubuh tetapi diperluas
melalui jarak jauh dengan transmitter.

d) Penerima dan Decoding
Pada komunikasi tatap muka kemungkinan transmitter

menyandikan pesan dengan menggunakan alat-alat suara dan
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otot-otot tubuh. Penerima dalam hal ini adalah alat-alat tubuh
yang sederhana yang sanggup mengamati signal.
e) Tujuan (destination)
Destination adalah otak manusia yang menerima pesan
yang berisi bermacam-macam hal, ingatan atau pemikiran

mengenai kemungkinan dari arti pesan.

f) Sumber Gangguan
Dalam model komunikasi ini terlihat adanya faktor
sumber gangguan pada waktu memindahkan signal dari
transmitter kepada penerima. Misalnya pada waktu anda
berbicara dengan teman di jalan kedengaran suara mobil lewat
anak-anak berteriak yang semuanya itu mengganggu
pembicaraan anda sesaat dan gangguan itu dinamakan noise.
3. Model Schraumn
Model ini agak  berbeda sedikit dengan dua model
sebelumnya. Model ini memperlihatkan pentingnya peran
pengalaman dalam proses komunikasi. Bidang pengalaman akan
menentukan apakah pesan yang dikirimkan diterima oleh penerima
sesuai dengan apa yang di maksudkan oleh pengirim pesan.
4. Model Berlo
Modelnya hanya memperlihatkan proses komunikasi satu

arah dan hanya terdiri dari empat komponen yaitu sumber, pesan,
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saluran dan penerima atau receiver. Akan tetapi pada masing-
masing komponen tersebut ada sejumlah faktor kontrol. Faktor
keterampilan, sikap, pengetahuan, kebudayaan, dan sistem sosial
dari sumber atau orang yang mengirim pesan merupakan faktor
penting dalam menentukan isi pesan, perlakuan atau treatment dan
penyandian pesan. Faktor-faktor ini juga berpengaruh kepada
penerima pesan dalam menginterpretasikan isi pesan yang
dikirimkan.

Saluran yang dapat digunakan dalam komunikasi adalah
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan dan alat peraba.
Model komunikasi Berlo juga menekankan ide bahwa meaning are
in the people atau arti pesan yang dikirimkan pada orang yang
menerima pesan bukan pada kata-kata pesan itu sendiri.

Model Seiler

William J. Seiler memberikan komunikasi dua arah dan
bersifat lebih universal. Menurut Seiler source atau pengirim pesan
mempunyai empat peranan yaitu menentukan arti apa yang akan
dikomunikasikan, menyandikan arti ke dalam suatu pesan,
mengirimkan pesan dan mengamati, dan bereaksi terhadap respons
dari penerima.

Pengertian message atau pesan adalah sama dengan stimulus
yang dihasilkan oleh sumber. Pesan ini mungkin berisi kata-kata,

tata bahasa, pengorganisasian, penampilan, gerak badan, suara,
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kepribadian, konsepsi diri, gaya lingkungan dan gangguan. Setiap
stimulus yang mempengaruhi penerima adalah suatu pesan apakah
itu disengaja atau tidak. Model Seiler ini di samping menekankan
pentingnya balikan juga menekankan pentingnya faktor lingkungan
dalam proses komunikasi yang dapat mempengaruhi hakikat dan
kualitas dari komunikasi.'%
e. Fungsi Komunikasi Islam
1. Fungsi komunikatif
Informasi adalah kehidupan, karena sejak lahir seluruh
perangkat untuk menyerap informasi, seperti mata, telinga dan hati
sebagai perangkat utama kehidupan sudah berpasang dan siap
difungsikan. Selain alat penangkap informasi, Allah juga menyiapkan
perangkat untuk menyampaikan kembali informasi yang telah
ditangkap kepada orang lain. Alat ini adalah lidah, dua bibir dan
segala hal yang berkaitan. Seperti yang terdapat dalam firman Allah
dalam QS. As-Sajadah ( 32) ayat 7-9.
2. Fungsi meyakinkan
Fungsi meyakinkan dalam hal ini adalah membantah ide,
pendapat dan gagasan yang kita miliki bisa diterima oleh orang lain
dengan senang hati dan tidak terpaksa. Bahkan bukan sekedar
menerima dengan sukarela, mereka yang merasa manatap dengan

penjelasan tersebut bisa menjadi pendukung ide itu.

%8 Arni Muhammad, Op.Cit, h. 5-17. Lihat juga Wina Sanjaya, Media Komunikasi
Pembelajaran, (Jakarta:.Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 83-84
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Fungsi meyakinkan dalam komunikasi Islam bisa dicapai di

antaranya dengan metode hiwar (dialog), dan jidal (debat)
3. Fungsi mengingatkan

Lupa adalah sifat manusia, untuk itu saling mengingatkan adalah
merupakan kewajiban sesama manusia dan saling menasehati dengan
kebaikan merupakan tanda-tanda dan perbuatan orang yang beriman
dan beramal shaleh.

Di antara masalah yang banyak dilupakan dan dilalaikan oleh
manusia adalah masalah agama. Itulah sebabnya Islam memerintahkan
kepada penganutnya untuk mengulang-ulang suatu ucapan atau
perbuatan, terutama dalam masalah-masalah krusial. Dakwah agama
merupakan salah satu cara untuk menginformasikan kepada manusia
agar selalu ingat tentang tujuan hidup dan cara mengisi hidup
sebenarnya. Metode komunikasi dalam dakwah yang tepat untuk
fungsi mengingat adalah metode tadzkir dan indzir.

4. Fungsi memotovasi

Komunikasi adalah salah satu cara untuk menyuntikkan
motivasi kepada orang lain. Metode yang bisa digunakan dalam
rangka menyuntikkan motivasi dalam Islam adalah metode tabligh
dan tabsyir.*®

5. Fungsi sosialisasi
Manusia sebagai makhluk sosial dalam menjadi kehidupannya

membutuhkan orang lain. Menjalani kehidupan kita butuh sosialisasi

199 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta :Prenadamedia Group, 2015). h.175-176
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dan interaksi. Dan tidak mungkin proses sosialisasi dilakukan tanpa
komunikasi. Dalam al-Qur’an fungsi sosialisasi disebut dengan
ta’aruf dan dalam Hadits Rasulullah menyebutnya dengan khathah.

Ta’aruf adalah salah satu metode kemunikasi yang efektif.
Dengan ta’aruf, hubungan antara manusia menjadi tersambung.
Ta’aruf 'yang baik akan melahirkan keinginan untuk saling membantu
bahkan sampai ke tingkat saling mengayomi.

6. Fungsi bimbingan

Tidak semua manusia mampu membaca kemampuannnya
sendiri. Tidak semua manusia pula mampu menyelesaikan masalah
hidupnya, sementara kita tidak pernah sepi dari permasalahan tersebut.
Di sinilah manusia memerlukan orang lain untuk membimbingnya
mencari solusi atau mengarahkan ke tempat yang tepat. Dalam istilah
komunikasi Islam fungsi bimbingan ini disebut dengan arsyad.

Ada empat fokus utama aktivitas, komunikasi dalam
membimbing seseorang, pertama, membimbing orang untuk
melakukan perbuatan baik dan menangkal mereka untuk melakukan
perbuataan yang negatif. Kedua, memperbaiki atau memulihkan
kondisi mereka yang sudah rusak. Ketiga, mengarahkan orang untuk
menemukan potensi yang mereka miliki. Keempat, mengembangkan

potensi manusia agar lebih maksimal.**°

101hid, h.178-179
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7. Fungsi kepuasan spiritual

Manusia terbentuk dari dua unsur yaitu jasmani dan rohani yang
keduanya memiliki kebutuhn yang harus dipenuhi. Jasmani
membutuhkan makanan, pakaian dan tempat tinggal dan segala hal
yang mendukung keselamatannya. Sedangkan kebutuhan rohani
adalah  berkomunikasi dengan dengan Allah. Ketika roh
berkomunikasi dengan Allah, hati akan menjadi tenang sebagaimana
yang terdapat dalam al-Qur’an surat Ar-Ra’dhu:28.

Di antara metode memuaskan spiritual adalah dengan
memberikan mau ‘idzah dan masehat kepada orang lain.

8. Fungsi hiburan

Dalam menjalani kehidupan ada kalanya suka dan gembira,
duka dan sedih. Ada rasa bahagia, senang, takut, cemas dan lainya
sebagainya. Dalam kondisi ini hati kita butuh hiburan, karena hati
yang terhibur bisa membuat menjadi obat kesedihan dan ketakutan.
Melihat dan menghibur orang yang sakit dianjurkan Rasulullah.
Membuat orang lain tentram dengan ucapan Kkita , memasukkan
kebahagiaan hati ke dalam hati orang lain, dalam Hadits Rasul dikenal
dengan idkhal al surur.***

Selain fungsi komunikasi Islam di atas, fungsi komunikasi
menurut Harol D. Laseswell adalah sebagai berikut :The surveillance

of the environment, fungsi komunikasi adalah untuk mengumpulkan

11 hid, hal. 184
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dan menyebarkan informasi mengenai kejadian dalam suatu

lingkungan. Fungsi komunikasi menurut Onong Uchiana Effendi

sebagai berikut:

1. Memberikan informasi (publik information). Sebagai komunikator
memberikan informasi dan berperan aktif dalam menjelaskan
kepada komunikan atau penerima dengan sebaik-baiknya dan
sehingga mereka dapat mengerti apa yang kita maksudkan.

2. Mendidik masyarakat (publik education). Menggerakkan orang lain
untk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat
bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan, kegiatan yang
dimaksud di sini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong,
namun yang harus diingat adalah bagaimana cara yang baik untuk

melakukannya.

f. Proses Komunikasi

1.

Proses Komunikasi Tatap Muka (komunikasi langsung)

Berdasarkan jumlah komunikan yang dihadapi komunikator,
komunikasi tatap muka diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu:

a) Komunikasi Antarpersonal. Komunikasi antarpersonal atau
interpersonal communication adalah komunikasi antara
komunikator dengan seorang komunikan.

b) Komunikasi Kelompok. Komunikasi kelompok adalah
komunikasi dengan sejumlah komunikasi. Terbagi dua yaitu

komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar.
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2. Proses Komunikasi Bermedia (komunikasi tak langsung)

Komunikasi bermedia (mediated communication) adalah
komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan
suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya dan atau banyak
jumlahnya. Berdasarkan banyaknya, komunikan yang dijadikan
sasaran diklasifikasikan menjadi media massa dan nirmassa.

3. Komunikasi Bermedia Massa

Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat
kabar, radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang
informasi, edukasi, dan rekreasi, atau dalam istilah lain: penerangan,
pendidikan, dan hiburan.

4. Komunikasi Bermedia Nirmassa.
Media nirmassa umumnya digunakan dalam komunikasi untuk
orang-orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu **2
Dalam pandangan lain format interaksi komunikasi secara garis
besar ada tiga.*® yaitu:
1. Komunikasi interpersonal. Tujuan komunikasi ini adalah menemukan
diri sendiri, menemukan dunia luar, membentuk dan menjaga
hubungan yang penuh arti, merubah sikap dan tingkah laku, untuk

bermain dan kesenangan, untuk membantu.

"2 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi , (Remaja Rosdakarya: Bandung,

2008) , h. 6-7
13 pid, h. 7-12
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Menurut Roger hubungan interpersonal akan terjadi secara
efektif apabila kedua pihak memenuhi kondisi berikut:

a) Bertemu satu sama lain secara personal.

b) Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan
berkomunikasi yang dapat dipahami satu sama lain secara
berarti.

c) Menghargai satu sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa
menilai atau keberatan.

d) Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-
sungguh, bersikap menerima dan empati satu sama lain.

e) Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan kecenderungan
dan iklim yang mendukung dan mengurangi kecenderungan
gangguan arti.

f) Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan
memperkuat perasaan aman terhadap yang lain.

Pace dan Boren, mengusulkan cara-cara  untuk
menyempurnakan hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal
cenderung menjadi sempurna bila kedua pihak mengenal standar
berikut:

a) Mengembangkan suatu pertemuan personal yang langsung
satu sama lain mengkomunikasikan perasaan secara
langsung.

b) Mengkomunikasikan suatu pemahaman empati secara tepat
dengan pribadi orang lain melalui keterbukaan diri.

c) Mengkomunikasi suatu kehangatan, pemahaman yang positif
mengenai orang lain dengan gaya mendengarkan dan
merespons.

d) Mengkomunikasikan keaslian dan penerimaan satu sama lain
dengan ekspresi penerimaan secara verbal dan nonverbal.

e) Berkomunikasi dengan ramah tamah, wajar, menghargai
secara positif satu sama lain melalui respons yang tidak
bersifat menilai.

f) Mengkomunikasikan satu keterbukaan dan iklim yang
mendukung melalui konfrontasi yang bersifat membangun.

g) Berkomunikasi untuk menciptakan kesamaan arti dengan
negosiasi arti dan memberikan respons yang relevan.
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Pada pernyataan dan preposisi di atas terdapat satu kesamaan
yaitu iklim yang mendukung harus ada agar hubungan interpersonal
dapat dijaga dan disempurnakan. Yang dimaksud dengan lingkungan
yang mendukung menurut Liker adalah apabila atasan mereka
menurut persepsi bawahannya sebagi berikut: mendukung, ramah
tamah, bersifat membantu, baik dan tegas, tidak pernah mengancam,
memperhatikan sungguh-sungguh keadaan bawahannya dan berusaha
keras memperlakukan orang secara sensitif dan penuh pertimbangan,
berusaha keras melayani perhatian yang baik dari karyawannya,
menunjukkan kepercayaan dan memotivasi bawahannya.

Menurut Jack Gibb iklim yang mendukung bila mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

a) Menguraikan sesuatu apa adanya. Tidak ada berpraduga,
menanyakan pertanyaan untuk informasi, mengemukakan
perasaan, kejadian, persepsi atau proses tanpa menyatakan
secara tidak langsung perubahan kepada penerima.

b) Berorientasi kepada masalah—menentukan masalah bersama
dan mencari penyelesaiannya tanpa menghambat tujuan
penerima, keputusan dan kemajuan.

c) Spontan—bebas dari tipuan, tidak mempunyai motif yang
tersembunyi, jujur dan lurus.

d) Kesamaan—saling percaya dan menghargai, terlibat dalam
pembuatan perencanaan tanpa mempengaruhi kekuasaan,
status atau penampilan.

e) Empati—menghargai pendengar, mengidentifikasi, saling
berbagi dan menerima masalahnya, perasaan dan nilai-nilai.

f) Bersifat sementara—ingin melakukan percobaan dengan
tingkah laku sendiri, sikap dan ide-ide.

2. Komunikasi kelompok kecil

Menurut Shaw dalam Onong Unchjana Effendy, ada enam cara

untuk mengidentifikasi suatu kelompok. Berdasarkan hal itu kita dapat
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mengatakan bahwa komunikasi kelompok kecil adalah suatu
kumpulan individu yang dapat mempengaruhi satu sama lain,
memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain, berinteraksi untuk
beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat satu sama lain dan
berkomunikasi tatap muka. Jika salah satu dari komponen ini hilang
individu yang terlibat tidaklah berkomunikasi dalam kelompok kecil.

Komunikasi kelompok kecil mungkin dapat digunakan untuk
bermacam-macam tugas atau untuk memecahkan masalah. Tetapi dari
semua tujuan itu dapat dikategorikan atas dua kategori yaitu untuk
tujuan personal dan tujuan yang berhubungan dengan tugas.

3. Komunikasi publik

Pengertian dari komunikasi publik adalah pertukaran pesan
dengan sejumlah orang yang berada dalam organisasi atau yang di
luar organisasi, secara tatap muka atau melalui media. Tetapi dalam
bagian ini yang akan dibicarakan hanyalah kontak tatap muka di
antara organisasi dan lingkungan eksternalnya dan di antara satu
orang anggota organisasi dengan sejumlah besar anggota organisasi
yang sama. Brooks menguraikan tipe komunikasi publik ini sebagai
monological karena hanya seorang yang biasanya terlibat dalam
mengirimkan pesan kepada publik. Aspek yang harus diperhatikan
dalam komunikasi publik adalah kontak mata, vokalik, ketepatan,

perencanaan.
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g. Prinsif Komunikasi dalam Islam

Menurut ada enam prinsip komunikasi dalam Islam yaitu:
1. Prinsif Qaulan Sadidan
Qaulan Sadidan artinya pembicaraan yang benar, jujur, lurus (to
the point), dan tidak bohong juga tidak berbelit-belit. Dalam Al-
Qur’an, gaulan sadidan disebut dua kali: Pertama, Allah menyuruh
manusia menyampaikan gaulan sadidan dalam urusan anak yatim dan

keturunan:

Al 15850 2dle 1,88 o 2300 2edl (e 1855 51 Gl (2315
T 1 Y5 1l il

“..Dan hendaklah orang-orang takut kalau-kalau di belakang

hari mereka meninggalkan keturunan yang lemah yang mereka

khawatirkan (kesejahteraan). Hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan berkata dengan qaulan sadidan.” (OS An-

Nisa’ [4]: 9).

Kata sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar
bahasa Ibn Faris menunjukkan kepada makna meruntuhkan sesuatu
kemudian memperbaikinya. la juga berarti istigamah atau konsistensi.
Kata ini juga digunakan untuk menunjuk kepada sasaran. Seseorang
yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan mengena
tepat pada sasarannya, dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian
kata sadidan dalam ayat di atas, tidak sekedar berarti benar,

sebagaimana terjemahan sementara penerjemahan, tetapi ia juga harus

berarti tepat sasaran.
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Dalam konteks ayat di atas keadaan sebagai anak-anak yatim
pada hakikatnya berbeda dengan anak-anak kandung, dan ini
menjadikan mereka lebih peka, sehingga membutuhkan perlakuan
yang lebih hati-hati dan kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan
saja yang kandungannya benar, tetapi juga yang tepat. Sehingga kalau
memberi informasi atau menegur, jangan sampai menimbulkan
kekeruhan dalam hati mereka, tetapi teguran yang disampaikan
hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus membina mereka. Pada
ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pesan agama pun, jika bukan
pada tempatnya, tidak diperkenankan untuk disampaikan:

“apabila anda berkata kepada teman anda pada hari jum’at

saat Imam berkhutbah: Diamlah (dengarkan khutbah) maka

anda telah melakukan sesuatu yang seharusnya tidak
dilakukan” (HR. Keenam pengarang kitab standar Hadits).

Tidak dibenarkan pula dalam arti makruh mengucapkan salam
kepada siapa yang sedang berzikir, belajar dan makan. Dari kata
sadidan yang mengandung makna meruntuhkan sesuatu kemudian
memperbaikinya diperoleh pula petunjuk bahwa ucapan yang
meruntuhkan jika disampaikan, harus pula dalam saat yang sama
memperbaikinya dalam arti kritik yang disampaikan hendaknya
merupakan kritik membangun, atau dalam arti informasi yang

disampaikan harus mendidik.***

Y4M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an).
(Jakarta: Lentera Hati). h 355-356
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Prinsif gaulan sadidan yang pertama menurut al-Qur’an adalah
“berkata yang benar”. Beberapa makna dari pengerti “benar”, yaitu:
a) Sesuai dengan kriteria kebenaran
Bagi orang Islam, ucapan yang benar adalah ucapan yang
sesuai dengan al-Qur’an, al-Sunnah, dan ilmu. al-Qur’an
menyatakan bahwa berbicara yang benar adalah prasyarat untuk
kebenaran (kebaikan atau kemaslahatan) amal. Rasulullah
bersabda: “Amal yang paling dicintai Allah adalah memelihara
lisan.”(HR.Baihaqj).
b) Tidak Bohong (As-Siddiq)
Arti kedua dari gaulan sadidan adalah ucapan yang jujur,
tidak bohong. Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an,
VGl b il A G Y ol s )
“Yang membuat-buat kebohongan itu hanyalah orang-orang
yang tak beriman kepada ayat-ayat Allah. Mereka itulah
pendusta.” (OS An-Nahl [16]: 105).*
Beberapa macam perkataan yang tidak benar atau bohong
sebagaimana banyak disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadits, yaitu:

fitnah, ghibah atau gosip, prasangka buruk (su ul-zhann), dengki

(hasud).**®

Y3E|lys Lestari Pambayun. Communication Quotient, (Bandung: Rosdakarya. 2012), h.
43-45
bid, . h. 52-78
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2. Prinsif Qaulan Balighan (Kata-kata efektif)

il (8 241 by e e 2 2 o A 3 eyl

YUl Y3
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang
di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka,
dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka
perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. ”

Kata baligh dalam bahasa Arab artinya sampai, mengenai
sasaran, mencapai tujuan atau efektif. Jadi, prinsif gaulan balighan
sapat diterjemahkan sebagai prinsif komunikasi efektif. Firman Allah
Swt., “Berkatalah kepada mereka dengan qaulan balighan.” (QS. An-
Nisaa: 63). Sedangkan Hadits Nabi Saw. Berbunyi, “Katakanlah
dengan baik. Bila tidak mampu, diamlah.”**’

Kata balighan terdiri atas huruf-huruf ba, lam dan ghain. Pakar
bahasa menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari huruf-huruf
tersebut mengandung arti sampainya sesuatu ke sesuatu yang lain. la
juga bermakna “cukup”, karena kecukupan mengandung arti sampainya
sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. Seorang yang pandai menyusun
kata sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi cukup
dinamai baligh. Mubaligh adalah seorang yang menyampaikan suatu
berita yang cukup kepada orang lain. Pakar sastra menekankan perlunya
dipenuhi beberapa kriteria sehingga pesan yang disampaikan dapat

disebut baligha, yaitu:

a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampikan.

Uhid, h. 80
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Kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak pula singkat sehingga
mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut cukup, tidak berlebih
atau berkurang.
Kosa kata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran
dan pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak
“berat” terdengar.
Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara.
Lawan bicara atau orang kedua tersebut- boleh jadi- sejak semula
menolak pesan atau meragukannya, atau- boleh jadi- telah
meyakini sebelumnya, atau belum memiliki ide sedikit pun tentang
apa yang akan disampaikan
Kesesuaian dengan tata bahasa.
Ayat di atas mengibaratkan hati mereka sebagai wadah ucapan,
sebagaimana dipahami dari kata fi anfusihim.Wadah tersebut harus
diperhatikan, sehingga apa yang dimasukkan ke dalamnya sesuai,
bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga dengan sifat wadah itu.
Ada jiwa yang harus diasah dengan ucapan-ucapan halus, dan ada
juga yang harus dihentakkan dengan kalimat-kalimat keras atau
ancaman Yyang menakutkan. Walhasil, selain ucapan yang
disampaikan, cara penyampaian dan waktunya pun harus
diperhatikan.

Ada juga ulama yang memahami kata anfusihim dalam arti

menyangkut diri mereka, yakni sampaikan kepada mereka
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menyangkut apa yang mereka rahasiakan, sehingga mereka
mengetahui bahwa hakikat keadaan mereka telah disampaikan Allah
kepadamu, wahai Muhammad. Dengan demikian, diharapkan mereka
malu dan takut sehingga menginsafi kesalahannya.

Bisa juga kata itu dipahami dalam arti, sampaikan nasihat
kepada mereka secara rahasia, jangan dipermalukan mereka di
hadapan umum, karena nasihat atau kritik secara terang-terangan
dapat melahirkan antipasti, bahkan sikap keras kepala yang
mendorong pembongkaran yang lebih besar lagi.**®

Kata-kata yang membekas sampai ke dalam hati sanubari,
tentu saja kata-kata yang oleh yang mengucapkannya pun keluar dari
lubuk hati sanubari pula. Qaulan balighan artinya kata yang sampai
ke dalam lubuk hati, yaitu kata yang mengandung fashahah dan
balaghah. Kefasihan berkata-kata dan memilih butiran-butiran kata
adalah keistimewaan seorang pemimpin. Apatah lagi Rasul Saw.
Selain daripada menerima wahyu yang penuh dengan fashalah dan
balaghah .ltu sebabnya Nabi Musa As ketika memulai menerima
pelantikan Allah untuk menjadi Rasul, menyatakan terus kepada Allah
untuk menjadi Rasul, menyatakan terus terang kepada Allah bahwa
dia tidak ahli dalam memilih kata-kata, lidahnya agak keluh bercakap.

Sebab itu, kadang-kadang dia cepat marah sehingga Fir’aun pun

18\, Quraish Shihab. Op.Cit, h. 491-492
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pernah mencemoohkan kekurangan beliau itu.**® Allah Berfirman
yang artinya:
“Dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka. 'yaitu, berilah nasehat kepada mereka
dalam semua perkara yang terjadi antara engkau dan mereka,
dengan kata-kata yang berbekas yang dapat mencegah
mereka.'?°
Kompetensi Rasulullah dalam berkomunikasi tentu sudah tidak
bisa diragukan lagi. Sangat efektif dan sarat makna. Beliau memiliki
kemampuan dalam mengungkapkan apa yang ingin dikatakannya
hanya dengan sedikit kata. Komunikasi seperti ini membutuhkan
kekuatan akal , ruh, dan emosi.'*
3. Prinsip Qaulan Maysuran (kata-kata yang pantas)
Qaulan Maysuran artinya melakukan ucapan yang pantas atau
sopan yang sangat ditegaskan dalam Al-Quran.
SRR G AR AP SRR PRSI A g g

YA

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah

kepada mereka ucapan yang pantas. ”’(QS Al-Isra [17]: 28).
Begitu pentingnya kata-kata pantas ini diterapkan umat Islam,

karena merupakan identitas Islam. Berbicara dengan cara yang

"9amka, Tafsir Al-Azhar (Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf,
llmu Kalam, Sastra, dan Psikologi). ( Jakarta: Gema Insani). h. 351

120Ahdullah bin Muhammad Alu Syaikh. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2. (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i), h. 438

21pid.. h. 82. Lebih lanjut dikatakan cara menentukan gaulan balighan melalui tujuh
pola komunikasi yang dapat dijadikan ukuran, yaitu: tidak menginterupsi (laayagqtho ul hadits),
pernyataan (gawl) versus penilaian subjektif (taqdiirul syakhsiyah, berbicara yang tidak
berlebihan, tidak banyak bertanya, tidak sum ak (ingin didengarkan), riya, umpan balik, h. 83-106
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maysuran akan menjadikan kita juga akan mendapat perlakuan pantas
dari orang lain. Ucapan-ucapan yang pantas menurut Al-Qur’an dan
Hadits dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis, antara lain:

1. Kata-kata santun atau sopan (Qaul-al-halim)'??

2. Kata-kata tidak senonoh (Qaul al-zur)'?

Menurut Wahbah az-Zuhaili Qaulan Maysuran artinya ucapan
yang pantas dan lembut yaitu dengan berjanji akan memberikan
mereka ketika rezeki datang kepadamu. Asbabun nuzul dari surah al-
Isra’ ayat 28 ini bahwa Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Atha al-
Khurasani, dia berkata, “orang-orang dari Muzayyanah datang
meminta binatang tunggangan kepada Rasulullah Saw. Agar bisa ikut
berperang, Namun, Rasulullah Saw, Bersabda ‘saya tidak mempunyai
binatang tunggangan untuk kalian.” Maka mereka pun berpaling
dengan berlinang air mata karena sedih. Mereka mengira jawaban
Rasulullah saw tersebut karena beliau marah. Lalu Allah menurunkan
ayat ini. Rahmat dalam ayat ini adalah harta rampasan perang. Ibnu
Jarir meriwayatkan dari adh-dhah-hak, dia berkata “ ayat di atas turun
kepada semua orang miskin yang meminta kepada Rasulullah Saw.

Ibnu Yazid berkata, “ ayat ini turun pada orang-orang yang dulu

meminta kepada Rasulullah saw. Lalu beliau tidak mau memberi

121hid. h. 115-116
1Z1hid. h. 143
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mereka.beliau tahu bahwa mereka menggunakan harta untuk hal-hal

yang buruk.”#

4. Prinsip Qaulan Layyinan (berbicara lemah lembut)
620 5 R AT LIV AIY S 67 (ak &) (e D ) e
“Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas; 44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat
atau takut ”. (QS. At-Thaha: 43-44).

Kata layyina terambil dari kata waniya yang berarti
melemabh, tidak bersegera atau tidak memperhatikan. Firman-Nya:
fa qula lahu gaulan layyinan maka berbicaralah kamu berdua
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, menjadi dasar
tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah yang antara lain
ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak menyakiti hati
sasaran dakwah, karena Fir’aun saja, yang demikian durhaka,
masih juga harus dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah
pada dasarnya adalah ajakan lemah lembut. Dakwah adalah upaya
menyampaikan hidayah. Kata hidayah yang terdiri dari huruf ha,
dal dan ya maknanya antara lain adalah menyampaikan dengan
lemah lembut. Dari sini lahir kata hidayah yang merupakan
penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan

simpati. Ini tentu juga bukan berarti bahwa juru dakwah tidak

melakukan kritik, hanya saja itu pun harus disampaikan dengan

12%\Wahbah az-Zuhaili. Tafsir Al-Munir ( Juz 15 dan 16). (Jakarta:Gema Insani), h. 70
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tepat bukan saja pada kandungannya tetapi juga waktu dan
tempatnya serta susunan kata-katanya, yakni tidak dengan memaki
atau memojokkan.'?®
Seorang komunikator (pembicara) yang sukses adalah orang
yang memiliki kemampuan untuk mengungkapkan kebenaran dan
mengarahkan orang lain dengan arahan yang baik dan lemah
lembut. Kelemah-lembutan ini dimaksudkan agar ia mampu
berinteraksi dengan orang lain hingga akhirnya ia memiliki
pengaruh yang besar di dalamnya dalam mengangkat derajat dan
kemuliaan orang-orang di sekitarnya dalam berbagai kalangan,
sabda Rasulullah:
“Sesungguhnya Allah Maha lembut-lembut dan menyukai
kelemah-lembutan dan akan memberikan kepada orang yang
lemah lembut banyak hal yang tidak diberikannya kepada orang
yang lemah lembut banyak hal yang tidak diberikannya kepada
orang yang kasar.” (HR Abu Dawud, Ahmad, Bukhari, dan
Muslim.)*?
5. Prinsip Qaulan Kariman (perkataan mulia)

Berbicara dengan kata-kata mulia (qaulan karimah) sangat

dianjurkan Allah, sebagaimana firman-Nya,

ST S u,dzu\ M\ G 8l N \jizz_, Vi dugms}‘
VLMJSY?-LA@JJA m)@ YJ&J\LA@JJ&.\)&LAA)\S}\WJ;\
“Dan Tuhanmu telah memermtahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baiklah
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka janganlah sekali-kali kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah

125 M. Quraish Shihab, Op.Cit. h. 306-307
128 1bid, h. 160
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kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.’ (OS Al-1sra [17]: 23)

Menurut Wahbah az-Zuhaili, Qaulan Karimah adalah
perkatan yang mulia, yakni bagus lagi lembut.”?” Berkata mulia
adalah salah satu jalan untuk memuliakan Allah juga. Kaum yang
kerap memuliakan Allah melalui perilaku dan ucapan-ucapannya
adalah para salaf saleh dengan jalan selalu berusaha menutupi aib
sesama muslim, dan mereka senantiasa melakukan introspeksi diri
dalam kehati-hatian, mereka tidak suka menampakkan aurat dan
aib saudaranya dan sangat berhati-hati serta penuh pertimbangan
dalam setiap ucap dan perbuatan mereka. Demikian juga dalam hal
makanan, minuman, dan pakaian yang mereka kenakan, mereka
sangat keras melindungi anggota tubuhnya agar tidak jatuh dalam
sesuatu yang diharamkan Allah Ta’ala. Mereka selalu menjaga
lisan, perut, kemaluan, mata dan sebagainya.

Beberapa bentuk kata-kata mulia (gqaulan kariman) yang
dianjurkan Allah untuk diterapkan hamba-hamba-Nya, antara lain:
kata maaf (gaulan afwan), menyebarkan salam (afsyus salam),
ucapan terima kasih (syukron), kata-kata yang bermanfaat (qaulan

nafi ‘an).*?

2"\\ahbah az-Zuhaili. Tafsir Al-Munir( Juz 15 dan 16),( Jakarta: Gema Insani), h. 69
%bid, h. 168-184
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6. Prinsip Qaulan Ma’rufan (komunikasi yang baik)

=
@

Yﬁ ‘)bﬁ-’ o ) U»* uM-*—G‘)-’ N uﬁj ue—’usm es-" A (Jf-
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
'iddahnya. dan Ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui
apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun. (QS. Al-Bagarah ayat 235).

Menurut Wahbah az-Zuhaili, Allah mengetahui bahwa
kamu akan menyebut-nyebut pinangan kepada mereka dan kamu
tidak dapat menahan ketertarikanmu kepada mereka, maka dari itu
Dia membolehkan kamu memakai ungkapan sindiran. Tetapi
janganlah kamu secara rahasia berjanji kepada mereka untuk
menikahi mereka, yakni ucapan sindiran yang dikenal dengan
syariat. Qaulan ma’rufan artinya perkataan yang tidak
menimbulkan rasa malu kalau diucapkan secara terang-terangan
atau eksplisit misalnya: menyebut tentang baiknya pergaulan di
dalam rumah tangga, kelapangan dada kepada istri, dan
sejenisnya.'?®

Komunikasi ma rufan yang dilandasi spiritual terlihat di

banyak ayat-ayat al-Qur’an dan juga Hadits Rasulullah ini sudah

12%Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Juz 1 dan 2). (Jakarta:Gema Insani), h. 580
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pasti ditujukan kepada kita sebagai manusia agar menghiasi diri
dan jiwa kita dengan nilai-nilai yang baik, keistimewaan, dan etika
yang akan mengarahkan dan menuntun kita ke jalan kebajikan.
Islam pun telah menetapkan interaksi dan komunikasi pada semua
hamba Allah dengan meletakkan kaidah-kaidah dasarnya. Dalam

Surah An-Nahl ayat 125yang artinya:

o olly o Tanall de 5alis AT, & e ) g3
¥ 2 F 4 B _ oy P2 B N g,A?
VYo Cpdigall dle] sas alul o dla (i alef 3 &l ) (Al
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan jalan
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. 130
Kata-kata yang baik (gaulan ma’rufan) dapat dikenali
dalam beberapa macam, yakni: tidak mencela atau tidak menghina
(laihanah) pemberian pujian versus ghurur (merasa diri lebih
terpuji)™.
Prinsif senada juga dikemukakan oleh Harjani Hafni. Dia
membagi prinsif komunikasi Islam ke dalam beberapa prinsif yaitu:
1. Prinisif ikhlas
Ikhlas yang dimaksud di sini adalah ihklas dari pemberi dan
penerima pesan. Prinisf ikhlas ini adalah prinisf yang paling

mendasar dalam komunikasi Islam. Kehilangan prinsif ini akan

membuat tujuann utama komunikasi yaitu ibadah menjadi hilang

3%bid. h. 239
Blarjani Hefni, Op.Cit, h. 245- 255
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dan kekuatan yang disampaikan memudar. Kehilangan prinsif ini
dari salah satu pihak membuat proses komunikasi terhambat
apalagi bertemu antara ketidakikhlasan komunikator dengan
komunikan.
Prinsif pahala dan dosa

Prinsif ini menjelaskan bahwa setiap pesan atau perkataan
yang keluar itu mengandung konsekwensi pahala dan dosa. Lisan
memiliki peran kunci dalam berkomunikasi, apakah membawa Kita
pada kesuksesan atau kehancuran. Agar lisan kita tidak menjadi
alat pengumpul dosa tetapi selalu memproduksi pahala, maka Islam
membimbing manusia terutama umatnya untuk melakukan
langkah-langkah berikut:

a. Islam melarang berkata kotor dan kasar

Kata kotor yang diucapkan lisan adalah cerminan dari jiwa yang

kotor. Jiwa yang bersih berdampak pada ucapan dan tingkah

laku sehari-hari. Untuk mendidik umat Islam agar selalu berkata
yang baik, Allah menjadikan kemampuan menjaga diri untuk
tidak bekata kotor sebagai indikator keberhasilan dalam
menunaikan ibadah haji.

b. Memberi motivasi agara selalu berkata yang baik

Rasulullah memberikan motivasi kepada orang yang berkata

baik dengan berbagai cara, antara lain:

1) Menyampaikan kabar gembira kepada orang yang selalu
berkata baik dan mewanti-wanti orang yang sembarangan
mengeluarkan pernyataan. Hadits Nabi mengatakan: dari
Ummu Habibah, istri nabi Saw, Rasulullah Saw bersabda
“perkataan Ibnu Adam akan berdampak tidak baik pada
dirinya kecuali perkatan ‘amr ma ruf nahi munkar yang dapat
menentramkan suasana hati (zikir).”

2) Berkata yang baik menyebabkan masuk surga dan mendapat
tempat yang baik. Banyak pintu yang membuat kita bisa
masuk surga dan banyak pintu yang mungkin menjebloskan
kita ke nereka. Di antara pintu utama masuk surga adalah
berkata yang baik.
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Dari Bara” bin"Azib berkata seorang Badui menemui Nabi
Saw berkata ya Rasulullah ajarkan kepada ku suatu amalan
yang membuatku masuk surga. Beliau
menjawab...perintahkan kepada orang kebaikan, dan
cegahlah mereka dari kemungkaran. Jika engkau tidak
mampu melakukannya tahanlah lisanmu kecuali dari yang
baik-baik.'*

3) Berkata baik dikategorikan memberi sedekah atau mengganti
pemberi sedekah. Artinya perkataan yang baik dan pemberian
maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dari sesuatu yang
menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi
Maha Penyantun
Rasulullh bersabda:Adi bin Hatim berkata: Aku mendengar
rasulullah Saw bersabda bertagwalah kepada Allah meskipun
hanya dengan potongan kurma, jika kamu tidak bisa
bersedekah dengan potongan kurma, maka ucapkanlah
kalimat thayyibah ( perkataan yang baik).

4) Islam identik dengan ucapan yang baik
Kata Islam sendiri identik dengan damai, dan di antara wujud
dari makna ini dalam tataran aplikasi adalah menghadirkan
kenyamanan buat orang lain dengan perkataan yang baik.
Rasulullah Saw bersabda dari Amr bin ‘Abasah berkata aku
mendatangi Rasulullah Saw dan bertanya: wahai Rasulullah
siapa yang mengikutimu dalam perjuangan selama ini?
Rasulullah menjawab orang yang merdeka dan hamba
sahaya. Kemudian aku bertanya lagi, apa itu Islam, Beliau
menjawab perkataan yang baik dan memberi sedekah
makanan

Hadits ini memberikan isyarat, bahwa Islam itu adalah
kemampuan menjaga mulut dari perkataan yang tidak baik.
Jika indikator ini tidak dimiliki oleh seseorang, maka kualitas
Islamnya dipertanyakan. Siapapun yang menjaga mulutnya
dari hal-hal yang tidak bermanfaat berarti telah menerapkan

ajaran Islam. ***

B32Harjani Hefni, Op.Cit, h. 236
3 Ibid, h. 237
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3. Prinsif Kejujuran
Lisan bisa membunuh karakter orang, bisa merusak
hubungan suami istri, kaum kerabat bahkan pertumpahan
darah. Gara-gara fitnah yang dilancarkan oleh orang munafik
kepada Aisyah istri Rasulullah tercemar nama baiknya dan
kehabisan air mata untuk mengungkapkan rasa kesedihannya.
Itulah yang terjadi pada Aisyah pada pristiwa hadits al-ifki.
4. Prinsif Kerbersihan
Prinsif keempat ini tidak kalah pentingnya dengan
prinsif-prinsif sebelumnya. Islam sangat menekankan prinsif
kebersihan dalam segala hal, termasuk dalam menyampaikan
pesan. Pesan yang baik akan mendatangkan kenyamanan
psikologis bagi yang menerimanya, sedangkan pesan-pesan
sarkastis, jorok, berdarah-darah, pertengkaran, perselingkuhan,
adu domba, gosip, umpatan, dan sejenisnya akan berdampak
pada keruhnya hati.**
Prinsif kebersihan sangat kental dalam al-Qur’an.Ketika
mengungkapkan tentang hubungan suami istri, al-Qur’an
menggambarkannya dengan bahasa indah, santun, dan penuh

makna. Allah berfirman:

oosmr Ta A, % Leml . 9 liza. 81 2% hal LEiTo ..
|5 Ry 150585 T 1 08 T4 &1 Eoa A5
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B4bid, h. 241
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“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira
orang-orang yang beriman.”* (QS. Al- Bagarah (2):
223).”

Seseorang yang mengungkapkan kata-kata yang baik akan
membuat hatinya tenang. ltulah rahasia dari perintah Allah yang
menganjurkan kita banyak mengucapkan zikir. Allah berfirman:

Lo s AT 3y WTET 23y o Bl Toiale gl -

YA
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.
(QS.Ar- Ra’d: 28).”

Ketenangan tersebut tidak hanya buat diri komunikator,
tetapi juga berdampak baik kepada komunikan. Rasulullah
mengajarkan tentang pentingnya membangun optimisme orang
yang sedang terbaring sakit dengan kata-kata yang memberikan
semangat hidup.

Dari Abi Sa’id al Khudri berkata, Rasulullah Saw
bersabda: ‘jjika kamu menjenguk orang sakit, sampaikan
kepadanya tentang ajal yang masih jauh, karena perkataan
itu tidak akan mengubah apa-apa, tetapi mendatangkan
efek ketenangan bagi dirinya”.**®

Menyampaikan kata-kata yang memberikan harapan kepada

seseorang adalah lebih baik daripada kata-kata yang membuat

B351bid, h. 242
13®Harjani Hefni, Op.Cit, h.242-243



144

orang pesimis. Di antara tujuan komunikasi adalah memberikan
kenyamanan psikologis kepada orang yang mendengarkan.**’
5. Berkata Positif

Pesan positif sangat berpengaruh bagi kebahagiaan
seseorang dalam kondisi apa pun dia berada. Seorang
komunikator yang sering mengirim pesan positif kepada
komunikan akan menyimpan modal yang banyak untuk berbuat
yang positif. Beberapa Hadits Nabi berikut menjelaskan masalah
ini.
“Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Nabi Saw senang kalau
beliau keluar untuk suatu urusan mendengarkan orang yang
mengucapkan: semoga selalu dalam tuntunan, semoga selalu
sukses.™®

Menyampaikan pesan dengan nada optimis adalah
langkah awal menuju kemenangan. Optimisme yang dibangun
olen  seseorang menyebabkannya bergairah untuk
menanggapinya. Nabi Muhammad selalu mendidik sahabatnya

dengan bahasa optimis. Optimis juga adalah langkah awal

melangkah menuju surga.

¥7|pid, h. 242-243. Rogert dalam Nina Siti Salma mengatakan hubungan interpersonal
akan terjadi secara efektif apabila kedua belah pihak memenuhi kondisi : bertemu satu sama lain
secara personal, empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan berkomunikasi yang dapat
dipahami satu sama lain secara berarti, menghargai satu sama lain, bersifat positif dan wajar tanpa
mkenilai atau keberatan, menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh,
bersikap menerima dari empati satu sama lain, merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan
iklim yang mendukung dan mengurangi kecenderungan gangguan arti, memperlihatkan tingkah
laku yang percaya penuh dan memperkuat perasaan aman terhadap yang lain, Jurnal Interaksi
Komunikasi Organisasi, h, 33

¥ Harjani Hefni, Op. Cit, h. 243
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Rasulullah Saw mengatakan bahwa kalau seseorang berdoa
meminta surga, jangan meminta surga yang sekedarnya, tapi
mintalah surga yang paling mewah, yaitu Firdaus.**

6. Prinsif Paket (hati, lisan, dan perbuatan)

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah dalam
satu paket lengkap. Ada unsur jiwa dan unsur raga. Gerak raga
dalam konsep Islam dipengaruhi secara kuat oleh hati atau jiwa.
Artinya, lisan akan berbicara yang baik manakala hatinya baik,
dan lisan tidak akan mampu berbicara dengan baik dan lancar
tanpa dikendali dari jiwanya, yang diucapkannya akan terasa
hambar. Rasulullah Saw bersabda:

“...Ketahuilah, bahwa di tubuh itu ada satu gumpalan daging,
apabila ia baik, maka baiklah seluruh jasad, dan apabila ia
rusak, maka rusaklah seluruh jasad, ketahuilah, itu adalah
hati.*°
Konsistensi antara hati, kata dan perbuatan adalah ciri
manusia sukses. Allah tidak menyukai inkonsistensi. Tidak
hanya Allah, manusia secara umum juga memandang bahwa
inkonsistensi adalah cacat yang membuat nilai seseorang
menjadi berkurang. Allah berfirman:
o AT sie @ S8 Y ol Y b ok Al Tl il GG
¥ Oslasi Y ) 6l 68

%1pid, h. 246-247. Pentingnya iklim yang mendukung dalam komunikasi organisasi
ditekankan oleh Aredding sebagai berikut. Iklim dari organisasi adalah lebih krusial daripada
keterampilan atau teknik berkomunikasi dalam menciptakan sutau organisasi yang efektif. Hal ini
sesuai dengan Skiner yang mengatakan bahwa penguatan (reinforcement) yang pisitif membantu
mengembangkan respon yang diinginkan. Nord juga mengemukakan bahwa penguatan yang
positif lebih memungkinkan mempengaruhi hubungan yang bersifat organisasi yang lebih
menyenangkan daripada tidak menyenangkan, lihat Arni Muhammad, Op. Cit, h. 80

“Yop.Cit, h. 248
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat

besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan

gp%a?ﬁ yang tidak kamu kerjakan. (QS. Ash-Shaff (61) :

7. Prinsip Dua Telinga Satu Mulut

Menceritakan kembali semua yang didengar adalah tanda
kecerobohan seseorang. Tidak semua informasi yang sampai
kepada seseorang dipahami secara benar, atau dipahami secara
benar tetapi tidak layak dikonsumsi oleh publik. Isyarat agar kita
berhati-hati dalam berbicara dan banyak mendengar adalah pada
struktur fisik kita yang diciptakan dengan dua telinga dan satu
mulut. Setelah informasi ditangkap oleh telinga, informasi tersebut
disaring oleh perangkat akal dan sebelum dikeluarkan oleh lisan
melalui mulut, lisan kita dikawal oleh gigi-gigi kita yang
jumlahnya 32 itu.**?

Menurut Abdullah Zaki al-Kaaf mengatakan mengenai
telinga serta jagalah dari mendengarkan ucapan-ucapan bid ah,
menggunjing, ucapaan tercela dan kotor serta kebatilan-kebatilan
yang dapat menjerumuskan dan ucapan yang membicarakan
keburukan orang lain. Sesungguhnya diciptakan telinga oleh Allah
bukan untuk hal-hal yang demikin, tetapi untuk mendengarkan

ayat-ayat Allah. Lebih lanjut Abdullah Zaki mengatakan apabila

telingamu dipergunakan untuk mendengar perkataan-perkataan

*1bid, h. 249
%21hid, h. 252.
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yang dilarang Allah, perkara yang seharusnya dapat mebawa
kemamfaatan bagimu justru akan membawamu pada kemudharatan
dan kebinasaan serta membuatmu menyesal selama-lamanya’*®

8. Prinsif Pengawasan. ***

Prinsif pengawasan muncul dari kepercayaan mukmin yang
meyakini bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Maha
Mengetahui. Selain itu, mereka juga meyakini bahwa setiap kata-
kata yang diucapkan akan dicatat oleh malaikat pencatat. Allah

berfirman:

Gro ) Cofl B3 TS 5 J sl e AR55 GpaT IS 3

VY L8 JUil 2y cpall 0f Glasliall S Y 11 50 g
VA 3o s G0 Y g3k oe B
“Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih
dekat kepadanya daripada urat lehernya, 17. (yaitu) ketika
dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri.
18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (QS.
Qaf (50) : 16-18).”'%
9. Prinsif Selektivitas dan Validitas

Berbicara dengan data dan informasi akurat adalah salah
satu ciri pribadi berkualitas. Selain menambah kredabilitas,
informasi yang akurat menghindarkan kita jatuh kepada kesalahan

yang berujung kepada penyesalan. Allah berfirman:

3 Abdullah Zaki al-Kaaf, Etika Islam, ( Pustaka Setia: Bandung, 2001), h. 87

“Dalam pendidikan Islam ada beberapa karakteristik pengawasan, yaitu: pengawasan
bersifat materil dan spirituil, pengawsan monitor, bukan saja manajer tapi juga Allah SWT dan
mempunyai metode yang manusiawi yang menjunjung harkat keamnusiaan. lihat Ramayulis, h.
274

“*Harjani Hefni, Op. Cit, h. 254
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu

orang fasik membawa suatu berita, Maka periksalah

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS.

Al-Hujarat (49): 6).”

Prinsif selektivitas dan validitas dalam komunikasi Islam
bukan hanya bertujuan untuk memberikan kepuasan bagi
komunikan di dunia ini, tetapi juga utama mereka adalah agar bisa
mempertanggungjawabkan apa yang mereka kemukakan pada saat
diminta pertanggungjawabannya di akhirat.**°
10. Prinsip Saling Memengaruhi

Komunikasi antara manusia merupakan aktivitas
menyampaikan dan menerima pesan dari dan kepada orang lain.
Saat berlangsung komunikasi, proses pengaruh memengaruhi
terjadi. Di samping itu, komunikasi juga bertujuan untuk saling
mengenal, berhubungan, bermain, saling membantu, berbagi
informasi, mengembangkan gagasan, memecahkan masalah,
meningkatkan produktivitas, membangkitan semangat Kkerja,
meyakinkan, menghibur, mengukuhkan status, membius, dan
menciptakan rasa persatuan.

Di samping tujuan baik tersebut, komunikasi juga dapat

dipakai untuk saling mendomba, melemahkan semangat,

meruntuhkan status, membuat orang sedih, dan membuat orang

1%8)1hid, h. 255
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terjerumus ke dunia hitam. Karena muara semua tujuan komunikasi
adalah saling memengaruhi, maka membangun komunikasi yang
bertujuan untuk menciptakan suasana yang sehat adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari Islam. Pengaruh pesan tersebut tidak
hanya sesaat, tetapi kadang-kadang kekal sepanjang hidup
komunikan.'*’
11. Prinsif Keseimbangan Berita (Keadilan)
Menurut Murtahda al Muthahari dalam Ramayulis ada
empat pengertian adil dan keadilan:

a. Keadilan mengandung pengertian pertimbangaan atau keadaan
seimbang.

b. Keadilan mengandung persamaan tetapi bukan persamaan
mutlak terhadap semua orang dalam artian yang sempit.

c. Keadilan dalam perhatian kepada hak-hak pribadi, dan memberi
haknya karena dia yang mempunyai hak tersebut.

d. Keadilan Tuhan, merupakan kemurahan Allah dalam
melimpahkan rahmat-Nya kepada sesuatu atau seseorang
setingkat dengan kesediaannnya untuk menerima eksistensi
dirinya sendiri atau pertumbuhan dan perkembangan ke arah

kesempurnaan.'*®

“Ipid, h. 256

“®Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2011), h. 340. Lebih lanjut
Ramayulis mengatakan keadilan dalam pendidkan Islam lebih mengacu pada non materi
(kepuasan batin), karena betapun adilnya seseorang secara materi dalam memutuskan sesuatu,
namun keputusan tersebut tidak memuaskan semua pihak, maka keadilan tersebut belum berarti
sama sekali, , h. 273
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Terkait dengan keadilan dalam penyampaian informasi punya
makna informasi yang seimbang akan membuat keputusan menjadi
akurat. Prinsif pertimbangan dalam menyerap informasi sebelum
memberikan sikap adalah keharusan.

Dari Ali alaihisalam berkata, “Rasulullah Saw mengutusku
ke Yaman sebagai qadhi.”Aku berkata, “Ya Rasulullah,
engkau mengutus aku, padahal aku masih muda belia dan
aku belum mengetahui ilmu tentang masalah gadha? "Beliau
menjawab: ‘“sesungguhnya Allah akan memberikan hidayah
ke hatimu dan menetapkan lisanmu. Apabila dua orang yang
sedang bertikai menghadapmu, janganlah  engkau
memutuskan perkara sehingga kamu dapat menyerap
informasi ada kedua belah pihak, karena hal tersebut dapat
memudahkanmu menetapkan keputusan ”.

Dengan prinsif ini, informasi yang kita terima akan lebih
akurat, karena pihak yang sedang berselisih kadang-kadang
memberikan informasi secara emosional dan kadang-kadang
berlebihan. Dalam menulis berita dikenal juga suatu istilah cover
both side yang artinya perlakuan adil terhadap semua pihak yang
menjadi objek berita atau disebut juga dengan pemberitaan yang
berimbang. Kita harus menampilkan semua fakta dan sudut pandang
yang relevan dari masalah yang diberitakan. Kita harus bersifat
netral serta tidak memihak.**

12. Prinsip Privasi
Setiap orang memiliki ruang privasi yang tidak boleh

diungkap dipentas publik, begitu juga dengan organisasi, lembaga,

dan seterusnya. Membocorkan rahasia sama dengan menelanjangi

“Harjani Hefni, Op. Cit, h. 261
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orang, organisasi dan lembaga dan membuat mereka malu.  Allah
melarang orang beriman untuk mencari-cari informasi tentang
masalah yang masuk dalam ruang privasi. Istilah yang dipakai oleh

al-Qur’an adalah kata “fajassus”.Allah berfirman:

RN R AN SRt P R P A | Pt
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari pra-sangka itu
dosa.dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al- Hujurat (49): 12).150

Prinsif yang dikemukakan oleh Ellys Lestari Pambayun dan
Harjani Hefni peneliti melihat adanya keterkaitan dan saling
bersinergik, punya persamaan dan saling menguatkan. Hanya saja
mereka menggunakan redaksi bahasa yang berbada tapi saling
mengisi dan memiliki persamaan yang signifikan.

5. Konsep Sekolah Islam terpadu

a. Makna Sekolah Islam Terpadu
Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem yang

memungkinkan berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan

%01hid, h. 262. Lebih lanjut Harjani mengatakan di antara masalah yang juga tidak boleh
dibuka di depan umum adalah masalah keretakan rumah tangga. Islam mengarahkan kaum
muslimin agar menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan pihak-pihak yang sangat terbatas.
Melanggar masalah privasi seperti ini di dalam Islam masuk dalam status pelanggaran hak-hak
asasi manusia, yaitu melakukan pencemaran nama baik, h.264
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dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.™®! Adanya kelembagaan
dalam masyarkat, dalam rangka proses pembudayaan umat,
merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang kultural dan edukatif
terhadap peserta didik dan masyarakatnya yang semakin berat.
Tanggung jawab lembaga pendidikan tersebut dalam segala jenisnya
menurut pandangan Islam adalah erat kaitannya dengan usaha
menyukseskan misi sebagai seorang muslim. ™2

Sekolah Islam terpadu pada hakekatnya adalah sekolah yang
mengimplementasikan konsep pendidikan Islam berlandaskan al-
Qur’an dan Al-Sunnah. Konsep operasional Sekolah Islam Terpadu
(SIT) merupakan akumulasi dari proses pembudayaan. Pewarisan dan
pengembangan ajaran agama Islam, budaya dan peradaban Islam dari
generasi ke generasi. Istilah “Terpadu” dalam SIT dimaksudkan
sebagai penguat (taukid) dari Islam itu sendiri. Maksudnya adalah
Islam yang utuh menyeluruh, integral, bukan parsial, syumuliah bukan
juz’iyah. Hal ini menjadi semangat utama dalam gerak da’wah di
bidang pendidikan ini sebagai “perlawanan” terhadap pemahaman

sekuler, dikotomi juz’iyah.

*'Secara umum tujuan pendidikan Islam meliputi empat hal yaitu : tujuan jasmaniah,

tujuan rohaniah, tujuan akal dan tujuan sosial. Dengan demikian tujuan pendidikan Islam adalah
tujuan yang merealisasikan idealitas Islami dan inilah yang menjadi tujuan akhir dan tujuan
tertinggi yaitu insan kami.Tujuan akhir dan tertinggi ini tidaklah mudah untuk dicapai, sangat
komplek mengandung resiko mental-spiritual secara psikologi memerlukan sistem pengarahan
yang konsisten dan berkesinambungan karena mengandung berbagai aspek seperti yang
dikemukakan oleh Muyayyin Arifin, yaitu aspek normatif, fungsional dan operasional. Lihat
Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011) ,h. 118
dan Mumayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumu Aksara,2010) , h. 114
>2Ramayulis, Op. Cit, h. 276
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Dalam aplikasi SIT diartikan sebagai sekolah yang menerapkan
pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan utama
dan pendidikan agama menjadi satu jalin kurikulum. Dengan
pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah
tidak lepas dari bingkai jarang dan pesan nilai islami. Tidak ada
dikotomi, tidak ada keterpisahan, tidak ada “sakralisasi” dimana Islam
diajarkan terlepas dari konteks kemaslahatan kehidupan masa kini dan
masa depan. Pelajaran umum, seperti matematika, IPA, IPS, bahasa,
jasmani atau kesehatan, keterampilan dibingkai dengan pijakan,
pedoman dan panduan Islam. Sementara di pelajaran agama,
kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks kekinian dan
kemanfaatan dan kemaslahatan.

SIT juga menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran
sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, afektif, dan konatif.
Implikasi dari keterpaduan ini menurut pengembangan pendekatan
proses pembelajaran yang kaya, variatif dan menggunakan media serta
sumber belajar yang luas dan luwes. Metode pembelajaran
menekankan penggunaan dan pendekatan yang memicu dan memacu
optimalisasi pemberdayaan otak Kkiri dan otak kanan. Dengan
pengertian ini, seharusnya pebelajaran SIT dilaksanakan dengan
pendekatan berbasis (a) problem solving yang melatih peserta didik
berfikir kritis, sistemtis, logis dan solutif; (b) berbasis kreativitas yang

melatih peserta didik untuk berpikir orisinal, luwes (fleksibel) dan
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lancar dan imajinatif. Keterampilan melakukan berbagai kegiatan
yang bermanfaat dan penuh maslahat bagi diri dan lingkungnnya.

SIT juga memadukan pendidikan agliyah, ruhiyah, dan jasadiyah.
Artinya, SIT berupaya mendidik peserta didik menjadi anak yang
berkembang kemampuan akal dan intelektualnya, meningkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaannya kepada Allah Swt, terbina
akhlak mulia, dan juga memiliki kesehatan, kebugaran dan

keterampilan dalam kehidupannya sehari-hari.'*®

b. Karakteristik Sekolah Islam Terpadu

Dengan pengertian sebagaimana diuraikan di atas, maka SIT
memiliki karakteristik utama yang memberikan penegasan akan
keberadaannya. Karakteristik yang dimaksud adalah:

1) Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis

Sekolah hendaknya menjadikan al-Quran dan As-Sunnah
sebagai rujukan dan pedoman dasar (manhaj asasi) bagi
penyelenggaraannya dan proses pendidikan. Proses pendidikan
yang dijalankan harus mampu memberdayakan potensi fitrah
manusia yang condong kepada menilai kebenaran dan kebajikan
agar ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba Allah yang
sejati, yang siap menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya
sebagai khalifah di muka bumi.

Oleh karena itu, pendidikan berarti merupakan suatu proses

h. 35-36

184M. Hidayat Nurwahid, 2002. Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu.(Robbani Press),
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membina seluruh potensi manusia sebagai makhluk yang beriman
dan bertagwa, berpikir, dan berkarya, sehat, kuat dan
berketerampilan tinggi untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya.
Dengan karakteristik ini, SIT tampil menjadi sekolah yang dengan
jelas pijakan filosofisnya, sehingga juga menjadi jelas arah, visi,
misi dan tujuan pendidikannya, yaitu: pembentukan karakter
(muwashofah) peserta didik ke arah pembentukan 'abid yang
mampu menjalankan kepemimpinan (khalifah).>*

2) Mengintegrasikan nilai Islam ke dalam bangunan kurikulum

Seluruh  bidang ajar dalam bangunan  kurikulum
dikembangkan melalui perpaduan nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam al-Quran dan As-Sunnah dengan nilai-nilai
ilmu pengetahuan umum yang diajarkan. Artinya, ketika guru
hendak mengajarkan ilmu pengetahuan umum semestinya ilmu
pengetahuan tersebut sudah dikemas dengan perspektif
bagaimana al Quran atau As-Sunnah membahasnya.

Dengan demikian tidak ada lagi ambivalensi ataupun
dikotomi ilmu. Peserta didik belajar apapun, selalu dalam
kemasan tata hubungan dengan nilai-nilai Islam. Jadilah Islam
sebagai landasan, bingkai dan inspirasi bagi seluruh proses
berpikir dan belajar. Sekaligus, integrasi nilai Islam ke dalam

bangunan kurikulum ini meniadakan atau membersihkan dari

®41bid, h. 36



156

unsur-unsur yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.*

3) Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk
mencapai optimalisasi proses belajar mengajar

Mencapai sekolah Islam yang efektif dan bermutu sangat

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengembangkan proses
belajar mengajar yang metodologis, efektif dan strategis.
Pendekatan pembelajaran mestilah mengacu kepada prinsif-
prinsif belajar azas-azas psikologi pendidikan serta perkembangan
kemajuan teknologi instruksional. SIT harus mampu memicu dan
memacu peserta didik menjadi pelajar yang produktif, kreatif dan
inovatif. Model pembelajaran harus didekati dengan cara-cara
yang bervariasi, menggunakan berbagai pendekatan, sumber dan
media belajar yang kaya.

Perubahan cara mengajar guru ke arah yang dinamis dapat

mempengaruhi cara belajar siswa diantaranya:

a) Memperkecil kebiasaan cara mengajar guru baru (calon
guru) yang cepat merasa puas dalam mengajar apabila
banyak menyajikan informasi (ceramah) dan terlalu
mendominasi kegiatan belajar peserta didik.

b) Guru hendaknya berperan sebagai pengarah, pembimbing,
pemberi kemudahan dengan menyediakan berbagai fasilitas
belajar, pemberi bantuan bagi peserta yang mendapat
kesulitan belajar, dan pencipta kondisi yang merangsang
dan menantang peserta untuk berpikir dan bekerja
(melakukan).

c) Mengubah dari sekedar metode ceramah dengan berbagai

variasi metode yang relevan dengan tujuan pembelajaran,
memperkecil cara belajar peserta yang baru merasa belajar

51hid, h. 37



157

dan informasi (diceramahi) guru, atau baru belajar kalau ada

guru.*®®

4) Mengedepankan Uswah hasanah dalam membentuk karakter
peserta didik
Seluruh tenaga kependidikan baik guru maupun karyawan
sekolah mesti menjadi figur contoh bagi peserta didik. Keteladanan
akan sangat berpangaruh terhadap hasil belajar dan kualitas hasil
belajar sangat dipengaruhi kualitas keteladanan yang ditunjukkan
oleh tenaga kependidikan. Inilah yang telah dilakukan oleh
Rasulullah Saw kepada umatnya, sehingga menghasilkan umat
terbaik. Ini pula yang harus dikembangkan oleh setiap lembaga
pendidikan agar menghasilkan peserta didik sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Artinya ketika sekolah telah menetapkan
kedisiplinan dalam kehadiran di sekolah dan kedisiplinan dalam
berpakaian bagi perserta didiknya, maka tentunya yang pertama
kali memberi contoh dalam kedisiplinan tersebut hendaknya
dimulai dari seluruh tenaga kependidikan. Demikian pula dalam
interaksi sehari-hari.
5) Menumbuhkan buah shalihah dalam iklim dan lingkungan sekolah:
menumbuhkan kemaslahatan dan meniadakan kemaksiatan dan
kemungkaran.

Seluruh dimensi kegiatan sekolah senantiasa bemafaskan

%8 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Buiu Aksara: Jakarta 2011), h. 17
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semangat nilai dan pesan-pesan Islam. Adab dan etika pergaulan
seluruh warga sekolah dan lingkungannya, tata tertib dan aturan,
penataan lingkungan, memfungsikan masjid, aktivitas belajar
mengajar, berbagai kegiatan sekolah baik reguler ataupun non
reguler semuanya mencerminkan realisasi dari ajaran Islam. Nilai-
nilai Islam hidup dan diaplikasikan oleh seluruh warga sekolah,
guru, karyawan, peserta didik, orang tua atau wali peserta didik.
Lingkungan sekolah harus marak dan ramai dengan segala kegiatan
dan perilaku yang terpuji seperti: terbiasa dengan menghidupkan
ibadah dan sunnah, menebar salam, saling hormat-menghormati
dan menyayangi dan melindungi, bersih dan rapih. Di sisi lain
lingkungan sekolah jugs harus terbebas dari segala perilaku yang
tercela seperti umpatan, caci-maki, kata-kata yang kotor dan kasar,
iri, hasad dan dengki, konflik berkepanjangan, kotor dan
berantakan, egois, ghibah.™®’ Untuk itu guru diharapakan dapat
memberikan suri teladan kepada siswa dengan mengimpelentasi
kode etik dalam proses pendidikan Islam. *®

Dilihat dari perspektif pendidikan persekolahan penjelmaan

guru sebagai komunitas pembelajar bermakna terbangunnya

YTHarjani Hefni, Op. Cit, h. 37-38

1%8Dj antara kode etik pendidik dalam pendidikan Islam menurut Al kanani dalam
Ramayulis antara lain hendaknya guru memeliharan syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan shalat
jemaah di mesjid, serta mengucapkan salam, menjalankan amar ma’ruf nahi munkar, hendaknya
guru rajin melakukan hal-hal yang disunatkan oleh agama baik dengan lisan maupun
perbuatan, seperti membaca al Qur’an, berzikir dan shalat tenga malam, guru hendaknya
memeliharan akhlak yang mulia dalam pergaulannya dengan orang banyak dan
menghindari diri dari akhlak yang buruk. Ramayulis, ibid, h. 70
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lingkungan sekolah yang kondusif bagi peningkatan mutu proses
dan produk pembelajaran secara utuh dan bermutu. Mutu dimaksud
berkaitan dengan masukan, proses, keluaran, dan daya guna lulusan
di masyarakat. Pada tataran yang lebih luas, lingkungan birokrasi
pendidikan, = pengawas, dan kepala sekolah  sebagai
administrator/manajer bertaggung jawab agar guru terus tumbuh
dan berkembang menjadi komunitas pembelajar. Terbentuknya
guru menjadi komunitas akan membuat mereka terhindar dari
perilaku berkinerja dibawah standar ideal. **°

Melibatkan peran-serta orang tua dan masyarakat dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Ahmad Surkati dalam Mahmud Yunus menyatakan bahwa
sistem pendidikan hendaknya mencerminkan kebutuhan
masyarakat. Dalam arti pendidikan hendaknya mampu
mengakomodir  kebutuhan yang ada dalam masyarakat
secara menyeluruh baik jasmani maupun rohani dan yang
tidak kalah penting sistem pendidikan harus bersinergi
dengan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan. Pendidikan
hendaknya tidak memisahkan diri dengan kebutuan
masyarakat, pendidikan hendaknya menciptakan suasana
yang mampu memberi kepuasan terhadap keinginan dan
kebutuhan masyarakat sekitarnya, sehingga pendidikan
mampu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan
kehidupan masyarakat. Hal itu dapat terwujud Kketika
pendidikan diarahkan dan dikembangkan sesuai kebutuhan
masyarakat pada saat itu, serta disesuaikan dengan potensi
geografis masyarakatnya. Pendidikan perlu
mengkombinasikan dengan  nilai nilai ketuhanan dan
kemanusiaan, sehingga ada semacam hubungan yang erat
antara pendidikan. dengan Tuhan dan manusia, dan pada

1%sydarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Alfabeta: Bandung,

2010), h. 194
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akhirnya pendidikan akan memberi kepuasan bagi anak didik,
guru, masyarakat dan bangsa.*®

Ada kerjasama yang sistematis dan efektif antara guru dan
orang tua dalam mengembangkan dan memperkaya kegiatan
pendidikan dalam berbagai aneka program. Guru dan orang tua
bahu-membahu dalam memajukan kualitas sekolah. Orang tua
harus ikut secara aktif memberikan dorongan dan bantuan baik
secara individual kepada putra-putrinya maupun kesertaan mereka
terlibat di dalam sekolah dalam serangkaian program yang
sistematis. Keterlibatan orang tua memberikan pengaruh yang
sangat signifikan dalam meningkatkan performance sekolah.
Beberapa program kerjasama dengan orang tua yang dapat
dikembangkan antara lain dalam hal pengembangan kurikulum,
pengayaan program kelas, peningkatan sumber daya pendanaan,
pemantauan bersama kinerja peserta didik, proyek ekshibisi,
perayaan, peningkatan kesejahteraan guru, pengembangan

organisasi dan manajemen.*®*

180 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, ( Cet I, Jakarta: Hidakarya
Agung, 1996 ) ,h. 307

"'HM. Hidayat Nurwahid, Op. Cit, h. 37. Sudarwan mengtakan bahwa hubungan Guru
dengan orangtua/ wali: guru berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan efisien
dengan orangtua/wali siswa dalam melaksanakan proses pendidikan, guru memberikan informasi
kepada orangtua/wali secara jujur dan objektif mengenai perkembangan peserta didik, guru
merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada orang lain yang bukan orangtua/walinya, guru
memotivasi orangtua/wali siswa untuk beradaptasi dan berpartisipasi dalam memajukan dan
meningkatkan kualitas pendidikan, guru berkomunikasi secara baik dengan orangtua/wali siswa
mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dan proses kependidikan pada umumya, guru
menjunjung tinggi hak orangtua/wali siswa untuk berkonsultasi dengan berkaitan dengan
kesejahteraan, kemajuan, dan cita-cita anak atau anak-anak pendidikan, guru tidak boleh
melakukan hubungan dan tindakan profesi dengan orangtua/wali siswa untuk memperoleh
keuntungan-keuntungan pribadi, Ibid, h. 103
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7) Mengutamakan nilai ukhuwwah dalam semua interaksi antar warga

sekolah
Kekerabatan dan persaudaraan di antara para guru dan

karyawan sekolah dibangun di atas prinsif nilai-nilai Islam. Saling
mengenal satu sama lain (ta'aruf), saling memahami (tafahum)
segala karakter, gaya dan tabi’at, persoalan dan kebutuhan,
kekurangan dan kelebihan; dan saling membantu (ta‘awun) adalah
pilar-pilar ukhuwwah yang mesti ditegakkan. Husnuzhan,
menunaikan kewajiban hak-hak ukhuwwah dan membantu segala
kesulitan sesama guru atau karyawan adalah realisasi dari
ukhuwah.*®?

8) Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, ringkas, sehat dan
asri

Kebersihan bagian dari iman, kebersihan pangkal kesehatan.

Hadits dan slogan yang sangat bersahaja selayaknya menjadi
budaya SIT. Sejalan dengan itu kebiasaan rapi, tertib teratur
(runut), serta tidak berantakan akan mengantarkan kita pada
lingkungan yang sehat dan asri. Ruang kelas dan selasar (koridor),
dinding dan lantai, pintu, jendela, dan kamar mandi, halaman
sekolah harus bersih; tidak boleh kotor dan berdebu. Halaman
sekolah hendaknya indah dan asri.

9) Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk selalu berorientasi

182HM. Hidayat Nurwahid, Op. Cit, h. 38
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pada mutu

Ada sistem manajemen mutu terpadu yang mampu menjamin
kepastian kualitas penyelenggaraan sekolah. Sistem dibangun
berdasarkan standar mutu yang dikenal, diterima dan diakui oleh
masyarakat. Program di sekolah harus memiliki perencanaan
strategis yang jelas, berdasarkan visi dan misinya yang luhur yang
mengarah pada pembentukan karakter dan pencapaian kompetensi
peserta didik.

Menumbuhkan budaya profesionalisme yang tinggi di kalangan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

Sekolah membuat program dan fasilitas yang menunjang
munculnya kebiasaan profesional di kalangan kepala sekolah, guru
dan karyawan profesi dalam berbagai bentuk kegiatan ilmiah:
budaya membaca, diskusi, seminar, pelatihan, studi banding.
Budaya profesionalisme ditandai dengan adanya peningkatan
idealisms, ghairah (motivasi), kreativitas dan produktivitas dari
kepala sekolah, para guru ataupun karyawan dalam konteks profesi
mereka masing-masing.

Ke sepuluh ciri atau karakteristik tersebut menjadi acuan bagi
SIT untuk mengembangkan dirinya menjadi sekolah yang
diinginkan dan dimaksudkan oleh gerakan pemberdayaan SIT yang
digelorakan oleh Pengurus Jaringan Sekolah Islam Terpadu yang

merupakan suatu Gerakan Dakwah Berbasis Pendidikan.
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Diharapkan, seluruh masyarakat memahaminya, dan sekaligus
menjadikan ke sepuluh karakteristik ini sebagai pembeda yang
dapat memilah mana-mana SIT yang baik dan mana pula yang
jelek.1®®

Uraian di atas memberikan penjelasan bahwa sebuah SIT
hendaknya segera dapat mencapai standar sarana dan prasarana
pendidikan yang ditetapkan pemerintah untuk kemudian
dikembangkan dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana
Sekolah Islam Terpadu. Hal ini dilakukan agar SIT menjadi
sekolah yang legal dan memiliki kredibilitas dalam
menyelenggarakan pendidikan dengan terlebih dahulu memenuhi

aspek minimum sarana dan prasarana pendidikan.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah
dan menguatkan tentang penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum
diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rustam Program Studi Bimbingan dan
Konseling IKIP-PGRI Pontianak (2014) yang berjudul “ Pengembangan

Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Emosional Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Sungai Raya telah

®31hid, h. 39
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dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling belum maksimal dan
frekuensi pelaksanaanya jarang serta bersifat insidental. Sedangkan
kondisi kecerdasan emosional siswa SMP Negeri 2 Sungai Raya dari hasil
studi pendahuluan pada kelas VII sejumlah 34 siswa diperoleh hasil 8.82%
tingkat kecerdasan emosional tinggi, 29.41% tingkat kecerdasan emosional
sedang dan 61.76% tingkat kecerdasan emosional rendah. Rumusan model
bimbingan kelompok berbasis Islami disusun dengan berdasarkan pada
dasar yang kokoh yaitu merujuk pada al-Qur’an dan Hadits sehingga
memiliki spesifikasi yang berbeda dari model bimbingan kelompok yang
sudah ada di sekolah. Model yang tersusun, terdiri dari 7 komponen (1)
Rasional, (2) Konsep Kunci, (3) Visi Misi bimbingan kelompok berbasis
Islami, (4) Tujuan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islami (5) Isi
Bimbingan Kelompok Berbasis Islami, (6) Bimbingan Kelompok Berbasis
Islami dan (7) Monitoring, Uji keefektifan model dibuktikan melalui uji
statistik non parametris wilcoxon. Hasilnya diperoleh nilai probabilitas
dibawah 0,05 (0,0025<0,05), artinya ada perubahan peningkatan antara
sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis
Islami, sehingga dapat dikatakan bahwa bimbingan kelompok berbasis
Islami efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan,
penelitian yang penulis lakukan ditekankan pada desain model yang

bersifat prosedural yakni lebih fokus pada langkah-langkah atau tahap-
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tahap pelaksanaan bimbingan kelompok. Sementara penelitian Rustam
lebih bersifat universal yang meliputi 7 komponen di atas.

. Penelitian yang dilakukan oleh Reska, Rahmi Sofah, Syarifuddin Gani
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Yyang
berjudul ““ Aplikasi Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Untuk
Meningkatkan Self Esteem Pada Siswa Kelas XI IPS Sekolah Menengah
Atas”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reska, Rahmi Sofah,
Syarifuddin Gani membuktikan bahwa Peningkatan Self Esteem cukup
meyakinkan. Dilihat dari skor masing-masing siswa mengalami
peningkatan sebelum tindakan termasuk dalam kategori rendah dan
kategori sedang setelah tindakan dilakukan pada siklus pertama skornya
meningkat meskipun belum bisa merubah kategori penilaian. Pada siklus
kedua, ternyata skornya meningkat lebih tinggi dari pada siklus pertama
dilihat dari siswa yang kategori harga diri rendah menjadi kategori harga
diri sedang sementara siswa dengan kategori harga diri sedang meningkat
menjadi siswa dengan kategori harga diri tinggi. Perbedaan dengan
penelitian penulis adalah pemilihan materi layanan, metodologi dan juga
perbedaan variabel yang dijadikan sebagai efeknya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Chatia Hastasari, Suranto, dan Benni
Setiawan Jurusan llmu Komunikasi Universitas Negeri Yogyakarta
meneliti tentang “Strategi Komunikasi Guru SMA Islam Terpadu dalam
Menghasilkan Siswa yang Unggul . Hasil penelitian menunjukan bahwa

Pertama, Implementasi pendidikan Islam terpadu di SMA IT Abu Bakar
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dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memadukan tiga unsur penting
yaitu sinergi antara sekolah, masyarakat dan keluarga; kurikulum yang
terstruktur dan terprogram mulai tingkat taman kanak-kanak (TK) hingga
perguruan tinggi; berorientasi pada pembentukan tsagafah Islam dan
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan. Ketiga unsur tersebut dilakukan
untuk menghasilkan siswa yang unggul, yang dalam perspektif konsep
pendidikan Islam terpadu siswa yang unggul adalah siswa yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan baik dan juga memiliki akhlak
yang mulia. Kedua, Implementasi strategi komunikasi para guru di SMA
IT Abu Bakar dan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berlangsung
dengan cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari pemenuhan elemen-elemen
komunikasi pada strategi komunikasi yang digunakan oleh para guru
dalam menghasilkan siswa yang unggul.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Novianti Sitompul, Dosen Tetap Prodi
Akuntansi FKIP-UMSU meneliti tentang “Pengaruh Penerapan Layanan
Bimbingan Kelompok Teknik Role-Playing Terhadap Perilaku Solidaritas
Siswa dalam Menolong Teman di SMA Negeri 1 Rantau Utara T.A 2014/
2015”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Perilaku solidaritas siswa
kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Rantau Utara Tahun Ajaran 2014-2015 sebelum
mendapat layanan bimbingan kelompok teknik role playing cenderung
rendah, 2) Perilaku solidaritas siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Rantau
Utara Tahun Ajaran 2014-2015 setelah mendapat layanan bimbingan
kelompok teknik role playing cenderung tinggi, 3) Adanya pengaruh yang

signifikan antara pemberian layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku
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solidaritas siswa dalam menolong teman kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Rantau
Utara Tahun Ajaran 2014-2015.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ponnusawmy Harry University of
Technology, Mauritius &Santally Mohammad Issack Virtual Centre for
Innovative Learning Technologies, University of Mauritius, meneliti
tentang “Exploring The Potential Of Online Group Counseling : A Case-
Study for Mauritian Students Presenting The Internet Addiction Disorder
Syndrome”. Hasil penelitian Computer technology is increasingly
extending into work, home, family, and community life accompanied by
significant benefits and challenges. At the same time, the counseling
professions have ventured into the computer-mediated world of online
counseling. Counselors who are new to online counseling should not only
know the differences faced while working via an online environment but
also acquire know-how to work in this new setting. If educators,
researchers, and technologists (software developers) are going to
implement and make online counseling become more popular, they
definitely need more information on patterns of participation, and
correlations between various features in the online environment and its
effectiveness. To understand the appeal of online counseling, it is essential
that counselors understand client characteristics of those who are most
likely to use online counseling services; have a solid understanding of the
appealing qualities of computer mediated counseling; and be able to

identify the core issues, be it of technology as well as typical nature of
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online counseling that must be carefully evaluated by counselors
contemplating providing counseling delivered/supported by technology.
The basic model for setting up an online counseling program is already set
in various models, in purely research context and also in a much larger
scale, in e-clinics by professional online counselors.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nina Siti Salmaniah Siregar Staf Pengajar
Kopertis Wilayah | Universitas Medan Area, 2014 meneliti tentang “Interaksi
Komunikasi Organisasi ”. Hasil penelitian Komunikasi organisasi adalah
petunjuk dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisasi tertentu. Komunikasi organisasi juga merupakan
perilaku pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat
dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang terjadi.
Komunikasi organisasi mempunyai juga pengertian sebagai pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun
informal dari suatu organisasi. Serta mencakup pendekatan-pendekatan yang
terkait dalam komunikasi organisasi. Selain itu terdapat pula jaringan
komunikasi dan arus dalam komunikasi. Serta format interaksi komunikasi
organisasi yang terdiri dari komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok
kecil, dan komunikasi publik.

Dari uraian di atas, persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rustam,

Reska, Rahmi Sofah, Syarifuddin Gani, Chatia Hastasari, Suranto, dan Benni

Setiawan, Dian Novianti Sitompul , Ponnusawmy Harry University

&Santally Mohammad Issack Nina Siti Salmaniah dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti lakukan adalah jenis layanan yang dilaksanakan yaitu

layanan bimbingan kelompok, tetapi ada perbedaan pada pengaruhnya effect
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yang dilihat ( variabel y) yaitu interaksi komunikasi siswa dan rumusan

masalah yang diangkat.



